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Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat melatih siswa dalam
merancang berbagai solusi penyelesaian dalam menyelesaikan suatu masalah.
Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting, namun kenyataannya
kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Salah satu penyebabnya yaitu
siswa masih terbiasa dalam menghafal rumus, meniru penyelesaian masalah yang
dilakukan guru dan kurang nya pemahaman siswa terhadap materi sehingga siswa
tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Selain berpikir kreatif
terdapat faktor lain yang mempengaruhi pembelajaran siswa ialah self regulated
learning (SRL) yaitu kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MTs yang ditinjau dari
SRL. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
subjek sebanyak 3 siswa kelas VIII/11 MTsN 1 Banda Aceh. Subjek dipilih
berdasarkan hasil angket yang dikelompokkan menjadi tiga kategori tinggi,
sedang dan rendah. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket, tes dan
wawancara. Analisis data menggunakan triangulasi sumber dengan cara
mengumpulkan data pada sumber yang berbeda yaitu guru dan teman sejawat
subjek. Hasil penelitian ini adalah (1) subjek SRL tinggi dan kemampuan berpikir
kreatif tinggl dapat menyelesaikan permasalahan dengan lancar (fluency), dapat
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan cara yang tak lazim
(originality), dapat menyelesaiakan permasalahan secara detil (elaboration), dan
dapat menyelesaikan masalah dengan menemukan banyak alternatif jawaban yang
berbeda (flexibility) (2) subjek SRL sedang dan kemampuan berpikir kreatif
sedang dapat memberikan jawaban secara lancar dan tepat (fluency), dapat
memberikan jawaban ide sendiri (originality), dapat memberikan jawaban secara
detil (elaboration, namun tidak dapat memberikan banyak alternatif jawaban
(flexibility) (3) subjek pada tingkat SRL rendah dan kemampuan berpikir kreatif
rendah, dapat menyelesaikan permasalah secara detil (elaboration), namun tidak
dapat menyelesaikan permasalahan secara lancar (fluency) tidak dapat
memberikan jawaban yang berbeda dari yang lain (originality) tidak dapat
memberikan banyak alternatif jawaban (flexibility).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia di abad 21 ini ditandai dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam segala aspek kehidupan, termasuk
dalam proses pembelajaran. Kemendikbud telah merumuskan paradigma
pembelajaran abad 21 yang menekankan pada kemampuan siswa untuk
menemukan, bertanya, menganalisis, berpikir, dan memecahkan masalah secara
kolaboratif dari berbagai perspektif. Oleh karena itu, pendidikan saat ini harus
mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif, fleksibilitas, pemecahan
masalah, kolaborasi, dan inovasi yang dibutuhkan siswa untuk berhasil dalam
pekerjaan dan kehidupan.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat suatu
masalah dari perspektif yang berbeda dan menyelesaikannya dengan cara yang
berbeda. Berpikir kreatif juga diartikan kemampuan memikirkan macam-macam
kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah." Sehingga berpikir kreatif
merupakan suatu hal yang menghasilkan solusi bervariasi yang baru terhadap
permasalahan matematika yang bersifat terbuka.

Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah hal ini diakibatkan

guru cenderung memberikan contoh atau soal yang sama, tanpa memberikan

! Rini Hendri, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Peserta Didik
Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Di Kelas Viii Smpn 4 Bukittinggi”, Jurnal Edukasi dan
Penelitian Matematika, Vol. 8, No. 1, h 110.



2
keleluasaan kepada siswa untuk menemukan idenya sendiri. Hal ini juga
mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih cenderung rendah,
disebabkan oleh keterbiasaan siswa dalam menghafal rumus, meniru penyelesaian
masalah yang dilakukan guru dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
sehingga setiap kali siswa dihadapi permasalahan, siswa tidak mampu
menyelesaikan masalah yang diberikan.”? Kebiasaan siswa dalam meniru
penyelesaian masalah yang mengikuti guru menyebabkan siswa bersikap pasif
dalam pembelajaran dan cenderung tidak mengetahui makna dari penyelesaian.
Dengan demikian perlu mengkaji peran lebih mendalam terkait kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah
dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus dan
melakukan perhitungan sehingga menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru.® Hal ini berdampak pada hasil belajar
siswa dikarenakan siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Kemampuan berpikir kreatif sangat berpengaruh dalam prestasi belajar
matematika di sekolah. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
tinggi cenderung menggunakan cara yang unik untuk menghubungkan konsep

yang satu dengan yang lainnya serta siswa yang memiliki kemampuan kreatif

2 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem
Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2, 2015, h. 123.

* Triana Andianti, Dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari
Self Regulated Learning Siswa SMP”, Jurnal Inovasi Dan Riset Pendidikan Matematika, Vol 2,
No. 1, 2021, h. 27
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tinggi banyak cara dalam menyelesaikan masalah matematika.” Kemampuan
berpikir kreatif matematis sangat penting dikuasai oleh siswa agar matematika
tidak hanya dipahami dari penguasaan materi saja akan tetapi juga kepada
penggunaan penalaran, fakta dan alat matematika dalam pemecahan masalah
sehari-hari serta menuntut siswa agar mampu mengkomunikasikan dan
menjelaskan setiap masalah yang dihadapinya melalui konsep matematika,
terutama masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Supardi, mengungkapkan bahwa berpikir
kreatif dapat mempengaruhi prestasi belajar. Semakin tinggi dalam berpikir
kreatif maka semakin tinggi pula prestasi belajar, begitu juga sebaliknya.’
Berdasarkan penelitian Agus, siswa memiliki kategori tertentu dalam tingkat
berpikir kreatif. Berpikir kreatif tingkat tinggi dapat dilihat pada tahap persiapan,
inkubasi, iluminasi, serta verifikasi yang bagus. Berpikir tingkat sedang dapat
dilihat pada tahap persiapan, inkubasi, dan iluminasi yang sedang. Berpikir
tingkat rendah dapat dilihat pada persiapan yaitu siswa tidak mengetahui masalah
apa yang diberikan dan informasi apa yang diberikan untuk menyelesaikan
permasalahan, sehingga pada tahap selanjutnya membutuhkan waktu yang lama.

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dalam pencapaian prestasi

belajar matematika di sekolah. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif

* Intan Permata Sari dan Tina Yunanti, “Open-ended Problem untuk Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika
UNY, 2015, h. 317.

> Agus Purnama Sari, dkk. “Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berdasarkan Model Wallas”. Jurnal Tadris Matematika. Vol. 10, No. 1, Mei 2017, h.
30-31
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yang tinggi cenderung menggunakan cara yang unik dan banyak cara dalam
menyelesaikan masalah matematika.® Kemampuan berpikir kreatif matematis
sangat penting dikuasai oleh siswa agar matematika tidak hanya dipahami dari
penguasaan materi saja akan tetapi juga kepada penggunaan penalaran, fakta dan
alat matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari serta menuntut siswa agar
mampu mengkomunikasikan dan menjelaskan setiap masalah yang dihadapinya
melalui konsep matematika, terutama masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Adapun pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis dalam
pembelajaran matematika dikarenakan banyak siswa yang cenderung memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis yang rendah maka perlu dianalisis
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa. Pentingnya untuk menganalisis
kemampuan berpikir kreatif siswa dikarenakan pembelajaran matematika selama
ini lebih berfokus pada pemberian rumus dan penggunaan rumus sehingga
mengakibatkan siswa cenderung menghafal langkah penyelesaian dari soal dan
menggunakan langkah penyelesaian yang sama setiap dihadapi masalah.’
Berdasarkan hal tersebut siswa harus mengingat konsep sehingga siswa dapat

menyelesaian masalah yang diberikan oleh guru tanpa menghafal.

® Intan Permata Sari dan Tina Yunanti, “Open-ended Problem untuk Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika
UNY, 2015, h. 317.

"Yhana Alfianadevi Muthaharah, Dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
.. h. 64,
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Penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan berpikir guna membantu
dalam mengembangkan kemampuan kreatifnya sendiri. Salah satu yang harus
ditanamkan kepada diri siswa adalah Self regulated Learning (SRL). SRL siswa
merupakan faktor penting dari keadaan individu yang mempengaruhi belajar dan
dapat didefinisikan sebagai cara siswa untuk menunjukkan rasa tanggung jawab
dalam mengatur, mendisiplinkan diri, serta kemampuan siswa dalam
mengembangkan kemampuan belajarnya atas kemauannya sendiri. Pada akhirnya
SRL siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk mencapai hasil yang baik.® SRL
penting dimiliki oleh setiap siswa dimana kemampuan untuk menjadi partisipan
yang aktif secara motivasi dan perilaku di dalam proses belajar.

Menurut Yunita Lesmanawati, SRL dapat mengatasi kemampuan anak
dalam berpikir kreatif dalam upaya peningkatan kognitif, motivasi, dan perilaku
dari siswa agar dapat lebih proaktif dalam proses belajar mereka di dalam kelas.
Kaitan SRL terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis adalah pembelajaran
mandiri merujuk pada pikiran, perasaan, dan tindakan seseorang secara terencana
oleh diri dan terjadi secara berkesinambungan sesuai dengan upaya pencapaian

tujuan.® Sehinga SRL dapat mengatasi kemampuan siswa dalam berpikir kreatif.

® Dini Kinati Fardah,”Analisis Proses dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

dalamMatematika Melalui Open-Ended”, Jurnal KREANO FMIPA UNNES, vol. 3, No. 2, (Maret,
2012)

° Yunita Lesmanawati. Dkk, “Pengaruh SRL terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol 4, No 3, h. 595.



6

Pentingnya SRL yaitu dapat memacu siswa mengatur dirinya
menampilkan kegiatan belajar maksimal dan akan menghindarkan siswa dari
penurunan pencapaian prestasi belajar. SRL merupakan suatu upaya untuk
mengembangkan kemandirian dan membimbing anak memahami tanggung
jawabnya serta mengerti apa yang dilakukan. Dimana SRL menempatkan
pentingnya kemampuan seseorang untuk belajar disiplin mengatur dan
mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit. Pada
sisi lain, SRL menekankan pentingnya inisiatif karena SRL merupakan belajar
yang terjadi atas inisiatif sendiri. Anak didik yang memiliki inisiatif menunjukkan
kemampuan untuk mempergunakan pemikiran, perasaan, strategi dan tingkah
lakunya untuk mencapai tujuan.'® Sehingga, berdasarkan uraian diketahui
bahwasanya SRL memiliki pengaruh besar dalam memacu anak untuk lebih
maksimal dalam hal belajar dan memahami tanggungjawab agar mampu
memecahkan persoalan-persoalan yang sulit.

SRL merupakan suatu upaya dalam peningkatan kognitif, motivasi, dan
perilaku dari siswa agar dapat lebih proaktif dalam proses belajar mereka di dalam
kelas. Kaitan SRL terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis adalah
pembelajaran mandiri yang merujuk pada pikiran, perasaan, dan tindakan
seseorang secara terencana oleh diri dan terjadi secara berkesinambungan sesuai
dengan wupaya pencapaian tujuan dengan menghimpun Kkreativitas dalam
penanganan masalah, dimana pengaruh pemikiran dan strategi siswa dalam

menghadapi permasalahan dengan strategi penyelesaian dalam menemukan

19 Wahyu Nanda Eka Saputra, dkk, “perbedaan SRL Siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, Vol.3, No. 3, h. 132.
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solusi.** Hal ini dapat dilihat bahwa ada keterkaitan antara kemampuan berpikir
kreatif dengan SRL, dimana cara berpikir siswa dalam memahami dan merinci
persoalan yang dihadapi untuk mencari berbagai alternatif penyelesaian dengan
cara yang unik serta mengelebarosi kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asep Mauludin menyatakan
bahwa SRL berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dibuktikan
dari beragamnya cara penyelesaian yang dilakukan siswa dengan tingkat SRL
tinggi.** Akhdiyat dan Hidayat juga menyatakan hal serupa yang mana
kemandirian belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam menggunakan ide unik
yang dimiliki siswa.

Selanjutnya hasil informasi awal yang peneliti peroleh dari salah satu guru
matematika, yaitu masih banyak kurangnya kemampuan berpikir kreatif yang
dimiliki  oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Proses
penyelesaian masalah matematika dengan kemampuan berpikir kreatif yang tinggi
salah satunya disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kemandirian dalam belajar.
Guru mengatakan bahwa kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa pada
sekolah tersebut masih tergolong rendah, dimana siswa masih banyak yang

mengharapkan jawaban dari siswa lainnya apabila diberikan soal matematika,

" Schunk & Zimmerman, “A Social Cognitive View Of Self Regulated Academic
Learning”, Journal of Education Psychology, Vol. 81, No. 3, h. 329-339

?Asep Mauludin dan Adi Nurjaman, “Analisis Pengaruh SRL Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Sma”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No. 2,
h. 197.
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dimana siswa masih tidak ada keinginan belajar sendiri, harus ada paksaan dari
orangtua dan guru.

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas, diperoleh informasi
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di Indonesia masih rendah.
Sehingga diperlukan analisis lebih lanjut secara detail terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh

karena itu, peneliti dapat merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MTs

ditinjau dari SRL?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian yang diajukan yaitu: untuk mengetahui analisis kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa MTs ditinjau dari SRL.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah pada

pembelajaran matematika dan dapat menjadi referensi untuk melihat
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mengetahui keterkaitan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan
SRL.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan bagi
peningkatan kualitas pembelajaran. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat
memberi manfaat bagi banyak pihak, diantaranya:
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam
menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika yang menuntut kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
ditinjau dari SRL. Sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dapat dilatih dengan baik dan kesulitan belajar matematika di kelas dapat
diatasi.
3. Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menumbuhkan SRL siswa dalam belajar matematika sehingga kemampuan
berpikir kreatif matematis dapat ditingkatkan.
4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang tepat mengenai

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari SRL.
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5. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan diri dan
menambah wawasan tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

ditinjau dari SRL.

E. Definsi Operasional
Definisi operasional dimaksud untuk menghindari kesalahpahaman dan

penafsiran yang berbeda oleh para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang
memerlukan penjelasan sebagai berikut.
1. Analisis
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini berupa kegiatan
pengumpulan data untuk mengetahui kemampuan, keterampilan, sikap dan
keadaan subjek terkait dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
ditinjau dari SRL.
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang dapat memunculkan
banyak ide atau gagasan yang berbeda. Peneliti menggunakan 4 (empat)
indikator dalam penelitian ini yang dikembangkan oleh Novi Marliani,
Adapun indikatornya yaitu: a) Fluency (kelancaran) merupakan kemampuan
menjawab masalah matematika dengan tepat, mencetuskan banyak ide atau
cara penyelesaikan masalah, b) Flexibility (keluwesan) merupakan

kemampuan menjawab masalah matematika dengan beberapa metode solusi
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atau jawaban yang berbeda, c) Originality (keaslian) merupakan kemampuan
menjawab masalah matematika dengan menggunakan gagasan baru yang
unik, d) Elaboration (elaborasi) merupakan kemampuan merinci sacara
detail, memperkuat dan memperluas jawaban masalah.*®
3. Self Regulated Learning (SRL)

SRL yang digunakan dalam penelitian ini yaitu suatu kemandirian
belajar yang harus dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Adapun indikator SRL yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: a) Inisiatif belajar, b) Mendiagnosa kebutuhan belajar, c) Menetapkan
target/tujuan  belajar, d) Memandang Kkesulitan sebagai tantangan
memanfaatkan, e) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, f)
Memilih dan menerapkan strategi belajar, g) Mengevaluasi proses dan hasil
belajar, dan h) self efficacy (control diri).**

4. Materi Bangun Datar Segiempat

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun
datar segiempat yang diajarkan di SMP/MTs kelas VII semester genap.
Adapun kompetensi dasar yang akan penulis teliti terkait dengan materi
bangun datar adalah sebagai berikut:

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegi, persegi Panjang, belah ketupat, jajargenjang
dan laying-layang) dan segitiga.

3 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Missouri Matthematics Project”, Jurnal Formatif, Vol. 5, No. 1, h. 20-21.

4 Agil Maulana Akhdiyat dan Wahyu Hidayat, “Pengaruh Kemandirian....”
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411 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
dan keliling segiempat (persegi, persegi Panjang, belah ketupat,

jajargenjang dan laying-layang) dan segitiga.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir dapat diartikan suatu kegiatan yang menggunakan akal untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Menurut Surya Muhammad,
berpikir adalah perilaku kognitif dalam tingkat yang lebih tinggi atau tertinggi.
Dikatakan perilaku kognitif dalam tingkat yang lebih tinggi dikarenakan berpikir
merupakan bentuk pengenalan dengan memanipulasi sejumlah objek dan konsep
terutama dalam tatanan abstrak.! Dengan demikian, kemampuan berpikir hanya
dapat dilakukan apabila telah memiliki konsep-konsep tertentu dan diimbangi
dengan daya nalar yang kuat.

Kaitannya dengan berpikir kreatif dapat didefinisikan dengan cara
pandang yang berbeda. Johnson mengatakan, berpikir kreatif adalah sebuah
kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memerhatikan intuisi, menghidupkan
imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut
pandang yang menakjubkan, serta mempunyai banyak cara dan menggunakan
jawaban yang berbeda terhadap sesuatu.?

Kemampuan berpikir kreatif memungkinan siswa untuk memperoleh cara
bahkan alternatif dari suatu permasalahan. Meskipun banyak cara yang
menyulitkan siswa untuk sampai pada hasil akhir, namun dengan banyaknya

pilihan cara dapat memungkinkan siswa dalam mencapai tujuan daripada siswa

! Surya Muhammad, “Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajaran”, Bandung Alfabeta.

? Johnson, “CTL (Contextual Teaching & Learning)”, Bandung: Kaifa Learning.
12
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yang tidak memiliki solusi dalam menyelesaikan masalahnya. Oleh sebab itu,
bepikir kreatif merupakan suatu hal penting yang dimiliki siswa. Menurut Ikhsan,
berpikir kreatif adalah suatu proses pembelajaran yang dapat memotivasi serta
memunculkan kreativitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi.

Berpikir kreatif adalah pola berpikir yang didasarkan pada suatu cara yang
mendorong seseorang untuk menghasilkan cara yang kreatif. Dengan demikian,
seseorang dapat dikatakan kreatif apabila ia secara konsisten dan terus menerus
mengasilkan sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang asli, relevansi dan sesuai
dengan yang diinginkan.* Melalui berpikir kreatif, siswa belajar bagaimana
melihat suatu penyelesain masalah dari berbagai sudut pandang dan belajar
bagaimana menemukan jawaban yang inovatif serta dapat menyelesaikan
permasalahan dengan berbagai cara.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif cara berpikir yang sering dilatin dengan memperhatikan intuisi,
mengungkapkan kemungkinan baru dan menggunakan banyak jawaban yang

berbeda pada suatu permasalahan.

® Ikhsan Faturohman dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Peningkatan Kemampuan berpikir
Kreatif Matematis Siswa melalui Creative Problem Solving”, Jurnal Pendidikan Matematika,
Von, No 1, 2020, h. 108.

* Hassoubah dan Zaleha Izhab, “Mengasah Pikiran Kreatif dan Kritis”, Nuansa Bandung,
2008.
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B. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat berkembang dengan baik
apabila proses pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak melibatkan siswa
menjadi lebih aktif dalam pembentukan konsep dan metode pembalajaran yang
digunakan. Menurut Sumarno dkk, agar menjadi pemikir kreatif dilakukan
sebagai berikut:

a. Bekerja dengan kemampuan tinggi, yaitu dengan memiliki rasa percaya
diri yang kuat, dan merasa tertantang dalam menyelesaikan masalah
matematika meskipun belum menguasainya dengan baik.

b. Mempertimbangkan ide dari diri sendiri dari sudut pandang yang lain
sehingga ditemukan ide yang lebih baik.

c. Mengerjakan semua tugas yang didasari dengan motif internal, bukan
karena motif eksternal, menjadi individu yang bersifat lebih aktif.

d. Mampu mempertimbangkan sesuatu dari sudut pandang yang berbeda.

e. Berpikir imajinatif, tidak hanya berpikir dari yang tampak nya saja tetapi
dari yang tak tampak juga.’

Menurut Ardianik , mengungkapkan indikator berpikir kreatif, diantaranya:

a. Kefasihan (fluency), yaitu kemampuan siswa dalam menurunkan banyak
ide.

b. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan siswa dalam mengubah

perpektif dengan banyak cara.

® Muhammad Arfan Andiyana, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol 1, No 3,
2018, h. 241.
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c. Kebaruan (originality), yaitu kemampuan siswa dalam menyusun suatu
hal yang baru .

d. Keterperincian (elaboration), kemapuan siswa merincikan dalam
mengembangkan ide dari satu ide®.

Menurut Novi Marliani, indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa, yaitu:

a. Fluency (kelancaran) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan tepat, mencetuskan banyak ide atau cara
penyelesaikan masalah.

b. Flexibility (keluwesan) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan beberapa metode solusi atau jawaban yang berbeda.

c. Originality (keaslian) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan menggunakan gagasan baru yang unik.

d. Elaboration (elaborasi) merupakan kemampuan merinci Sacara detail,

mempurkuat dan memperluas jawaban masalah.’

® Ardianik. “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Open Ended Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa”. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika 2017 Surabya, Mei 2017, h. 806.

" Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”, Jurnal Formatif, Vol. 5, No. 1,
2015, h. 21.
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Noer menyebutkan lima macam perilaku kreatif untuk mengukur
kemampuan kreatif seseorang, yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keterperincian (elaboration), kepekaan (sensitivity) dan keaslian (Originality).2
Berdasarkan beberapa pengembangan indikator dari beberapa ahli
(Muhammad Arfan Andiyana, Ardianik, Novi Marliani, dan Noer, S.H), maka
peneliti mengambil indikator yang dikembangkan oleh Novi Marliani yaitu
kelancaran atau kefasihan (fluency), keluwesan atau kelenturan (flexibility),

terperinci (elaboration) dan keaslian atau kebaruan (Originality).

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Komponen Berpikir Kreatif Indikator

Kelancaran (Fluency) 1. Siswa dapat memahami informasi
dan menyelesaiakn masalah dengan
lancar dan tepat.

Keluwesan (Flexibility) 1. Siswa dapat melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-
beda sehingga dapat menyelesaikan
masalah lebih daru satu cara.

Keaslian (Originality) 1. Siswa dapat memikirkan cara yang
tidak lazim untuk mengungkapkan
cara penyelesaian.

2. Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara pemikiran
sendiri.

Keterperincian (Elaboration) 1. Siswa dapat menambah atau
memperinci secara detil dari suatu
langkah penyelesaian terhadap cara
pemikiran yang unik dan baru.

Sumber: Ardianik.’

® Noer, S.H, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Apa, Mengapa dan Bagaimana?”,
Prosding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA Fakultas Mipa, UNY,
Vol.16.

® Ardianik. “Analisis Proses Berpikir ...., h. 806.
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C. Self Regulated Learning (SRL)

SRL atau yang sering disebut dengan kemandirian belajar merupakan
keinginan seseorang dalam menguasai tindakan diri sendiri, dimana aktivitas
belajar didorong oleh keinginan diri sendiri dan bertanggung jawab untuk diri
sendiri sebagai pembelajarannya. Dengan tujuan untuk menjadikan seseorang
dapat mengatur dirinya sendiri. Menurut Dedi Salim Nahdi, SRL vyaitu
kemampuan siswa dalam mewujudkan keinginannya secara nyata dan tidak
bergantung dengan orang lain, dan siswa mampu melakukan pembelajarannya
secara mandiri.*

Secara prinsip, SRL merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur
dan mengendalikan diri sendiri, terutama dalam hal mengerjakan tugas, jika
seseorang mempunyai kemandirian dalam belajar, maka akan memperlihatkan
kemampuannya dalam mengendalikan proses belajarnya dengan baik. Sumarno
mengatakan SRL yaitu proses pemantauan diri sendiri dengan seksama yang

dilihat dari proses kognitifnya dalam mengerjakan suatu tugas.**

19 Dedi Salim Nahdi, “Self Regulated Learnig dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal
THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Vol 2, No 1, 2017, h. 22.

1 1 ala Nailah Zamnah, “Hubungan Antara Self Regulated Learning Dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3
Cipaku Tahun Pelajaran 2011/2012”, Jurnal Teori dan Riset Matematika (TEOREMA), Vol. 1 No.
2,2017 h. 33.
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Menurut Schunk & Zimmerman, SRL merupakan suatu proses aktif dan
konstruktif siswa yang tujuannya untuk menetapkan proses belajarnya serta
berusaha untuk mengontrol kognisi, motivasi dan perilaku, yang kemudian
semuanya akan diarahkan dan dorong oleh tujuan yang disesuaikan dengan
konteks lingkungan. Berikut faktor yang mempengaruhi SRL menurut Schunk &

Zimmerman:*?

Person

(self)

[ BEHAVIROAL
-, SELF-REGUALTION
-~ COVERT .

- SELF-REGUILATION

Behavior
(perilaku
)

Environment

(lingkungan)

ENVIRONMENTAL
SELF-REGUALTION

STRATEGY USE

Gambar 2. 1 Faktor yang Mempengaruhi SRL
Gambar 2.1, terlihat bahwa SRL dapat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu (1)
pribadi (kemampuan/potensi); (2) perilaku; dan (3) lingkungan. Gambar tersebut
menjelaskan bahwa strategi yang digunakan untuk membentuk SRL yaitu
kemampuan pribadi serta lingkungan sosial. Sementara itu, lingkungan dan

perilaku dapat membentuk kepribadian seseorang.

2 Schunk & Zimmerman, “A Social Cognitive View Of Self Regulated Academic
Learning”, Journal of Education Psychology, Vol. 81, No. 3, hal. 329-339
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Menurut Agil Maulana Akhdiyat, ada beberapa karakteristik kemandirian
belajara siswa yang dikembangkan dalam pembelajaran diantaranya yaitu: (1)
memilih tujuan benar; (2) menyelesikan kesulitan; (3) pemanfaatan fasilitias; (4)
bersifat kooperatif; (5) membangun makna; (6) Kontrol diri. Kemudian dapat
ditentukan berdasarkan seberapa inisiatif siswa dalam mencari ide-ide dan
tanggung jawab siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran maupun
evaluasi belajar. Semakin besar peranan siswa dalam berbagai kegiatan aktif
dalam pembelajaran, maka siswa tersebut memiliki tingkat kemandirian belajar
yang tinggi. ™
Beberapa pendapat (Dedi Salim Nahdi, Lala Nailah Zamnah, Schunk &
Zimmerman, dan Agil Maulana Akhdiyat dan Wahyu Hidayat) dapat disimpulkan
bahwa SRL merupakan keterampilan siswa dalam proses belajar tanpa bantuan
orang lain, sehingga siswa tidak tergantung pada siswa lain, guru ataupun orang
lain dalam proses belajarnya. Adapun indikator SRL yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: a) Inisiatif belajar adalah belajar tanpa disuruh, karena siswa
sudah sadar apa pentingnya belajar, siswa sudah menyadari bahwa siswa butuh
belajar, bukan hanya menerima pelajaran disekolah saja. dengan begitu siswa
sadar untuk melanjutkan belajar dirumah dalam memahami soal atau
mendiskusikan kembali materi yang belum dipahami, b) Mendiagnosa kebutuhan
belajar, siswa mandiri dalam mendiagnosa kebutuhannya, seperti menyiapkan alat
tulis, keperluan sekolah dan belajar. Barang-barang yang dijadikan untuk

tunjangan belajar siswa mempersiapkan dengan baik sebelum memulai belajar, c)

13 Agil Maulana Akhdiyat dan Wahyu Hidayat, “Pengaruh Kemandirian....”
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Menetapkan target atau tujuan belajar yaitu siswa telah dalam membuat suatu
tujuan yang harus dicapai, d) Memandang kesulitan sebagai tantangan, siswa
disini tidak takut mengalami kesulitan dalam belajar maupun dalam
menyelesaikan soal, karena mereka sudah menganggap kesulitan itu sebagai
tantangan, ) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, siswa tidak hanya
belajar dari guru di sekolah, tetapi siswa memanfaatkan internet atau buku lain
untuk menambah pengetahuan, f) Memilih dan menerapkan strategi belajar,
mempermudah proses pembelajaran (mempermudah dan mempercepat dalam
memahami isi pembelajaran), g) Mengevaluasi proses dan hasil belajar yaitu
siswa mengulang kembali pelajaran yang didapat disekolah dan
memperbaikinyakesalahan yang didapat dari penyelesaian soal yang telah
dikerjakan, h) self efficacy (control diri), sebagai kenyakinan tentang kemampuan
yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.*

Tabel 2. 2 Indikator dan Sub Indikator Self Regulated Learning (SRL)

No Indikator Sub indikator

1. | Inisiatif belajar a. Mengerjakan  tugas matematika  karena
menyukainya

b.Menunggu bantuan teman ketika mengalami
kesulitan belajar

c. Menghindari =~ mempelajari  ulang  materi
matematika yang belum dikuasai

2. | Mendiagnosa a. Mengetahui materi matematika yang perlu

kebutuhan belajar dipelajari ulang

b. Merasa cemas mengetahui kekurangan sendiri
dalam matematika

c. merasa terbebani memilih materi matematika
yang perlu dipelajari

3. Menetapkan target | a. menetapkan target belajar matematika untuk
atau tujuan belajar membantu cara belajar
b. membuat jadwal belajar matematika untuk

14 Agil Maulana Akhdiyat dan Wahyu Hidayat, “Pengaruh Kemandirian....”
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membantu mencapai target yang telah

ditetapkan
c. merasa ringan belajar matematika tanpa target
4. | Memandang a. Menilai tugas matematika yang sulit
kesulitan sebagai menghambat pencapain hasil belajar yang baik
tantangan b. Merasa  tertantang  mengerjakan  soal

matematika yang sulit

5. | Memanfaatkan dan | a. Mempelajari materi matematika yang sama

mencari sumber dari beragam buku
yang relevan b. Mempelajari beragam  sumber  untuk
memperoleh pemahaman matematika yang
baik
6. | Memilih dan | a. Membiarkan pekerjaan matematika yang salah
menerapkan strategi dan tidak mencari tahu kebenarannya
belajar b. Memeriksa kembali  pekerjaan  ulangan
matematika
7. | Mengevaluasi proses | a. Mengevaluasi sendiri hasil ulangan
dan hasil belajar matematika yang sulit dengan baik

b. Menganggap kegagalan dalam ulangan
matematika karena soal yang sulit
c. Menyadari kesalahan pada ulangan matematika

yang lalu
8. | Self efficacy (konsep | a. Merasa gugup menjawab pertanyaan guru yang
diri) tiba-tiba

b. Merasa tenang ketika menghadapi ujian

c. Merasa ragu atas jawaban soal ulangan yang
telah dikerjakan

d. Merasa takut mengemukakan pendapat yang
berbeda

Sumber: Adopsi Indikator dan Sub Indikator Self Regulated Learning (SRL)pada penelitian Maya
dkk, The Role of Model-Eleciting Activities on Student’s Mathemtical Reasoning and Self
Regulated Learning.™

> Maya, dkk, “The Role of Model-Eleciting Activities on Student’s Mathemtical
Reasoning and Self Regulated Learning”, Edusentris, Jurnal llmu Pendidikan dan Pengajaran,
Vol 5, No 2.
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D. Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Self Regulated
Learning

Matematika adalah pelajaran yang tidak hanya berpedoman pada
menghafal rumus-rumus dan berhitung, namun matematika juga dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, di mana matematika memiliki peranan yang sangat penting
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
siswa memerlukan suatu kemampuan dalam memahami, menggunakan dan
menginterpretasikan konsep matematika dalam menyelesaikan setiap masalah
yang diberikan, mulai dari masalah yang sederhana hingga masalah yang rumit.*®
Untuk mampu memahami, menginterprestasikan makna matematika dalam
berbagai konteks siswa membutuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang
berhubungan dengan kreativitas yang dapat diartikan sebagai cara berpikir untuk
mengubah atau mengembangkan suatu permasalahan, melihat permasalahan dari
sisi yang berbeda, terbuka pada berbagai ide atau gagasan bahkan yang tidak
umum. Siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis agar siswa
mampu menyelesaikan setiap masalah yang hendak diselesaikan dengan berbagai
ide-ide. Melalui kemampuan berpikir Kkreatif matematis siswa, guru dapat
mengetahui bagaimana cara menyelesaikan soal-soal dengan menggunakan cara
yang unik dengan menggabungkan kemampuan dan pengetahuan yang siswa

miliki.

16 Ratni Purwasih, Novi Rahma Sari dan Sopia Agustina, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematik dan Mathematical Habits of Mind Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar”. Jurnal Numeracy, VVol. 5, No. 1, April 2018, h. 69.
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Matematika merupakan ilmu yang selalu identik dengan sesuatu yang
bersifat abstrak, perhitungan, penalaran, rumus dan berpikir tingkat tinggi.'’
Banyak siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika membosankan dan tidak
menarik, hal ini disebabkan karena pelajaran matematika dianggap sulit.
Kenyataan ini adalah persepsi yang negatif terhadap matematika. Persepsi negatif
bahwa mata pelajaran matematika sulit akan memberi dampak negatif pula pada
aspek afektif siswa. Selain aspek kognitif, keberhasilan siswa dalam pembelajaran
matematika juga dipengaruhi oleh aspek afektif. Salah satu faktor afektif yang
mempengaruhi proses pembelajaran matematika siswa adalah kemandirian.
Kemandirian yang dimaksudkan adalah mandiri dalam menyelesaikan suatu
masalah, ini disebut pula dengan SRL.

SRL memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan matematis, karena
semakin tinggi SRL siswa, maka kemampuan matematis siswa cenderung juga
lebih baik.*® Salah satu kemampuan matematis yang berhubungan dengan SRL
adalah kemampuan berpikir kreatif matematis, Beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu kemandirian dalam
belajarnya. Dengan siswa memiliki kemandirian dalam pembelajarannya maka

akan memunculkan insiatif diri untuk belajar demi masa depannya sendiri.

7 Azis, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Pembelajaran
Matematika Kelas VIII”. Jurnal Akademik Pendidikan Matematika FKIP Unidayan, Vol. 5, No. 1,
Mei 2019, h. 65.

8 Lala Nailah Zamnah, “Hubungan Anatara Self Regulated Learning Dengan
Kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas
VIII SMP Negeri 3 Cipaku Tahun Ajaran 2011/2013”, Jurnal Teori Dan Riset Matematiuka
(TEOREMA), Vol. 1, No. 2, 2017, h. 32.
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Inisiatif dalam belajar merupakan indikator SRL. Sehingga ada hubungan antara

kemampuan berpikir kreatif dengan SRL.

Dengan memiliki SRL dapat membangun tujuan belajar, mengontrol
kognisi dan motivasi maka dari itu setiap siswa dalam melaksanakan
pembelajaran matematika agar siswa dapat dengan mudah menguasai matematis.
Adapun sumarmo menyakatakan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar
yang tinggi cenderung belajar lebih baik, maupun memantau, mengevaluasi, dan
mengatur belajarnya secara efektif, menghemat waktu dalam menyelesaikan
tugas, dan memperoleh skor tinggi. Oleh karena itu SRL juga sangat dibutuhkan
oleh setiap siswa dalam melaksanakan pembelajaran matematika agar siswa dapat

dengan mudah menguasai kemampuan berpikir kreatif matematis.*®

Selanjutnya kaitan SRL dengan kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat
dari definisi kemadirian yang dikemukakan oleh Schunk dan Zimmerman yakni
kemandirian belajar merupakan suatu proses belajar yang terjadi karena pengaruh
dari pemikiran, perasaan, strategi dan perilaku siswa yang berorientasi pada hasil.
Berdasarkan pada uraian tersebut maka kemandirian belajar terjadi karena
pengaruh pemikiran dan strategi siswa dalam menghadapi permasalahan dengan
strategi penyelesaian dalam menemukan solusi. Dimana pemikiran atau cara
berpikir siswa dalam menghadapi permasalahan dan menyusun strategi
penyelesaian erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kreatif matematis,

dimana kemampuan ini dapat diartikan sebagai cara berpikir siswa dalam

' Triana Andianti, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau Dari
Self Regulated Learning Siswa SMP”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan Matematika, Vol. 2,
No. 1, 2021.
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memahami dan merinci persoalan yang dihadapi untuk dicari berbagai alternatif

penyelesaian serta menafsirkan berbagai macam kemungkinan jawaban dengan

cara unik serta mengelaborasikan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki.?

Adapun terdapat keterkaitan antara indikator SRL dengan indikator

kemampuan berpikir kreatif yakni sebagai berikut:

1.

Inisiatif belajar merupakan belajar tanpa disuruh, karena siswa sudah sadar
apa pentingnya belajar, siswa sudah menyadari bahwa siswa butuh belajar,
bukan hanya menerima pelajaran dari sekolah saja. dengan begitu siswa
sadar untuk melanjutkan belajar dirumah dalam memahami soal atau
mendiskusikan kembali materi yang belum dipahami. Hal ini berkaitan
dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran)
dimana ketika siswa mempelajari kembali dan mendiskusikan materi yang
telah diberikan disekolah maka siswa akan lebih memahami dan
memudahkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan lancar.

Mendiagnosa kebutuhan belajar merupakan siswa mandiri dalam
mendiagnosa kebutuhannya, seperti menyiapkan alat tulis, keperluan
sekolah dan belajar. Barang-barang yang dijadikan untuk tunjangan belajar
siswa mempersiapkan dengan baik sebelum memulai belajar. Dimana
ketika siswa telah mempersiapkan diri dalam memulai pembelajaran maka

siswa tersebut dapat menghindari hambatan-hambatan yang terjadi.

% schunk & Zimmerman, “A Social Cognitive View Of Self Regulated Academic

Learning”, Journal of Education Psychology, Vol. 81, No. 3, h. 329-339
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Dengan demikian, hal ini berkaitan dengan fluency (kelancaran) yang
merupakan salah satu dari indikator kemampuan berpikir kreaatif.
Menetapkan target atau tujuan belajar yaitu siswa telah terbiasa dalam
membuat suatu target yang harus dicapai. Hal ini berkaitan dengan
indikator elaboration (keterperincian) pada kemampuan berpikir Kkreatif,
dikarenakan dalam mencapai suatu target terdapat proses-proses yang
harus dilakukan dengan rinci dan benar.
Memandang kesulitan sebagai tantangan yaitu siswa tidak takut
mengalami kesulitan dalam belajar maupun dalam menyelesaikan soal,
dikarenakan siswa sudah menganggap kesulitan itu sebagai tantangan. Hal
ini berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency
(kelancaran), dimana siswa sebelumnya telah mendiagnosa kekurangan
diri dalam belajar sehingga hal ini meningkatkan kemampuan diri siswa
dalam menyelesaikan soal yang sulit dengan lancar.
Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan yaitu siswa tidak hanya
belajar dari guru di sekolah, tetapi siswa memanfaatkan internet atau buku
lain untuk menambah pengetahuan. Hal ini berkaitan dengan flexibility
(keluwesan) dan originality (keaslian) pada indikator kemampuan berpikir
kreatif, dimana siswa yang mempelajari materi dari berbagai sumber
cenderung menemukan beberapa cara dalam menyelesaikan permasalahan,
dan menemukan cara penyelesaian yang berbeda dari yang diajarkan guru

di sekolah.
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6. Memilih dan menerapkan strategi belajar yaitu mempermudah proses
pembelajaran (mempermudah dan mempercepat dalam memahami isi
pembelajaran). Hal ini berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran), dimana ketika siswa telah menerapkan
strategi belajar yang nyaman maka akan menjadikan siswa lancar dalam
memahami materi pembelajaran.

7. Mengevaluasi proses dan hasil belajar yaitu siswa mengulang kembali
pelajaran yang didapat di sekolah dan memperbaiki kesalahan yang
didapat dari penyelesaian soal yang telah dikerjakan. Berdasarkan maksud
dari mengevaluasi proses dan hasil balajar ini maka erat kaitannya dengan
indikator elabaoration, dimana dari pemeriksaan soal secara terperinci dan
dnitemukan kesalahan maka siswa akan memperbaiki kesalahan tersebut
menjadi jawaban yang benar.

8. Self efficacy (control diri) merupakan kenyakinan tentang kemampuan
yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini
berkaitan dengan fluency (kelancaran) dimana ketika siswa telah
mempelajari materi matematika dengan baik maka akan muncul
ketenangan bagi diri siswa saat menghadapi soal yang diberikan oleh guru

dan dapat menyelesaikannya dengan lancar.?

I NE Zakiah, D Fajriadi, “Creative Thinking Skills And Self-Regulated Learning Of Pre-
Service Teachers”, Journal Of Physics : Conference Series 1521 (3), 2020, H. 1-2.
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E. Contoh Penerapan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi
Bangun Datar Segiempat

Contoh penerapan indikator kemampuan berpikir kreatif pada materi
bangun datar segiempat:
1. Kelancaran (fluency)
Kelancaran  (fluency) vyaitu mengacu pada kemampuan
menyekesaikan masalah dengan beragam (lebih dari satu) jawaban yang

bernilai benar. Berikut contoh penerapan indikator kelancaran:

“Riska mempunyai bangun berbentuk persegi dengan panjang 6 cm. Jika

Riska ingin membentuk bangun segiempat yang luasnya sama dengan luas

persegi miliknya, maka buatlah bangun-bangun segiempat tersebut beserta

ukuran dan rincian luasnya!”

Penyelesaiannya:

Luas persegi =6 cm X 6 cm
=36 cm’

Bangun-bangun yang luasnya sama dengan luas persegi:

a. Persegi panjang

4cm

Gambar 2.2 Persergi Panjang
Luas persegi pajang=p x|
=9cm x4cm

=36 cm?
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b. Trapesium

Gambar 2.3 Trapesium

Luas trapesium =

(a+b)t

= %x(Scm+7cm)x6cm

c. Belah ketupat

8cm

9cm
Gambar 2.4 Belah ketupat

Luas belah ketupat :% (dy x dy)

:% (9cm x 8.cm)

=36 cm?

2. Flexibility

Flexibility (keluwesan) vyaitu kemampuan memecahkan masalah
dengan beberapa metode atau solusi. Berikut adalah contoh penerapan
indikator keluwesan:
“Pak Yandi mempunyai tanah berbentuk seperti pada gambar di bawah ini.
Tanah tersebut direncanakan akan ditanamkan berbagai macam bunga.

Namun, sebelumnya Pak Yandi ingin mengetahui luas tanah yang dimilikinya
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guna membagi jenis tanaman yang akan ditanam. Carilah luas bangun

'9,

tersebut dengan berbagai cara yang berbeda

2cm 2cm

25cm

20 cm

12 cm

35cm

Gambar 2.5 Bangun Datar
Penyelesaian:

Caral
Dik:

Terdapat dua bangun datar yang diketahui dari bangun diatas yaitu bangun
trapesium dan persegi.

Bangun trapesium:

Sisi bagian atas (a) =a;+ a, + as

=2cm+2cm+12cm

=16cm
Alas (b) =35cm
Tinggi (t) =20cm
Bangun persegi:
Sisi (s) =12cm

Dit : Carilah luas bangun tersebut !
Penyelesaian:

Terlebih dahulu kita hitung luas trapesium dan luas persegi

Luas Trapesium = % (a+b)xt
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:% (16 cm + 35cm) X 20 cm
=~ (51)x 20
=510 cm’
Luas persegi =g
=12cm x 12 cm
= 144 cm®
Karena bangun datar tersebut berbentuk tidak sempurna dari trapesium,
terdapat sebuah bangun lain yang berbentuk persegi, sehingga luas trapesium
dan luas persegi kita kurangkan untuk mendapatkan luas tanah.
Luas tanah = luas trapesium — luas persegi
=510 cm” — 144 cm?
= 366 cm’
Diperoleh luas tanah adalah sebesar 366 cm?.
Carall
Dengan membagi bangun tersebut menjadi tiga bagian yaitu dua persegi

panjang dan satu trapesium.

20cm ”I |

Gambar 2.6 Bangun Datar



Dik :

Bangun datar tersebut dapat dibagi menjadi bagian tiga bagian.
Bangun | (persegi panjang):

Panjang (p) =20cm

Lebar (1) =2cm

Bangun Il (persegi panjang) :

Panjang (p) =20cm—-12cm
=8cm
Lebar (I) =12cm

Bangun I11 (trapesium) :

Sisi bagian atas (a) =2cm

Alas (b) =35cm - (12cm + 2 cm)
=2lcm

Tinggi (t) =20cm

Dit : Carilah luas bangun tersebut !
Penyelesaian :

Terlebih dahulu kita hitung luas persegi panjang dan luas trapesium.

Luas bangun | =pxlI
=20cm x 2cm
= 40 cm?

Luas bangun Il =p xl

=8cm X 12 cm

= 96 cm?
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Luas bangun I11 :é (a+b)xt
=§ (2ecm + 21 cm) X 20 cm
:% (23 cm) x 20cm

=230 cm’
Kemudian untuk mencari luas keseluruhan bangun (luas tanah) tersebut,
maka ketiga bangun tersebut dijumlahkan.
Luas tanah = Luas | + Luas Il + Luas Il
= 40 cm® + 96 cm? + 230 cm?
= 366 cm’
Jadi, diperoleh luas tanah adalah sebesar 366 cm®.
3. Originality
Originality (keaslian) ialah kemampuan menyelesaikan masalah
dengan caranya sendiri, unik dan berbeda. Berikut adalah contoh penerapan
indikator originality:

“Sebuah kebun berbentuk persegi panjang 17m dan lebar 10m. Di
sekelilingnya dibuat jalan dengan lebar 2m dan akan di pasang keramik.

Berapakah Luas keramik jalan itu?”

J | H G
K P 17 cm 0o F
10 cm
LM N E
A B C Dw

Gambar 2.7 Bangun Datar
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Cara |
Dik : Panjang kebun (IH=PO =MN =BC) =17 m
Lebar kebun (KL=PM =ON=FE)=10m
Lebar jalan sekeliling kebun
(KP=IP=HO=FO=EN=CN=BM=LM)=2m
KF=LE=AD=JG=JI+IH+HG
=2m+17m+2m
=21m
Dit : Berapakah luas keramik ?
Jawab :
Terlebih dahulu kita hitung luas keramik atas, bawah dan samping
dengan menggunakan rumus persegi panjang.
Luas keramik atas dan bawah (luas 1) =2 x (JG X GF)
=2X (21 m X 2 m)
= 84 m?
Luas keramik samping {luas 11} =2 X (FO x ON)
=2X(2m X 10 m)
=40 m?
Kemudian untuk mengetahui luas keramik tersebut, maka kita jumlahkan
luas bangun I dan luas bangun I1.
Luas keramik = luas | + luas i
=84 m? 4 40 m?
=124 m?
Sehingga diperoleh luas keramik jalan tersebut ialah sebesar 124 m2.

Carall

Dik :

Terdapat dua bangun persegi panjang MNOP dan persegi panjang ADGJ
dari bangun tersebut.

Persegi panjang MNOP:

PanjangMN =OP=17m
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Lebar NO =PM=10m

Persegi panjang ADGJ:

GF=ED=JK=LA=2m

AD=JG=AB+BC+CD
=2m+1l7m+2m=21m

DG=AJ=DE+EF+FG
=2m+10m+2m=14m

Dit : Berapakah luas keramik jalan ?
Terlebih dahulu kita hitung luas bangun persegi panjang ADGJ dan luas

bangun persegi panjang MNOP.
Luas ADGJ = AD x DG
=21mx 14 m
=294 m’
Luas MNOP = MN x NO
=17mXx 10 m
=170 m’
Karena dibuat jalan pada sisi kebun dengan lebar 2m dan ditanya adalah
luas keramik jalan, oleh karena itu luas MNOP dikurangi luas ADGJ.
Dengan catatan bahwa luas ADGJ bukan hanya luas jalan, tetapi juga
termasuk luas kebun.
Luas keramik = Luas ADGJ — Luas MNOP
=294 m* - 170 m?
= 124 m?

Jadi, diperoleh luas keramik jalan tersebut adalah 124 m?.
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4. Elaboration
Elaboration (elaborasi) ialah kemampuan merinci secara detail

jawaban yang dibuat. Berikut adalah contoh penerapan indikator elaborasi:

“Luas kertas untuk membuat laying-layang dengan rumus bangun datar

yang lain.”

Diketahui:

Ukuran bilah bambu panjang = 45 cm

Ukuran bilah bambu pendek = 30 cm

Perbandingan ukuran bilah bambu panjang setelah diikat sedemikian rupa
=1:2

Menghitung luas laying-layang menggunakan rumus persegi Panjang
rumus luas persegi Panjang L =p x |

a. Menggambar bangun layang-layang

45 \ A
/ ;
\‘ \

7 =fg-1
/45 Rumus L =r=.d1.d2

y 3
v

30

Gambar 2.8 Layang-layang
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b. Mengubah bangun layang-layang menjadi sebuah persegi Panjang

AN AN

Sehingga berbentuk
(@) (b) ()

Gambar 2.9 (a) Layang-layang dibelah dua, (b) Layang-layang dibelah
empat, (c) Layang-layang ditempel berbentuk persegi panjang

Persegi Panjang terbentuk dengan Panjang 45
cm

Dan lebar = % .30cm =15¢cm
Maka luas kertas yang dibutuhkan

|_:§.30.45:675cm2

F.  Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu,
berikut penelitian yang relevan yang sama dengan penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Triana Andianti, dkk dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau Dari Self Regulated Learning
Siswa SMP”. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang ditinjau dari SRL siswa atau kemandirian belajar siswa

terhadap materi segitiga dan segiempat. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa
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kelas VII di salah satu SMP Negeri kota Cilegon tahun ajaran 2019/2020 dengan
instrument tes dan instrument non tes. Hasil pengklasifikasikan siswa berdasarkan
tingkat SRL adalah 15 siswa dengan SRL tinggi, 9 siswa dengan SRL sedang dan
yang terakhir 1 siswa dengan SRL rendah. Dari hasil tersebut, siswa dengan
kategori SRL tinggi memiliki rata-rata skor tes kemampuan berpikir kreatif
matematis 73,75. Selanjutnya pada siswa SRL sedang memiliki rata-rata skor tes
kemampuan berpikir kreatif matematis 62,5 dan yang terakhir yaitu siswa dengan
kategori SRL rendah memiliki rata-rata skor tes kemampuan berpikir kreatif
matematis 31,25. Apabila siswa memiliki SRL tinggi merupakan siswa yang
kreatif, siswa dengan kategori SRL sedang merupakan siswa yang cukup Kkreatif
dan siswa dengan kategori SRL rendah merupakan siswa yang kurang kreatif.?

Persamaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Triana Andianti, dkk adalah untuk mengetahui
keterkaitan antara SRL dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Triana Andianti, dkk yaitu terletak

pada subjek siswa yang akan diteliti, yaitu pada penelitian ini menggunakan

subjek siswa kelas VII MTsN 1 Banda Aceh.

22 Triana Andianti, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau Dari
Self Regulated Learning Siswa SMP”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan Matematika, Vol. 2,
No. 1, 2021.
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lis Trisnawati, dkk, melakukan peneletian berjudul, “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas X1 Pada Matemati Trigonometri Ditinjau
Dari Self Confidence”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang
dilaksanakan di MAN kota Cimahi. Subjek pada penelitian ini siswa kelas XI
MAN kota Cimahi dimana terdiri dari 27 siswa yang telah mempelajari materi
Trigonometri. Instrument dalam penelitian ini yaitu non-tes berupa skala self
confidence siswa, soal tes kemampuan berpikir kreatif matematik dan wawancara.
Hasil pengkategorian self confidence adalah siswa yang mengikuti tes 27 siswa, di
mana hasil dengan kategori self confidence siswa tinggi berjumlah 0, kategori self
confidence siswa sedang 12 siswa, dan kategori self confidence siswa rendah 15
siswa. Diperoleh bahwa siswa yang memberi respon terhadap self confidence
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan rata-rata 60%. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa, self confidence berpengaruh kepada peningkatan
berpikir kreatif matematik pada siswa. Semakin tinggi self confidence pada siswa,
maka rasa ingin tahu siswa akan terdorong dan akan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis, dan sebaliknya, semakin rendah self confidence pada
siswa maka rasa ingin tahu siswa kurang terdorong dan ini akan berdampak
kepada peningkatan kemampuan berpikir kreatif.”*
Persamaan antara penelitian yang akan diteliti lakukan dengan peneliti
sebelumnya yang dilakukan oleh lis Trisnawati, dkk, adalah menggunakan

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Namun ada beberapa perbedaan

% 1is Trisnawati, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas XI
Pada Matemati Trigonometri Ditinjau Dari Self Confidence”, Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, VVol. 1, No. 3, 2018.
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yaitu pada salah satu variabelnya dimana pada penelitian lis Trisnawati, ddk,
membahas tentang self confidence sedangkan pada penelitian ini membahas
tentang sel regulated learning,serta pemilihan subjek penelitian dan lokasi
penelitian.

Siska Susilawati, dkk, melakukan penelitian tentang “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self Concept Matematis Siswa”,
penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang dilaksanakan di
MTsN 1 kota Serang kelas VIII A dengan jumlah siswa sebanyak 38 siswa, pada
penelitian Siska Susilawati, dkk, peneliti memberikan instrumen test berupa soal
kemampuan berpikir kreatif matematis untuk mengatahui kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar dan untuk instrumen
non-tes berupa angket self concept serta wawancara kepada beberapa siswa.
Berdasarkan hasil tes self concept matematis siswa yang memiliki kategori sedang
terdapat 23 siswa 61% memiliki self concept matematis, sedangkan ada 4 siswa
10% siswa yang termasuk ke dalam kriteria self concept matematis rendah dan 11
siswa 29% siswa termasuk kedalam kriteria self concept matematis tinggi. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti dan Chandra serta penelitian yang
dilakukan oleh Nurul dan Luvy di mana self concept matematis siswa sejalan
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis atau dapat dikatakan bahwa self
concept matematis berbanding lurus dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis yang dimiliki siswa. Sedangkan hasil penelitian yang telah dilakukan

peneliti siswa kelas VIII MTsN 1 kota Serang, terdapat siswa yang memiliki self
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concept matematis yang berbanding terbalik dengan hasil tes kemampuan berpikir
kreatif matematisnya.?*

Persamaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan dengan peneliti
yang dilakukan oleh Siska Susilawati, dkk, adalah pada tujuan penelitian, untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematika. Persamaan juga terletak
pada jenis penelitian, yaitu deskriptif kualitatif. Namun ada beberapa berbedaan
yaitu pada salah satu variabel di mana pada penelitian Siska Susilawati, ddk,
membahas tentang self concept sedangkan pada penelitian ini membahas tentang
sel regulated learning, jelas bahwa pada penelitian ini fokus penelitiannya kepada
self regulated learning. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
VIl MTsN 1 Banda Aceh.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratnasari, dkk, tentang “Analisis
kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari motivasi siswa pada materi
lingkaran di SMP Negeri 12 Singkawang”. Peneliti ini merupakan peneletian yang
termasuk dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsi berpikir kreatif matematis siswa, dan faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi lingkaran. Hasil
penelitian, siswa yang memiliki motivasi tinggi kemampuan berpikir kreatif tinggi
dapat memberikan ide yang relevan dalam menyelesaikan masalah matematika

dengan benar dan lancar, siswa yang memiliki motivasi sedang kemampuan

?* Siska Susilawati, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari
Self Concept Matematis Siswa”, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2,
2020.
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kreatif tinggi terdapat siswa mengungkapkan ide-ide nya dengan cara
menyelesaikan soal yang diberikan kurang jelas, walaupun menuliskan rumus
sudah benar, siswa yang memiliki motivasi rendah terdapat siswa tidak sampai
membuat kesimpulan karena sudah beranggapan hasil jawaban sudah benar.?®

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratnasari, dkk,
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada jenis penelitian dan tujuan
penelitian yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Namun ada
beberaapa yang membedakan yaitu pada Teknik pengambilan sampel sebagai
subjek penelitian, yaitu peneliti mengklasifikasikan subjek penelitian berdasarkan
tingkat SRL siswa menjadi 3, yaitu siswa dengan self regukated leaning tinggi,
siswa dengan SRL sedang dan siswa dengan self regulated learning rendah
melalui angket SRL

Penelitian dari Salahuddin Akbar Agus Panuntun Hsm, dkk, dengan judul
“kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari SRL dengan pendekatan open-ended
pada model pembelajaran creative promblem solving”, penelitian ini
menggunakan metode SRL (systematic Literture Review). Proses pengumpulan
data dilakukan dengan cara mengumpulkan artikel penelitian yang serupa, dimana
artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 artikel dengan topik
kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan hasil review pendekatan open ended

merupakan pendekatan yang sangat cocok dalam meningkatkan berpikir Kkritis,

% Dewi Ratnasari, dkk, “Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari motivasi
siswa pada materi lingkaran di SMP Negeri 12 Singkawang”, Jurnal Of Educational Review and
Research, Vol. 2, No. 1, 2019.
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hanya saja hasil yang diperoleh kurang maksimal dikarenakan model yang
digunakan kurang tepat.”®

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Salahuddin, dkk, dengan
penelitian yang hendak diteliti adalah mengetahui keterkaitan antara SRL dengan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Sedangkan perbedaan antara yang dilakukan
Salahuddin, dkk, adalah pada proses pengumpulan data dimana Salahuddin
menggunakan metode SRL (systematic Literture Review) dan juga ada
penambahan model, sedangkan pada penelitian ini metode penelitian kualitatif

deskriptif.

%% Salahuddin Akbar, Dkk, “Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau Dari Self Regulated
Learning Dengan Pendekatan Open-Ended Pada Model Pembelajaran Creative Promblem
Solving”, Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama, Vol. 12, No. 1, 2021



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedekatan
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasil data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati." Penelitian kualitatif juga dapat diartikan
sebagai penelitian yang tidak menggunakan prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya dan yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara alami.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi-informasi mengenai subjek penelitian terhadap suatu data dan perilaku
subjek agar dapat menggali informasi pada suatu saat tertentu.? Adapun tujuan
dari penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan secara mendalam tentang kemampuan berpikir kreatif matematis

ditijau dari SRL yang dimiliki oleh siswa.

! Lexi J. Meleong, “Metode Penelitan Kualitatif Edisi Revisi”, Bandung: Remaja
Rodakarya, 2007, hal. 3

2 Eko Sugiarto, “Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis”, Suaka
Media, 2015, h. 8.
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Peneliti ingin mengumpulkan data dan menggali informasi terkait
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari SRL dalam
menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini akan menggambarkan keadaan
fenomena yang terjadi untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau

dari SRL menyelesaikan masalah matematika.

B. Tempat dan Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII/11 MTsN 1 Banda
Aceh pada semester genap tahun ajaran 2021/2022, dikarenakan kelas ini
merupakan kelas unggul yang menjadi rekomendasi guru dalam pemilihan subjek.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan cara peneliti memberikan angket
SRL kepada siswa, angket tersebut nantinya akan diisi oleh siswa agar peneliti
mengetahui SRL yang dimiliki siswa tersebut. Peneliti memilih 3 siswa dengan
kategori SRL tinggi, sedang dan rendah.
Untuk lebih jelas tentang pemilihan subjek penelitian dapat dilihat pada

bagan di bawah ini:



Persiapan

A\ 4

Penetapan kelas untuk memilih subjek

v

Pemberian angket

\ 4

Analisis hasil tes angket SRL

v v

Siswa dengan hasil Siswa dengan hasil Siswa dengan hasil
SRL tinggi SRL tinggi SRL tinggi

A\ 4

Pemberian soal tes kemampuan berpikir kreatif

\4

Analisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif

- v “
Siswa dengan Siswa dengan Siswa dengan
hasil tes tinggi hasil tes sedang hasil tes rendah
Keterangan :

— : Urutan kegiatan

: Kegiatan

Bagan 3.1 Pemilihan dan Penetapan Subjek Penelitian
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian, di

mana dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
lebih terarah dan mudah. Definisi lain dari intrumen penelitian yaitu beberapa alat
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dapat diwujudkan dalam
benda, misalnya perangkat tes, pedoman wawancara, dan lain-lain. Adapun
bentuk instrument yang dipakai pada penelitian ini adalah instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen yang dimaksud, yaitu:
1. Instrumen utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti berhubungan langsung dengan subjek penelitian,
dan hanya peneliti yang mampu memahami hubungan fakta-fakta dilapangan
berdasarkan wawancara, dan tidak dapat diwakili oleh orang lain.
Adapun ada beberapa instrumen utama lainnya pada penelitian ini
yaitu:

a. Soal Tes

Soal tes yang dimaksud disini yaitu soal yang menyangkut
dengan indikator kemampuan berpikir kreatif, di mana soal yang
berbasis masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari dalam bentuk
uaraian agar memudahkan peneliti mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui cara siswa menjawab soal. Adapun sebutan dari

soal tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari STKBK
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(soal tes kemampuan berpikir kreatif, yang memuat soal HOST yang
mengacu pada indikator berpikir kreatif. Soal-soal ini diadaptasi dari
sumber yang sudah teruji kualitasnya, yaitu diadaptasi dari soal UN
tahun 2019. Soal tersebut diproses terlebih dahulu dengan cara
mengubah konteks pada soal tetapi tidak merubah maksud dari soal
karena dikhawatirkan telah dibahasnya soal-soal tersebut oleh siswa.
Sebelum soal diujikan kepada siswa, soal tersebut
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing yang
selanjutnya divalidasi. Validator yang akan dilibatkan dalam proses
validasi soal yang diadaptasi adalah dosen pengampu Mata Kuliah
Geometri Bidang. Hal ini dimaksudkan karena soal yang diadaptasi
berkenaan dengan Bangun Datar terkoneksi pada mata kuliah tersebut.
Validator selanjutnya adalah guru matematika yang merupakan guru
senior dengan pengalaman mengajar selama 22 tahun mulai dari Mei
1999 - sekarang, dan telah bersertifikasi guru, serta termasuk ke dalam
lima nominator terbaik nasional pada ajang GTK (Guru dan Tenaga
Kependidikan) tahun 2019. Validator selanjutnya merupakan satu orang
teman sejawat dari Prodi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Tujuan dari validasi soal ini adalah untuk mengetahui apakah
soal yang dibuat tersebut sudah layak atau belum untuk melihat
kemampuan berpikir kreatif siswa. Validasi dilakukan atas
pertimbangan: 1) Kesesuaian soal dengan materi yang dimaksud, 2)

kesesuaian soal dengan tahapan berpikir kreatif, 3) ketepatan
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penggunaan bahasa sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda, 4)
kejelasan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Adapun untuk mendapat data kemampuan berpikir kreatif
matematis, dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk setiap
butir soal. Kriteria penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematis
yang digunakan pada penelitian ini adalah mengacu pada skor rubrik

yang dikembangkan oleh La Moma, seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis (KBKM)
. Respon Siswa Terhadap Soal atau
Aspek yang Diukur Masalah Skor
Tidak memberikan jawaban. 0

Memberikan  jawaban yang biasa
diberikan orang lain dengan satu cara dan 1
bernilai benar.

Memberikan jawaban berdasarkan idenya
Originality sendiri dengan satu cara dan bernilai 2
(Keaslian) benar.

memberikan jawaban berdasarkan idenya
sendiri namun terdapat kekliruan pada 3
proses perhitungan cara tersebut.
Memberi jawaban dberdasarkan idenya
sendiri dan jawaban bernilai benar.

Tidak memberikan jawban. 0
Memberikan jawaban dengan satu cara

tetapi tidak tepat. 1
Memberikan jawaban dengan satu cara 5
Fluency dan bernilai benar.
(Kelancaran) Memberikan lebih dari satu ide namun

terdapat kekeliruan prpses perhitungan 3
pada kedua cara tersebut.

Memberikan lebih dari satu ide dan
penyelesaiannya benar dan jelas.

Tidak memberikan jawaban. 0
Memberikan jawaban jawaban hanya satu
cara tetapi memberikan jawaban tidak 1
tepat.
Memberikan jawaban dengan satu cara, 2

Flexibility
(Kelenturan)
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proses perhitungan dan hasilnya benar.
Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah
karena terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan.
Memberikan jawaban lebih dari saru cara
(beragam), proses perhitungan dan 4
hasilnya benar.
Tidak meberikan jawaban. 0
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan
tidak disertai dengan perincian.
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi
disertai dengan dengan perincian yang 2
kurang detail.
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi
disertai dengan perincian yang rinci.
Memberikan jawaban yang benar dan 4
rinci.
Sumber: Adopsi rubrik penilaian tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
penelitian La Moma, Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika siswa SMP.3

Elaboration
(Keterperincian)

3

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara sebagai referensi panduan dalam
melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan
angket SRL dan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang
diberikan.* Wawancara memiliki peran yang sangat penting yaitu untuk
memperoleh asumsi, persepsi, dan sikap maupun pola pikir subjek
dalam menyelesaikan permasalahan dalam penelitian. Adapun
pengertian dari wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab yang

dilakukan oleh peneliti maupun subjek penelitian.

¥ La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika siswa
SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol 4, No 1, 2015, h. 33.

* Sugiyono, Op.Cit., h. 320.
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2. Instrumen pendukung

a. Lembaran Angket
Angket digunakan untuk digunakan SRL siswa yang disusun
berdasarkan indikator-indikator SRL. Teknik analisis data yang
digunakan adalah skala likert. Skala likert bertujuan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomenal sosial. Adapun skala penilaian model likert ini memiliki 5
kategori yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Cukup
Setuju (CS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Tabel skala likert dapat

dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 2 Skala Likert

Ketegori Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

(Sumber: Sugiyono, 2011: 95)°

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti
untuk melakukan wawancara kepada siswa, sehingga proses wawancara
tetap pada fokus masalah yang hendak ditemukan peneliti. Pedoman
wawancara ini peneliti susun dengan merujuk pada indikator
kemampuan literasi matematis. Melalui wawancara, peneliti ingin

menggali informasi mengenai cara siswa menyelesaikan soal tes yang

® Riri Ropudatul Fadilah, dkk, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada
Materi Segiempat Ditinjau Dari Self-Regulated Learning”, JES-MAT, Vol 7, No 1, 2021, h. 21.
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diberikan. Selanjutnya informasi tersebut akan dideskripsikan secara
apa adanya.

c. Alat Perekam

Alat  perekam  berfungsi untuk membantu  peneliti
mendeskripsikan/menguraikan hasil wawancara dengan siswa. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan alat perekam (audio) dan perekan

gambar.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes ini dilaksanakan setelah lembaran angket diberikan. Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data terkait kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Dimana tes diberikan pada siswa dalam kelas penelitian
yang dianalisis lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Soal tes yang telah divalidasi oleh validator kemudian diberikan
kepada subjek. Soal tes tersebut diberikan kepada subjek untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif subjek tersebut. Hal tersebut dapat diketahui dari
langkah-langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan.

2. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

sejumlah pertanyaan tertulis dengan tujuan mendapatkan informasi dari
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responden®. Sebelum angket diberikan, peneliti memberikan dahulu
treatment atau tugas kepada siswa yang bertujuan untuk melihat SRL siswa,
setelah diberikannya treatment, barulah peneliti memberikan angket kepada
siswa. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
Skala Likert dengan empat pilihan, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS
(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Hasil penskoran angket
akan dianalisis oleh peneliti dengan tujuan menentukan subjek penelitian
berdasarkan tingkat self regulated learning.

3. Wawancara

Data yang dikumpulkan berdasarkan jawaban siswa dalam
menyelesaikan masalah melalui tes yang diberikan dan respon siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan ketika wawancara. Langkah yang
digunakan dalam mengumpulkan data ini yaitu peneliti memberikan soal tes
kemampuan berpikir kreatif siswa yang telah divalidasi kepada subjek yang
kemudian subjek diwawancarai guna mengetahui alasan dari setiap langkah
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa.”

® Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2014), h. 135.

" A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan”,
Kencana, 2014, h. 372.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi akan diambil peneliti pada saat proses penelitian.
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti dapat berupa foto ataupun profil

sekolah yang dapat dijadikan sebagai pelengkap data.

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan data pada penelitian ini untuk menilai apakah data-data yang
diperoleh itu sudah dapat dipercaya atau valid maka peneliti perlu melakukan
permeriksaan secara seksama dan teliti, sebab hanya data yang valid dapat diteliti.
Adapun hal yang dilakukan oleh peneliti agar memperoleh data yang valid yaitu:

1. Ketekunan pengamatan

Sebelum melakukan peneliti harus berlama-lama dengan subjek agar
subjek dapat akrab dengan peneliti. Hal tersebut dilakukan agar subjek tidak
canggung pada proses wawancara sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikannya lagi.

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil
penelitian yang lebih menekankan pada data/informasi dari sikap, dan
jumlah subjek yang akan diteliti pada penelitian ini. Untuk memperolrh
keabsahan data, perlu dilakukan pengematan dan sosialisasi serta interaksi
di lingkungan sekolah. Adapun yang berkaitan dengan lingkungan kelas dan

kondisi sekolah serta berbagai perilaku siswa low vision di sekolah akan
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dicatat dan direkam.? Ketekunan pengamatan perlu dilakukan secara

terus menerus secara teliti dan rinci yang dilakukan pada proses wawancara
yang berfungsi untuk menghindari kepalsuan data seperti subjek berdusta.

2. Triangulasi

Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data dalam memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan dengan
pemeriksaan melalui sumber yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, dimana peneliti
mencari informasi-informasi tentang suatu topik lebih dari satu sumber
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui sumber yang berbeda. Adapun pada
penelitian ini menggunakan guru dan teman karena setelah melalui
wawancara singkat dengan guru paling memungkinkan untuk menjadikan

pedoman untuk melihat kemampuan subjek yaitu dari teman dan dari guru.

® Lexy.J.Meleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2010, h. 327.
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F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data

Peneliti merangkum data yang telah dikumpulkan dilapangan,
menyederhanakan dan memilih data-data yang penting, sehingga data
tersebut relevan dengan tujuan penlitian, dan data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang data yang disajikan.
Proses reduksi data diawali dengan menelaah seluruh data yang diperoleh
dari hasil wawancara, analisis tes SRL dan analisi kemampuan berpikir
kreatif.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang disajikan dalam bentuk
teks naratif yang dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam bentuk padu dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam teknik
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek dengan makna yang
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian ini.° Adapun

penarikan dalam kesimpulan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses

% Sugiyono, “Metode Penelitian ...., h. 247.
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berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau

dari SRL.

G. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh

peneliti selama melakukan penelitian. Adapun prosedut yang dilakukan oleh

peneliti dapat dilihat pada bagan berikut:

Penyusunan Instrumen Penelitian

y

Validasi Instrumen Penelitian

v

r Pemilihan Subjek |

L Pemberian Tes Angket J

Pemberian STKBK dan Wawancara

A 4

Pemeriksaan STKBK dan Wawancara Iq

v

Hasil STKBK
dan Wawancara

v

Triangulasi

i Tidak
Data Valid )e—<  Valid? >————————aec-— -
v Keterangan:

Analisis Data l—u Penulisan Laporan — == Siklus jika diperlukan
: : Kegiatan
<> : Pilihan
O : Hasil kegiatan
—: Urutan kegiatan

Bagan 3.2 Prosedur Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif matematis pada materi bangun datar yang ditinjau dari
SRL. Analisis kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan empat indikator
yaitu fluency (kelancaran atau kefasihan), flexibility (keluwesan atau kelenturan),
orginality (kebaruan atau keaslian) dan elaboration (keterperincian).

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTsN 1 Banda Aceh Semester
Genap Tahun Ajaran 2021/2022, pada tanggal 22 Maret 2022 s/d 29 Maret 2022.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi instrumen
STKBK dan angket SRL yang digunakan untuk pengumpulan data. Selanjutnya
dilakukan validasi isi (content validity) oleh dua validator (expert) yang
karakteristiknya tersaji pada BAB |1l dan ahli dalam bidangnya. Adapun tujuan
dilakukannya uji validitas dan kelayakan untuk digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data agar dapat mencapai tujuan peneltian, yakni mengetahui

kemampuan berpikir kreatif.

1. Pengembangan Instrumen
a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK)
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) dalam penelitian

ini adalah soal dengan level HOTS yang mengacu pada indikator

54
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kemampuan berpikir kreatif dan berkaitan dengan materi Bangun Datar
Segiempat yang telah dipelajari oleh siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh.

Soal tes kemampuan berpikir kreatif yang disusun sebagai instrumen
pengumpulan data terdiri dari empat butir soal yang masing-masing soal
memuat 1 indikator yang disesuaikan dengan kemampuan berpikir kreatif,

dan soal yang diberikan telah divalidasi oleh validator. Berikut peneliti

sajikan hasil perbaikan STKBK oleh validator:

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

) Sebelum Validasi Setelah Validasi Masul_<an dari
Soal Validator
1 | Diketahui suatu Diketahui suatu Pada soal tersebut
bangun datar bangun datar lebih baik pada
persegipanjang persegipanjang pertanyaan
dengan panjang 10 dengan panjang 10 cm | “Gambarkan

cm dan lebar 8 cm.
apakah ada bangun
datar yang lain yang
luasnya sama
dengan luas bangun
datar persegipanjang
tersebut?

dan lebar 8 cm.
apakah ada bangun
datar yang lain yang
luasnya sama dengan
luas bangun datar
persegipanjang
tersebut?

kemungkinan-
kemungkinan
bangun datar
tersebut!
Tunjukkanlah
ukuran-ukurannya
dan tentukan

Gambarkan a. Gambarkan luasnya!”
kemungkinan- kemungkinan- tambahkan
kemungkinan kemungkinan poinadanb

bangun datar
tersebut!
Tunjukkanlah
ukuran-ukurannya
dan tentukan
luasnya!

bangun datar
tersebut!

b. Tunjukkanlah
ukuran-ukurannya
dan tentukan
luasnya!

“a.Gambarkan
kemungkinan-
kemungkinan
bangun datar
tersebut!
b.Tunjukkanlah
ukuran-ukurannya
dan tentukan
luasnya!”

dengan tujuan
untuk memperjelas
soal yang
ditanyakan.

Diberikan titik E, H

Titik E, Hdan |

Bahasa yang
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dan | masing-masing
adalah titik tengah
dari sebuah persegi
ABCD. Tentukan
cara perbandingan
luas A, G, H, I dan
luas persegi ABCD.

adalah titik tengah
dari sisi-sisi berurutan
persegi ABCD dan G
merupakan titik
tengah HI. Buatlah
penyelesaian untuk
menentukan
perbandingan luas
AGHE dan ABCD.

digunakan harus
lebih komunikatif
dan mudah
dipahami.

Ayah Fikri akan
membuat layang-
layang dengan bilah
bambu layang-
layang tersebut
berukuran dengan
rangka bilah bambu
tegak 45 cm dan
rangka bilah bambu
lainnya 30 cm.
ikatan rangka bilah
bambu dibuat
sedemikian sehingga
terbagi menjadi
rusuk panjang dan
pendek dengan
perbandingan 1 : 2.
Hitunglah luas
kertas yang
dibutuhkan untuk
membuat layang-
layang tersebut
menggunakan rumus
persegi panjang dan
tuliskan Langkah-
langkah
penyelesaiannya
secara rinci dan
lengkap!

Perbandingan panjang
dan lebar suatu
persegi panjang
adalah 3 : 2. Jika
panjangnya dikurangi
3 dan lebarnya
ditambah 2 maka
persegi panjang
tersebut menjadi
persegi. Jika keliling
persegi panjang
tersebut adalah 50 cm,
tuliskan langkah-
langkah mencari luas
persegi tersebut secara
rinci dan lengkap!

Pada soal yang
sebelum validasi
belum mencakup
indikator
elaboration
(keterperincian),
jadi validator
menyarankan untuk
mengganti soal.

Sulaiman
mempunyai kebun
berbentuk belah
ketupat dengan
panjang diagonal
masing-masing

Sulaiman mempunyai
kebun berbentuk belah
ketupat dengan
panjang diagonal
masing-masing adalah
60 m dan 80 m.

Redaksi pertanyaan
soal harus diuabh
menjadi “Buatlah 3
cara penyelesaian
untuk dapat
menentukan luas
kebun Sulaiman”.
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adalah 60 m dan 80 | Buatlah 3 cara

m. Tentukan luas penyelesaian untuk
kebun Sulaiman! dapat menentukan
luas kebun Sulaiman!

Sumber: Pengolahan dari Validasi Soal.

b. Pedoman wawancara

Pedoman wawanacara merupakan instrumen yang dipersiapkan
berupa pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang dapat menjelaskan permasalahan penelitian, melalui wawancara dengan
menggunakan pedoman wawancara yang disusun untuk mendapatkan
informasi baru yang tidak terdapat pada lembar jawaban siswa.
c. Angket Self Regulated Learning (SRL)

Angket SRL pada penelitian bertujuan untuk mengetahui kemandirian
siswa dalam proses belajar. Adapun angket yang digunakan terdiri dari 24
pernyataan yang disesuaikan dengan indikator dan sub indikator SRL.

Subjek diminta untuk memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS),
Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), setiap pernyataan
diberikan skor 1 sampai 4 untuk untuk pernyataan positif dan negatif.
Susunan penskoran item skala SRL disajikan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Susunan Penskoran Item Skala SRL

Kategori Jawaban Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
Tidak Setuju (TS) 2 3
Setuju (S) 3 2
Sangat Setuju (SS) 4 1

Sumber: Adaptasi dari Azwar.'

'Azwar, S. Penyusunan Skala Psikologis Edisi 2, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h.
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2. Pemilihan Subjek
Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah tiga siswa kelas VIl yang
dikelompokan menjadi tiga kategori berdasarkan tes angket SRL dan soal tes
kemampuan berpikir kreatif. Berikut disajikan tabel kriteria kategori SRL.

Tabel 4.3 Standar Kriteria Kategorisasi SRL

Tinggi 70 <N <100
Sedang S50<N<70
Rendah 0<N<50

Berikut hasil jawaban angket di peroleh SRL dari 29 siswa dapat dilihat
pada Tabel berikut:

Tabel 4.4 Tes pada Angket SRL

No Self Regulated Learning (SRL) Jumlah Siswa
1 | Tinggi 9
2 | Sedang 13
3 | Rendah 7

Sumber: Hasil Angket SRL

Hasil dari SRL tinggi diambil satu siswa, SRL sedang diambil sebanyak
satu siswa dan SRL rendah satu siswa. Subjek ini telah dipilih dengan
rekomendasi guru matematika dimana subjek juga telah mempelajari materi
bangun datar dan sanggup untuk bekerja sama dengan peneliti.

Berikut ini peneliti sajikan inisial dari subjek yang terpilih:

Tabel 4.5 Inisial Subjek

Skor Self Kemampuan
N - Regulated Self Regulated o
0. Inisial . ) Berpikir
Learning Learning (SRL) Kreatif
(SRL)
1 KH 89 Tinggi Tinggi
2 SR 67 Sedang Sedang
3 CR 45 Rendah Rendah
Sumber: Pemilihan Subjek dari Hasil Penelitian.
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3. Jadwal Penelitian
Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Jadwal Penelitian

] . Pemberian STKBK dan
No PSrlljet:Ji'fil;n Pemberian Agikgt pelaksanaan Wawancara
Waktu Tempat Waktu Tempat
Ruangyelas Ruang kelas
. KH 23 Maret | VIIAL | 25 Maret | /11?\“5,\' .
2022 MTsN 1 2022 Banda Aceh
Banda Aceh
Ruang kelas
) SR 23 Maret | VII/A1 | 25 Maret VIITIl;irllgl\/il('(le'lsalfl .
2022 MTsN 1 2022 Banda Aceh
Banda Aceh
Ruang kelas R kel
23 Maret | VIII/AL | 25 Maret uang ke'as
3 CR VIII/11 MTsN 1
2022 MTsN 1 2022
Banda Aceh
Banda Aceh

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi hasil
tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data yang
pertama berupa tes tertulis dan data yang kedua berupa data wawancara dari 3
subjek penelitian. Data wawancara siswa untuk memperkuat hasil tes yang telah
subjek kerjakan, sehingga memperoleh kesimpulan dari tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada bangun datar
segiempat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif dan tingkat

kemampuan berpikir kreatif.
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Penilaian jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif

matematis yaitu fluency, flexibility, originality dan elaboration. Dari hasil tes

angket dan tes awal kemampuan berpikir kreatif maka dipilih 3 subjek untuk di
wawancara yaitu yang berkategori tinggi, sedang dan rendah.

1. Paparan Data Subjek SRL Tinggi (KH) dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif

a. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek KH dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator kelancaran (fluency)

Berdasarkan hasil angket SRL, subjek ini berada pada kategori tinggi,
dan pada tes kemampuan berpikir kreatif subjek ini berada pada kategori
tinggi. Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek KH pada
soal kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK nomor 1 yang peneliti
berikan.

Diketahui suatu bangun datar persegipanjang dengan panjang 10 cm dan lebar
8 cm. apakah ada bangun datar yang lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar persegipanjang tersebut?

a. Gambarkan kemungkinan-kemungkinan bangun datar tersebut!
b. Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan tentukan luasnya!

Jawaban tes tertulis subjek KH sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Kemampuan Subjek KH dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 1

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.1, subjek KH mampu
menyelesaikan STKBK nomor 1 dengan jawaban yang lancar dan tepat.
Subjek KH dapat menghasilkan suatu gagasan yang relevan. Pada
indikator fluency butir soal nomor 1. Selanjutnya subjek KH dapat dengan
mudah dan lancar menjawab soal tersebut, dan dapat mengutarakan lebih
dari satu ide dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini terlihat dari
bagaimana subjek KH dapat menjelaskan berbagai macam bangun datar
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal. Cara yang digunakan
KH dalam menjawab soal tersebut adalah dengan menggambarkan
kemungkinan-kemungkinan, setelah menemukan empat kemungkinan

yaitu bangun datar layang-layang, trapesium, belah ketupat, dan persegi,
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Kemudian mencari luas bangun datar tersebut menggunakan rumus

dengan tepat dengan kemampuan berhitung yang juga baik sehingga
hasilnya tepat.

Kemampuan berpikir kreatif subjek KH yang telah dipaparkan juga

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil

wawancara dengan subjek KH untuk mendukung jawaban jawaban tertulis

dari STKBK nomor 1:

P : Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor satu?

KH : Gambarkan kemungkinan-kemungkinan bangun datar, yang
luasnya sama dengan bangun datar.

P . Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

KH : datar persegipanjang dengan panjang 10 cm dan lebar 8 cm.

P . Apakah ananda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
ini?

KH : Tidak, saya memahami soal ini.

P . Dari soal yang diberikan, hal-hal apa yang harus diselesaikan
terlebih dahulu? Coba ceritakan.

KH : Mencari luas persegipanjang, setelah itu saya menemukan

kemungkinan-kemungkinan yang lain, yaitu laying-layang,
trapesium, belah ketupat dan persegi.

P : Bagaimana ananda bisa memikirkan cara ini, dari mana kamu
mendapatkan referensi penyelesain soalnya seperti ini?

KH : Menurut saya itu dari kreativitas sendiri.

P . Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda selain
dari cara yang kamu tuliskan?

KH : Jika waktu lebih lama mungkin saja saya bisa mencari lebih

dalam, tetapi saya belum pernah mencoba.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, yang dilakukan peneliti
dengan subjek KH pada soal nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek
KH memiliki kemampuan yang baik dalam memahami masalah, dan
subjek KH dapat memberikan jawaban dari pertanyaan dengan lancar,

serta dapat menjelaskan proses penyelesaian dari soal tersebut, sehingga
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subjek KH memenuhi untuk indikator fluency dimana subjek KH dapat
memahami informasi dan menyelesaikan masalah dengan lancar dan tepat
sesuai dengan pertanyaan dari soal dimana subjek KH menjawab dengan
berbagai kemungkinan-kemunkinan bangun datar yang lain. Berikut

kesimpulan peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif fluency terhadap

subjek KH yang dipaparkan melalui Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Penarikan Kesimpulan Subjek KH Berdasarkan Indiktor
Fluency dan SRL

Jawaban KH Inﬂlgicor Indikator SRL | Kesimpulan
Fluency Subjek Jika ditinjau
% Memberikan memiliki dari indikator
lebih dari satu | inisiatif belajar | SRL yang
ide dan yang tinggi, dimiliki oleh
penyelesaian | mampu subjek KH dan
benar dan mendiagnosa kemampuan
lancar. kebutuhan berpikir kreatif,
belajar dan subjek KH
e menetapkan dalam
target/tujuan menyelesaikan
e belajar, STKBK nomor
i R memandang 1 yang
Y S\ kesulitan ditunjukkan
e sebagai dengan
= tantangan, penyelesaian
memanfaatkan | soal melalui
dan mencari lebih dari satu
sumber yang ide secara
relevan dimana | lancar, maka
subjek tidak subjek KH
hanya memiliki
menunggu fluency tinggi
bahan pelajaran | dengan SRL
dari guru saja, | yang tinggi.
memilih
strategi belajar
yang sesuai
agar lebih
efektif,
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mengevaluasi
proses dan hasil
belajar.

b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek KH dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Originality
(kabaruan).

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek KH pada

STKBK nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

“Titik E, H dan I adalah titik tengah dari sisi-sisi berurutan persegi ABCD

dan G merupakan titik tengah HI. Buatlah penyelesaian untuk menentukan
perbandingan luas AGHE dan ABCD.”

Subjek KH dalam memahami informasi dan menyelesaikan

STKBK nomor 2 yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

Misalkan ukuran AD adalah 2 em

ED = /81)2 +_ D)= " it - =

ED =4/ + 1) I

ED = JZ e i
L

GH = /J—El) g "

< 2vzem
AD = [(2)% + (2)2 s
EC = 2/2 3

& B ] <
AG = :A(A

1 3 1 =
luas trapesium 7(\/2+7\/2)X;VZ
luas persegi oq 2x2
1 > 5 -
luas trapesiwm._ 3V 2(ZV2)
luas persegi == a4
luas trapesiwm (',—I )
luas persegi a4
luas trapesium 5

o

luas persegi 1

Gambar 4. 2 Jawaban Umum
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Gambar 4. 3 Kemampuan Subjek KH dalam Menyelesaikan
STKBK Nomor 2

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3, dapat
dilihat bahwa jawaban subjek menunjukkan sesuatu yang baru, pada
Gambar 4.2 terlinat bahwa jawaban yang ditampilkan merupakan
jawaban yang biasa siswa gunakan dalam menyelesaikan soal.
Sedangkan pada Gambar 4.3 terlihat bahwa KH dapat menyelesaikan
soal dengan cara yang berbeda, yang selama ini tidak dilakukan oleh
siswa yang lain tetapi memperoleh hasil yang sama dengan siswa lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek KH dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif subjek KH yang telah dipaparkan juga

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek KH untuk mendukung jawaban jawaban tertulis

dari STKBK nomor 2 :

P : Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada
soal nomor dua?

KH : Nomor 2 ini pertama saya lihat memang agak sedikit sulit,
tetapi saya bisa memahaminya .

P . Apakah pernah ananda mengerjakan soal seperti ini

sebelumnya?
KH : Untuk nomor 2 saya belum pernah mencoba menjawab



KH

mampu dipahami.

seperti soal nomor 2.

Bagaimana ananda dapat menghasilkan ide baru dari yang
kamu buat ini?

saya memulai dari langkah menggambar apa yang dimaksud
dari soal, saya mulai menggambar persegi dan membuat titik
yang ada, lalu saya mencoba hubungkan, dan membelah-
belah daerah-daerah sehingga mendapatkan hasilnya.
Apakabh ini jawaban dari pemikiran ananda?

lya.

Dari mana ananda menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

Saya memahami soal

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut ananda
merupakan hal yang “baru” atau belum terpikir sebelumnya?
lyaa saya baru pertama menjawab soal seperti ini, ini juga
merupakan hal yang baru bagi saya
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek KH bahwa soal nomor 2

Walaupun subjek KH merasa bingung dalam

memahami soal dikarenakan belum pernah mengerjakan soal seperti ini

sebelumnya, tetapi subjek KH dapat menyelesaikan soal dengan cara yang

masih tergolong lazim diantara siswa yang lain. Sehingga subjek KH dapat

dinyatakan dapat menyelesaikan STKBK nomor 2 dengan tepat dan

kreatif, sehingga subjek KH memenuhi untuk indikator originality dimana

subjek KH dapat menyelesaikan masalah dengan cara unik dari pemikiran

sendiri. Berikut kesimpulan peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif

originality terhadap subjek KH yang dipaparkan melalui Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Penarikan Kesimpulan Subjek KH Berdasarkan Indiktor

Originality dan SRL

Indikator
Kemampuan Indikator .
Jawaban KH Berpikir SRL Kesimpulan
Kreatif
Originality Subjek Jika ditinjau
memunculkan memiliki dari indikator
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cara yang tidak | inisiatif belajar | SRL yang

lazim untuk yang tinggi, dimiliki oleh
mengungkapkan | mampu subjek KH
cara mendiagnosa | dan
penyelesaian. kebutuhan kemampuan
3 belajar dan berpikir
< menetapkan kreatif, subjek
target/tujuan KH dalam
belajar, menyelesaikan
memandang STKBK
kesulitan nomor 2 yang
sebagai ditunjukkan
tantangan, dengan
memanfaatkan | penyelesaian
dan mencari soal dengan

sumber yang memunculkan
relevan dimana | cara yang
subjek tidak tidak lazim

hanya untuk
menunggu menggunakan
bahan cara
pelajaran dari | penyelesaian,
guru saja, maka subjek
memilih KH memiliki
strategi belajar | originality
yang sesuai tinggi dengan
agar lebih SRL yang
efektif, tinggi.
mengevaluasi

proses dan

hasil belajar.

c. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek KH dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Elaboration
(keterperincian)

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek KH pada
STKBK nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:
Perbandingan panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 3 : 2. Jika

panjangnya dikurangi 3 dan lebarnya ditambah 2 maka persegi panjang
tersebut menjadi persegi. Jika keliling persegi panjang tersebut adalah 50
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cm, tuliskan langkah-langkah mencari luas persegi tersebut secara rinci
dan lengkap!

Subjek KH dalam menyelesaikan STKBK nomor 3 adalah sebagai
berikut:

Acke -
=2 > & R =3:2
e =0 s RrZ
. L2 = (Bor -3 (2002
8- o T

t Zon —B = 2o+ 2
o = S
- o= 1S L =10
B il

P —=>=(5—-3 =2

£ r32a—l e =2
. Persegv = (3. o= («:z,-_-_,(qq conr =
- - [ - persests — 1444 cana-=

Gambar 4. 4 Kemampuan Subjek KH dalam Menyelesaikan
STKBK Nomor 3

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.4 terlihat bahwa subjek KH
menyelesaikan STKBK nomor 3, subjek KH dapat menjawab soal dengan
benar. tetapi setelah diwawancara, ternyata subjek KH paham dalam
menyelesaikan soal tersebut walaupun terdapat beberapa Langkah yang
hilang, KH menghasilkan beberapa untuk menghemat waktu dalam
menyelesaikan soal tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

subjek KH memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi.

Kemampuan berpikir kreatif subjek KH yang telah dipaparkan juga
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek KH untuk mendukung jawaban jawaban tertulis
dari STKBK nomor 3:

P . Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor tiga?
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KH

KH

KH

Saya menggunakan perbandingan dan persamaan linear,
jadi dengan substitusi dan persamaan itu saya bisa
mendapatkan hasilnya, lalu pada akhirnya menggunakan
rumus luas persegi.

Apakah kamu yakin langkah yang kamu lakukan sudah
benatr?

Saya cukup yakin .

Coba ceritakan bagaimana caranya secara rinci?

Pertama diketahui dari soal persegi panjang yang memiliki
perbandingan panjang dan lebar itu 3 : 2, nah lalu
diketahui jika panjangnya dikurangi 3 dan lebarnya di
tembah 2 maka persegi panjang tersebut menjadi persegi
sehingga saya buat persamaan seperti ini, jadi p : | sama
dengan 3 : 2 lalu apabila p dikurang 3 dan | tambah 2
maka jika dikali hasilnya menjadi persegi, jadi saya
menyimpulkan (p-3) (I+2) itu sama juga dengan kuadrat
jadi sama, jadi saya mensubstitusi kedalam variable yang
sama, saya misalkan variable tersebut adalah a jadi dalam
perbandingn p : | misalkan p adalah 3a dan | adalah 2a,
lalu kita masukkan kedalam p — 3 = | + 2 substitusikan a
nyam aka saya bisa mendapatkan persamaan 3a — 3 = 2a +
2 dari ini saya bisa didapatkan nilai a lalu disubstitusikan
kedalam panjang dan lebar setelah itu saya masukkan ke
kurang 3 dan dan di tambah 2 tadi, dan hasilkan akan
menjadi luas persegi, karena ditanya luas persegi itu maka
masukkan kedalam rumus luas persegi yaitu s x s jadi yang
didapatkan adalah 144 cm?.

Kenapa kamu tidak membuat setiap langkah pada jawaban
kamu?

Saya menghilangkan beberapa langkah, untuk menghemat
waktu.
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Berdasarkan wawancara tersebut, subjek KH memperinci cara

untuk menyelesaikan dan memperinci langkah-langkah penyelesaian

terhadap STKBK nomor 3, sehingga subjek KH memenuhi untuk indikator

elaboration dimana subjek KH dapat menambah atau memperinci secara

detil dari suatu langkah penyelesaian. Berikut kesimpulan peneliti untuk

kemampuan berpikir kreatif elaboration terhadap subjek KH yang

dipaparkan melalui Tabel 4.9.
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Tabel 4. 9 Penarikan Kesimpulan Subjek KH Berdasarkan Indiktor
Elaboration dan SRL

Indikator
Kemampuan Indikator .
Jawaban KH Berpikir SRL Kesimpulan
Kreatif
‘ Elaboration Subjek Jika ditinjau dari
ik memberikan memiliki indikator SRL
b (prda jawaban inisiatif belajar | yang dimiliki
93 4 secara rinci yang tinggi, oleh subjek KH
(P,y)un%(%"?(”*” dan detil dari | mampu dan kemampuan
7 suati langkah | mendiagnosa | berpikir kreatif,
| el penyelesaian | kebutuhan subjek KH dalam
' v=‘: "f,“; terhadap cara | belajar dan menyelesaikan
L pemikiran menetapkan STKBK nomor 3
paesau yang unik dan | target/tujuan yang ditunjukkan
1= s baru. belajar, dengan
i memandang penyelesaian soal
L =8 kesulitan dengan
S L pust s 4a o sebagai menambah atau
tantangan, memperinci
memanfaatkan | secara detil dari
dan mencari suatu langkah
sumber yang penyelesaian
relevan maka subjek KH
dimana subjek | memiliki
tidak hanya elaboration
menunggu tinggi dengan
bahan SRL yang tinggi.
pelajaran dari
guru saja,
memilih
strategi belajar
yang sesuai
agar lebih
efektif,
mengevaluasi
proses dan

hasil belajar.
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4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek KH dalam

Menyelesaikan Soal Nomor 4 Berdasarkan Indikator Flexibility
(keluwesan)

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek KH pada STKBK

nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

“Sulaiman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonal masing-masing adalah 60 m dan 80 m. Buatlah dengan beberapa
cara penyelesaian untuk dapat menentukan luas kebun Sulaiman!”

Adapun subjek KH menyelesaikan menyelesaikan STKBK nomor

4 dengan tiga cara sebagai berikut:

o
L = _(a ws=o>» =0 = (2or=>
=AY - X3 — Reo>x2 R o> P A

Gambar 4. 5 Kemampuan Subjek KH dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 2

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.5, subjek KH menyelesaiakan
soal tersebut dengan tiga cara. Subjek KH dapat menjawab dengan cara
yang beragam sesuai dengan indikator flexibility, subjek KH dapat
memecahkan masalah untuk menghasilkan suatu gagasan yang seragam.
Jika dilihat berdasarkan jawaban tersebut subjek KH dapat memahami soal

dengan baik sehingga jawaban yang diberikan sangat tepat.
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Kemampuan berpikir kreatif subjek KH yang telah dipaparkan juga

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil

wawancara dengan subjek KH untuk mendukung jawaban jawaban tertulis

dari STKBK nomor 4:

P

KH

KH

KH

Bagaimana ananda mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

Soal nomor 4, karena yang diketahui itu adalah belahketupat
dengan diagonalnya juga diketahui ,untuk cara kedua saya
memiliki ide untuk membelah-belah ketupat tersebut
menjadi empat bagian yang sama besar yang kongruen
sehingga didapatkan ada empat segitiga, lalu dengan saya
mencari luas segitiga tersebut dengan memasukkan rumus
luas segitiga lalu saya kalikan sebanyak empat segitiga
sehingga saya mendapatkan hasil yang sama juga seperti
cara yang pertama, dan untuk cara ketiga saya mendapatkan
dengan cara membelah-belah ketupat tersebut menjadi dua
bagian sama besar lalu saya memasukkan juga rumus luas
segitiga lalu dikalikan dua segitiga dan hasilnya tetap sama
dengan cara 1 dan cara dua.

Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat
menyelesaikan soal nomor empat?

untuk nomor 4 tidak banyak kendala, tapi harus lebih teliti
dalam melihat bangun datar tersebut.

apakah ananda dapat menemukan jawaban selain jawaban
yang kamu tulis ini?

saya memang ada kepikiran satu ide lagi untuk nomor empat
entah kenapa pas saya mencobanya hasilnya tidak sama
dengan cara yang lainnya sehingga saya tidak mencari lagi
mungkin juga ada kekeliruan pada saya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

subjek KH, maka ditunjukkan bahwa subjek KH dapat memberikan

jawaban yang beragam dan dapat memberikan jawaban lebih dari satu

cara. Sehingga subjek KH memenuhi untuk indikator flexibility dimana

subjek KH dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
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beda sehingga dapat menyelesaikan masalah lebih dari satu cara. Berikut

kesimpulan peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif flexibility terhadap

subjek KH yang dipaparkan melalui Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Penarikan Kesimpulan Subjek KH Berdasarkan Indiktor
Flexibility dan SRL

Indikator
Jawaban KH KeBn; ?S;E;Jran In%IIF;aLtor Kesimpulan
Kreatif
Flexibility Subjek Jika ditinjau dari
AX memberikan memiliki indikator SRL
‘l,’v ' jawaban inisiatif belajar | yang dimiliki oleh
dengan yang tinggi, subjek KH dan
(w3 i banyak mampu kemampuan
Lol ;u altenatif atau | mendiagnosa | berpikir kreatif,
"5 ok arah kebutuhan subjek KH dalam
o pemikiran belajar dan menyelesaikan
am 1 yang berbeda- | menetapkan STKBK nomor 3
vhm beda. target/tujuan | yang ditunjukkan
o L belajar, dengan
e memandang penyelesaian soal
LA ¥LA = Ax6OV= 2400 b kesulitan dengan
e T sebagai menggunakan
: tantangan, altenatif jawaban
memanfaatkan | yang berbeda-beda
L+ & waprso <250 dan mencari maka subjek KH
ALA < rtzam g sumber yang mer_niliki
relevan dimana | flexibility tinggi
subjek tidak dengan SRL yang
hanya tinggi.
menunggu
bahan
pelajaran dari
guru saja,
memilih
strategi belajar
yang sesuai
agar lebih
efektif,
mengevaluasi
proses dan

hasil belajar.
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Berdasarkan jawaban yang diberikan, subjek KH mampu
menjawab semua soal dengan baik dan benar. Jika dilihat dari wawancara
yang dilakukan pada subjek KH, subjek tersebut tidak merasa kesulitan
dalam menjawab soal-soal tersebut karena sudah memahami materi
tersebut dengan baik, lalu KH juga sering menggunakaan cara yang unik
dan juga dapat menghubungkan konsep-konsep yang lain disaat
menyelesaikan permasalahan, Sehingga subjek KH mampu memberikan
jawaban dengan tepat dan lancar, mampu memberikan jawaban yang tak
lazim, mampu memberikan jawaban lebih dari satu cara dan mampu
menyelesaikan masalah secara rinci dengan benar. Berdasarkan hasil
angket yang diberikan kepada subjek KH, subjek tersebut memiliki
kesadaran akan tujuan belajar yang tinggi, miliki minat dalam
pembelajaran matematika seperti berani  menjawab pertanyaan yang
diberikan guru, berani bertanya kepada guru ketika tidak memahami
materi ,berusaha mengemukakan pendapat, mengevaluasi kembali
pekerjaan sekolah sehingga hasil belajar semakin lebih baik, sadar akan
tanggung jawab belajarnya, dan aktif dalam kegiatan belajar baik di
sekolah maupun di rumah setiap harinya, sehingga subjek KH tersebut
memang terbukti bahwa sering melakukan kegiatan belajar dan dapat
memahami materi bangun datar segiempat dengan baik dengan demikian
subjek KH mampu mencapai kemampuan berpikir kreatif berkategori

tinggi, dan SRL berkategori tinggi.
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2. Paparan Data Subjek SRL Sedang (SR) dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan hasil angket SRL, subjek ini berada pada kategori sedang,
dan pada tes kemampuan berpikir kreatif subjek ini berada pada kategori sedang.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek KH pada soal
kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK nomor 1 yang peneliti berikan.

a. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek SR  Dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency

(kelancaran)

Diketahui suatu bangun datar persegipanjang dengan panjang 10 cm dan
lebar 8 cm. apakah ada bangun datar yang lain yang luasnya sama dengan

luas bangun datar persegipanjang tersebut?
a. Gambarkan kemungkinan-kemungkinan bangun datar tersebut!

b. Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan tentukan luasnya!
Jawaban tes tertulis KH sebagai berikut:
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Gambar 4. 6 Kemampuan Subjek SR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 1

Berdasarkan jawaban pada Gamabr 4.6, ditunjukkan bahwa subjek
SR menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan lancar dan bernilai benar.
Subjek SR memahami soal dan dapat memperkirakan proses penyelesaian

dengan tepat. Dimana subjek SR dapat memberikan lebih dari satu cara
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dalam menyelesaikan soal tersebut, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.6.

Sesuai dengan indikator fluency dimana subjek SR dapat memahami
informasi dan menyelesaikan masalah dengan lancar dan tepat.

Kemampuan berpikir kreatif subjek SR yang telah dipaparkan juga

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil

wawancara dengan subjek SR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis

dari STKBK nomor 1:

P : Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor
satu?
SR . Pada soal nomor satu yang ditanyakan mencari luas persegi

panjang kemudian persegi panjang, dan mencari bangun
datar lain dimana luasnya itu sama dengan luas persegi

panjang.

P . Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

SR  : Panjangnya 10 cm dan lebarnya 8 cm.

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal apa saja yang harus
diselesaikan terlebih dahulu?

SR : Mencari luas persegi panjang, kemudian mencari bangun
datar lain yang sama luasnya dengan persegi Panjang.

P . Menurut ananda, apa yang harus diperhatikan dalam
menyelesaikan soal nomor satu?

SR : Luas persergi panjang, karena hasilnya akan sama dengan
luas bangun datar segi panjang, seperti laying-layang dan
segitiga

P : Bagaimana kamu bhisa memikirkan cara ini, dari mana
ananda  mendapatkan referensi penyelesaian soalnya
seperti ini?

SR . Sesuaikan dengan luas perseginpanjang, jika hasilnya sama
bernilai benar.

P . Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda selain
cara Yyang kamu tuliskan?

SR : belum,

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek SR pada soal nomor 1, bahwa subjek SR memiliki kemampuan

yang baik dalam memahami soal, dan juga dapat memberikan jawaban
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dari pertanyaan dengan lancar dan benar, sehingga subjek SR memenuhi
untuk indikator fluency dimana subjek SR dapat menyelesaiakn masalah
dengan lancar dan tepat, dan subjek SR juga dapat menggambar
kemungkinan-kemungkinan jawaban pada soal tersebut. Berikut
kesimpulan peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif fluency terhadap
subjek SR yang dipaparkan melalui Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Penarikan Kesimpulan Subjek SR Berdasarkan Indiktor
Fluency dan SRL

Indikator
Jawaban SR KeE:r; ?S?Eﬁan Ingllr\fal_tor Kesimpulan
Kreatif
Fluency Subjek Jika ditinjau
1 Tj" tp ~sfvth Memberikan | memiliki dari indikator
=% swen %7 lebih dari inisiatif SRL yang
satu ide dan | belajar yang dimiliki oleh
A Y penyelesaian | tinggi, subjek SR dan
> iy N benar dan menetapkan | kemampuan
-t lancar. target/tujuan | berpikir
W belajar, kreatif, subjek
- W memandang SR dalam
o0 oy kesulitan menyelesaikan
sebagai STKBK
/T\"LA il o tantangan, nomor 1 yang
SRy memilih ditunjukkan
2 strategi belajar | dengan
| "1 - yang sesuai penyelesaian
< o agar lebih soal melalui
.~ efektif, lebih dari satu
mengevaluasi | ide secara
proses dan lancar, maka
hasil belajar, | subjek SR
tetapi pada memiliki
indikator fluency tinggi
memanfaatkan | dengan SRL
dan mencari yang tinggi.
sumber yang
relevan subjek
hanya
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menunggu
bahan
pelajaran dari
guru saja, dan
menetapkan
target/tujuan
belajar subjek
masih merasa
bingung disaat
memilih
materi
matematika
yang akan
dipelajari.

b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek SR dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Originality
(kabaruan).

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek SR pada
STKBK nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

“Titik E, H dan I adalah titik tengah dari sisi-Sisi berurutan persegi ABCD
dan G merupakan titik tengah HI. Buatlah penyelesaian untuk menentukan
perbandingan luas AGHE dan ABCD.”

Subjek SR dalam memahami informasi dan menyelesaikan

STKBK nomor 2 yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

Misalkan ukuran AD adalah 2 cm

ED = J(1)2Z + (1)2 A - =8

ED = /(1) +(h) s '_

ED = /2

6 = [LED i "
AD = /(2% + (2)2 : L o

EC = 2V2

B [ (S

AG =2Aac
a

_ AVE+EVE=ivE

2x2

Gambar 4. 7 Jawaban Umum
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AGHE 2x +Y :
T yx +8Y

Vnde trpesium AGHE . Y = =X, Ded -

sy zxr (35) éx . T
yxtey  #x + 8(Lx) L x TR

Gambar 4. 8 Kemampuan Subjek SR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 2

Berdasarkan jawaban pada Gambar 47 dan Gambar 4.8, dapat
dilihat bahwa jawaban subjek merupakan suatu yang baru, dimana pada
Gambar 4.7 merupakan jawaban yang biasanya siswa-siswi gunakan
dalam menyelesaikan soal. Sedangkan pada Gambar 4.8 terlihat bahwa
subjek SR dapat menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dengan
hasil yang sama dengan subjek yang lain. Sesuai dengan indikator
originality subjek SR dapat memunculkan cara yang tak lazim dan unik
terhadap penyelesaian masalah. Sehingga subjek SR dapat menyelesaikan
soal nomor 2 dengan kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif subjek SR yang telah dipaparkan juga
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek SR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis
dari STKBK nomor 2:

P . Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada soal

nomor dua?
SR : Pertama membuat gambarnya, kemudian membuat titik yang



SR

diketahui pada soal.

Apakah ananda pernah mengerjakan soal seperti ini
sebelumnya?

Belum.

Bagaimana ananda dapat menghasilkan ide baru dari yang
kamu buat ini?

Pertama caranya itu ini ditanya menentukan perbandingan
luas AGHE dan ABCD setelah itu membuat gambarnya dulu

. - AGHE 2x+
kemudian menentukan titiknya, lalu =22 dan
luas persegi  4x+8y
2x+y 2x+(%x)

pada trapesium AGHE itu y=§x, jadi 8y anr(n)
2

5

kemudian hasilnya % terus nanti 2 itu bisa di coret jadi %
2

Apakah ini jawaban dari pemikiran ananda?

lya, ini ide dari saya sendiri.

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut ananda
merupakan hal yang baru atau belum terpikir sebelumnya
Belum terpikir sebelumnya.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek SR menyatakan

bahwa soal tersebut merupakan jenis soal yang baru pertama subjek SR

temui. Sehingga subjek SR menyelesaikan soal tersebut dengan kreatif dan

tepat, jadi dapat disimpulkan bahwa subjek SR memenuhi untuk indikator

originality dimana subjek SR dapat memuncul/memikirkan cara yang tidak

lazim terhadap penyelesaian masalah. Berikut kesimpulan peneliti untuk

kemampuan berpikir kreatif originality terhadap subjek SR yang

dipaparkan melalui Tabel 4.12.
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Tabel 4. 12 Penarikan Kesimpulan Subjek SR Berdasarkan Indiktor
Originality dan SRL

Indikator
Jawaban SR Kemarr]pyan Indikator SRL | Kesimpulan
Berpikir
Kreatif
Originality Subjek memiliki | Jika ditinjau
memunculkan | inisiatif belajar dari indikator
cara yang tidak | yang tingagi, SRL yang
lazim untuk menetapkan dimiliki oleh
mengungkapka | target/tujuan subjek SR
n cara belajar, dan
e %2 penyelesaian. | memandang kemampuan
L kesulitan sebagai | berpikir
o ot B 51, tantangan, Kreatif,
w oal) Ja § memilih strategi | subjek SR
PR b M belajar yang dalam
sesuai agar lebih | menyelesaika
efektif, n STKBK
mengevaluasi nomor 2
proses dan hasil yang
belajar, tetapi ditunjukkan
pada indikator dengan
memanfaatkan penyelesaian
dan mencari soal dengan
sumber yang memunculka
relevan subjek n cara yang
hanya menunggu | tidak lazim
bahan pelajaran untuk
dari guru saja, dan | menggunaka
menetapkan n cara
target/tujuan penyelesaian,

belajar subjek
masih merasa
bingung disaat
memilih materi
matematika yang
akan dipelajari.

maka subjek
SR memiliki
originality
tinggi dengan
SRL yang
sedang.
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c. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek SR dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Elaboration
(keterperincian)

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek SR pada
STKBK nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

“Perbandingan panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 3 : 2. Jika
panjangnya dikurangi 3 dan lebarnya ditambah 2 maka persegi panjang
tersebut menjadi persegi. Jika keliling persegi panjang tersebut adalah 50
cm, tuliskan langkah-langkah mencari luas persegi tersebut secara rinci
dan lengkap!”

Subjek SR dalam menyelesaikan STKBK nomor 3 adalah sebagai

berikut:
—— on an EaNIONG dan \ebal
%- rj Qarbanatn o, ;’;‘!‘? vri\f Ca a0
ey - ARETER
AP ) WWMW
v—r‘@TT‘)
-
v AR ) - RRas
co = L L2Za + 2a) 1,7’\3\7;1)
2o - Uhav) .
St M
So—=—H B - P @
S Mo e M\ 2
A= OF - WO <1
bt = Ny
A o ST

LU0g Perseal pabiammar m

L S xX¢
\"2. x VL
A emy,

Gambar 4. 9 Kemampuan Subjek SR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 3

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.9, pada soal nomor 3 subjek
SR juga dapat menjawab soal dengan benar, dimana subjek SR dapat
merincikan secara detail dan memperluas suatu gagasan yang terdapat soal
tersebut. berdasarkan jawaban yang dikerjakan oleh subjek SR, subjek

tersebut dapat memahami soal dengan baik dan dapat menggunakan rumus
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dengan teapat dengan cara yang digunakan yaitu mencari luas persegi.
Dengan demikian sesuai dengan indikator elaboration dimana subjek SR
dapat memperinci secara detil dari suatu langkah penyelesaian terhadap cara
pemikiran yang unik.

Kemampuan berpikir kreatif subjek SR yang telah dipaparkan juga
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek SR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis
dari STKBK nomor 3:

P : Bagaiamana cara ananda menyelesaikan soal nomor tiga?

SR : Pertama diketahui gambar persegi panjang kemudian tulis
perbandingannya 3 : 2 itu sama dengan p : | panjang banding
lebar, lalu mencari kelilingnya disoal juga diketahui
kelilingnya kita masukkan nilai kelilingnya yang sudah
diketahui, kemudian saya misalkan 3a + 2a jadi p + [ ,saya
misalkan K = 2(p+ 1) p dan | dimisalkan 3 dan 2 jadi

hasilnya 50 = 2 (5a) lalu 5a = 10a kemudian a = % jadi
hasilnya 5, kemudian mencari panjang dan lebarnya dan
mencari luas persegi jadi panjangnya itu 3a — 3 = 3(5) —
3=15—-3 =12 untuk lebarnya 2a+2=2(5)+2 =
10+ 2 =12. Jadi langsung menacri luas perseginya
sXs=12x 12 = 144 cm.

P : Apakah ananda yakin Langkah yang kamu lakukan sudah
benar?

SR :Yakin.

P . Bagaimana cara ananda bisa yakin jawbannya benar?

SR : Karena saya sudah menjawab langkah demi langkah dan

untuk hasil akhirnya yaitu 144 cm.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek SR menyelesaikan
dengan benar dan dapat menjelaskan kembali yang dikerjakan pada lembar
jawaban secara rinci. Sehingga subjek SR tidak memenuhi satu sub
indikator yaitu memberikan jawaban yang benar dan rinci, untuk indikator

elaboration dimana subjek SR dapat memperinci secara detil dari suatu
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langkah penyelesaian. Berikut kesimpulan peneliti untuk kemampuan

berpikir kreatif elaboration terhadap subjek SR yang dipaparkan melalui

Tabel 4.13

Tabel 4. 13 Penarikan Kesimpulan Subjek SR Berdasarkan Indiktor

Elaboration dan SRL

Indikator
Jawaban SR Kemarr]pyan Indikator SRL | Kesimpulan
Berpikir
Kreatif
Elaboration Subjek memiliki | Jika ditinjau
S meST o | memberikan | inisiatif belajar | dari indikator
%w\]“ﬁ‘%ﬂ jawaban yang tinggi, SRL yang

N secara rinci menetapkan dimiliki oleh

- dan detil dari | target/tujuan subjek SR dan

A e L 7 suati langkah | belajar, kemampuan

e “L”“j)“\ o penyelesaian | memandang berpikir

e s ‘1, terhadap cara | kesulitan sebagai | kreatif, subjek

Ceath .\ pemikirz_;m tantangan, _ SR dalam _

<o+ 10 W yang unik dan memlllh strategi | menyelesaikan

40 o baru. belajar yang STKBK

b ” sesuai agar lebih | nomor 3 yang
h o sy : efektif, ditunjukkan
pp—— mengevaluasi _ dengan _

o b proses dan hasil | penyelesaian
5 belajar, tetapi soal dengan
Wo pada indikator menambah

memanfaatkan atau

dan mencari memperinci
sumber yang secara detil
relevan subjek dari suatu
hanya menunggu | langkah
bahan pelajaran | penyelesaian
dari guru saja, maka subjek
dan menetapkan | SR memiliki
target/tujuan elaboration
belajar subjek tinggi dengan
masih merasa SRL yang
bingung disaat sedang.

memilih materi
matematika yang
akan dipelajari.
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d. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek SR dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 4 Berdasarkan Indikator Flexibility (luwes)
Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek SR pada STKBK

nomor 4 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

“Sulaiman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonal masing-masing adalah 60 m dan 80 m. Buatlah 3 cara
penyelesaian untuk dapat menentukan luas kebun Sulaiman!”

Adapun subjek SR menyelesaikan menyelesaikan STKBK nomor 4

dangan cara sebagai berikut:

Gambar 4. 10 Kemampuan Subjek SR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 4

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.10, subjek SR merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Subjek SR menyelsaikan soal tersebut
hanya menjawab dengan satu cara serta tidak mampu memberikan
jawaban yang berbeda. Subjek SR menyelesaikan permasalahan soal
tersebut hanya mencari luas dari bangun datar belah ketupat. Hal tersebut
menandakan subjek SR kurang dalam menjawab permasalahan

matematika dengan solusi atau jawaban yang berbeda (flexibility).

Kemampuan berpikir kreatif subjek SR yang telah dipaparkan juga

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
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wawancara dengan subjek SR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis
dari STKBK nomor 4:

P . Bagaimana ananda mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal nomor empat?

SR : Caranya kan vyang diketahui belahketupat jadi saya
menggunakan rumus luas belah ketupat.

P . Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat menyelesaikan
soal nomor 4?
SR : Disoal buatlah 3 cara penyelesaian untuk dapat menentukan

luas kebun Sulaiman, saya Cuma bisa dengan satu cara yaitu
dengan menggunakan belahketupat.

P : Apakah ananda dapat menemukan jawban selain jawaban
yang kamu tulis ini?
SR . Belum, saya belum menemukam cara yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes tulis tersebut, subjek SR
mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar tetapi subjek SR tidak
mampu memberikan lebih dari satu jawaban, sehingga subjek SR tidak
memenuhi dua sub indikator yaitu tidak memberikan jawaban lebih dari
satu cara (beragam) proses perhitungan dan hasilnya benar, untuk indikator
flexibility dimana subjek SR juga tidak dapat mencari banyak altenatif atau
arah yang pemikiran yang berbeda-beda. Berikut kesimpulan peneliti
untuk kemampuan berpikir kreatif flexibility terhadap subjek SR yang

dipaparkan melalui Tabel 4.14.
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Tabel 4. 14 Penarikan Kesimpulan Subjek SR Berdasarkan Indiktor
Flexibility dan SRL

Indikator
Jawaban SR KeE[r; ?S;Eiuran IncéllF;aLtor Kesimpulan
Kreatif
Flexibility tidak | Subjek Jika ditinjau
di-+ von betoh tauys, dapat memiliki dari indikator
41 bow é} memberikan inisiatif belajar | SRL yang
jawaban yang tinggi, dimiliki oleh
dy+ Som dengan banyak | menetapkan subjek SR dan
altenatif atau target/tujuan kemampuan
by | i arah pemikiran | belajar, berpikir
i yang berbeda- | memandang kreatif, subjek
" beda. kesulitan SR dalam
’ L sebagai menyelesaikan
1 tantangan, STKBK nomor
+ 4400 memilih 3 hanya dapat
7 strategi belajar | menjawab
2. B yang sesuai dengan satu
N agar lebih cara saja,
efektif, maka subjek
mengevaluasi | SR memiliki
proses dan flexibility
hasil belajar, sedang dengan
tetapi pada SRL yang
indikator sedang.
memanfaatkan
dan mencari
sumber yang

relevan subjek
hanya
menunggu
bahan
pelajaran dari
guru saja, dan
menetapkan
target/tujuan
belajar subjek
masih merasa
bingung disaat
memilih materi
matematika
yang akan
dipelajari.
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Berdasarkan jawaban yang diberikan, subjek SR mampu menjawab

semua soal dengan baik dan benar. Jika dilihat dari wawancara yang
dilakukan pada subjek SR, subjek tersebut tidak merasa kesulitan dalam
menjawab soal-soal tersebut karena sudah memahami materi tersebut
dengan baik. Sehingga subjek SR dapat memberikan jawaban dengan tepat
dan lancar, dapat memberikan jawaban yang tak lazim yang belum pernah
siswa lain kerjakan, dapat menyelesaikan masalah secara rinci dengan
benar. Tetapi pada indikator flexibility subjek SR belum dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda dimana subjek SR
hanya mampu menjawab dengan satu cara saja. Berdasarkan hasil angket
yang diberikan kepada subjek SR, subjek tersebut memiliki kesadaran
akan tujuan belajar yang tinggi, miliki minat dalam pembelajaran
matematika seperti berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
berani bertanya kepada guru ketika tidak memahami materi ,berusaha
mengemukakan pendapat, mengevaluasi kembali pekerjaan sekolah
sehingga hasil belajar semakin lebih baik, dan aktif dalam kegiatan belajar
baik di sekolah maupun di rumah setiap harinya, tetapi subjek SR masi
merasa kebingungan terhadap materi yang akan dipelajari, dan juga masi
belum percaya diri dengan mengerjakan tugas-tugas yang sulit, dengan
demikian subjek SR mampu mencapai kemampuan berpikir kreatif

berkategori sedang, dan SRL berkategori sedang.
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Paparan Data Subjek SRL Rendah (CR) dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan hasil angket SRL, subjek ini berada pada kategori
rendah, dan pada tes kemampuan berpikir kreatif subjek ini berada pada
kategori rendah. Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek
CR pada soal kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK nomor 1 yang
peneliti berikan.

a. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek CR Dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency (kelancaran)

Diketahui suatu bangun datar persegipanjang dengan panjang 10 cm dan lebar

8 cm. apakah ada bangun datar yang lain yang luasnya sama dengan luas

bangun datar persegipanjang tersebut?

a. Gambarkan kemungkinan-kemungkinan bangun datar tersebut!
b. Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan tentukan luasnya!

Jawaban tes tertulis CR sebagai berikut:

b) Ukyan > 4220 M
d’,acm

v )
) . fwos 7 d-‘—-}-d"
4 -

2
Qsocm

Gambar 4. 11 Kemampuan Subjek CR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 1

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.11, subjek CR menyelesaikan
soal nomor 1 hanya dengan menggunakan satu bangun datar lain yaitu
layang-layang pada indikator fluency, dimana subjek CR tidak dapat
menghasilkan suatu gagasan yang relevan. Jika dilihat dari soal tersebut,
subjek CR terlihat kesulitan dalam menjawab soal dan tidak dapat memahami

soal tersebut dengan baik. Subjek CR tidak dapat menentukan bangun datar
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lain yang luasnya sama seperti luas bangun datar persegi panjang yang
diketahui pada soal. Subjek CR merasa kesulitan untuk mencari bangun datar

yang lain dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Kemampuan berpikir kreatif subjek CR yang telah dipaparkan juga
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek CR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis

dari STKBK nomor 1:

P . Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor satu?

CR : Pertama cari bangun datar, lalu cari lagi bangun datar yang
lain yang luasnya itu sama dengan luas persegi panjang.

P . Apa yang diketahui dalam soal?

CR : Panjang persergi panjang 10 cm dengan lebar persegi
panjang 8 cm.

P . Dari soal yang diberikan, hal-hal apa saja yang harus
diselesaikan terlebih dahulu?

CR : Luas persegi panjang, yaitu layang-layang.

P : Bagaimana ananda bisa memikirkan cara ini, dari mana
kamu mendapatkan referensi penyelesian soal seperti ini?

CR : Menurut saya, itu bangun datar yang memungkinkan.

P . Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda selain
dari cara yang kamu tuliskan?

CR : Belum.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes tulis subjek CR mampu dalam
menyelesaikan soal tersebut, tetapi hanya dengan menggunakan satu
kemungkinan bangun datar lain. Sehingga subjek CR, belum memenuhi
indikator fluency dimana subjek CR belum memahami informasi dan
menyelesaiakan masalah dengan lancar, tidak dapat menggambarkan
kemungkinan-kemungkinan jawaban pada soal tersebut. Berikut kesimpulan
peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif fluency terhadap subjek CR yang

dipaparkan melalui Tabel 4.15.



Tabel 4. 15 Penarikan Kesimpulan Subjek CR Berdasarkan Indiktor
Fluency dan SRL

Indikator
Jawaban CR Kemarr_lp'uan Indikator SRL | Kesimpulan
Berpikir
Kreatif
Fluency Subjek CR Jika ditinjau
subjek CR memiliki SRL | dari indikator
o) hanya berkategori SRL yang
Q memberikan rendah dimana | dimiliki oleh
| /| satu ide dalam pada indikator | subjek CR dan
penyelesaian | inisiatif belajar | kemampuan
STKBK subjek hanya berpikir kreatif,
b) + lkuan * iz ™ | nomor 1. mengandalakn | subjek CR
.4t buku dari dalam
b’ sekolah saja menyelesaikan
R’ untuk STKBK nomor
T -‘—T‘ mendukung 1 yang
o 48 belajar, dan ditunjukkan
' E{’ pada indikator | dengan
N m menetapkan penyelesaian
target subjek soal hanya
juga tidak meberikan satu
memiliki tujuan | ide, maka
pada dirinya subjek CR
dalam belajar memiliki
matematetika, | fluency rendah
tetapi subjek dengan SRL
mengevaluasi | yang rendah.
setiap proses
dan hasil
belajar.
b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek CE dalam

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Originality
(kebaruan).

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek CR pada
STKBK nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:
“Titik E, H dan I adalah titik tengah dari sisi-sisi berurutan persegi ABCD

dan G merupakan titik tengah HI. Buatlah penyelesaian untuk menentukan
perbandingan luas AGHE dan ABCD.”
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Subjek CR dalam memahami informasi dan menyelesaikan

STKBK nomor 2 yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

Gambar 4. 12 Kemampuan Subjek CR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 2

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.12, Subjek CR tidak dapat
memahami soal dengan baik sehingga tidak mengetahui perintah pada soal
tersebut dengan baik. Subjek CR hanya mengerjakan soal tersebut dengan
membuat gambar bangun datar persegi dengan titik I,H dan E sebagai titik
tengahnya dan tidak menjawab dengan tuntas. Sehingga subjek CR tidak
memenuhi indikator originality, dimana ubjek CR tidak dapat
menyelesaikan soal dengan menggunakan cara yang unik atau cara yang
berbeda dari yang lain.

Kemampuan berpikir kreatif subjek CR yang telah dipaparkan juga
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek CR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis
dari STKBK nomor 2:

Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada soal

nomor dua?

CR : Saya kurang memahami.
. Apakah pernah ananda mengerjakan soal seperti ini
sebelumnya?

CR : Belum pernah.
. Dari mana ananda menemukan ide untuk menyelesaikan soal
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ini?
CR : Saya mengikuti arahan dari soal.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes tulis, subjek CR belum mampu
dalam menyelesaikan soal tersebut, subjek CR merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Sehingga subjek CR, belum memenuhi indikator
originality. Berikut kesimpulan peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif
originality terhadap subjek CR yang dipaparkan melalui Tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Penarikan Kesimpulan Subjek R Berdasarkan Indiktor

Originality dan SRL

Indikator
Jawaban CR K%man]p_u al Indikator SRL | Kesimpulan
erpikir
Kreatif
Originality Subjek CR Jika ditinjau
A t ¢ | subjek CRtidak | memiliki SRL dari indikator
- memunculkan | berkategori SRL yang
cara yang tidak | rendah dimana dimiliki oleh
lazim untuk pada indikator subjek CR dan
mengungkapkan | inisiatif belajar kemampuan
cara subjek hanya berpikir
penyelesaian, mengandalkn kreatif, subjek
dan juga tidak buku dari sekolah | CR dalam
dapat saja untuk menyelesaikan
menyelesaikan | mendukung STKBK
STKBK nomor | belajar, dan pada | nomor 2 yang
2. indikator subjek tidak
menetapkan dapat
target subjek juga | menjawab
tidak memiliki STKBK
tujuan dengan
pada dirinya benar,CR
dalam belajar maka subjek
matematetika, SR memiliki
tetapi subjek originality
mengevaluasi rendah dengan
setiap proses dan | SRL yang
hasil belajar. rendah.




94

c. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek CR dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Elaboration
(keterperincian)

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek CR pada
STKBK nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:
Perbandingan panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 3 : 2. Jika
panjangnya dikurangi 3 dan lebarnya ditambah 2 maka persegi panjang
tersebut menjadi persegi. Jika keliling persegi panjang tersebut adalah 50
cm, tuliskan langkah-langkah mencari luas persegi tersebut secara rinci
dan lengkap!

Subjek CR dalam menyelesaikan STKBK nomor 3 adalah sebagai

berikut:
2. Rexrbandingan = 3 Y 2
#S. t70s * QGowyong = -a
A2 ‘ocar s zQ
=Dk = 2 (e+ @)
50 = 2Cza +€ 2a)
Sc = 3 Csan
SO = jo o
ico - szo
o |- sal
o
al- s
Tlaka . Panpag =2 -— /= e
B C=) 5 > = 2¢s) ~ 2>
2 1s e -3 T A0 ews x 2
= (24 P o
D Luas Rerseqai = S xS

-
= @7
=Yy ™

Gambar 4. 13 Kemampuan Subjek CR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 3

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.13, subjek CR dapat
merincikan jawaban pada soal secara detail. Dimana subjek CR dapat
menjawab pertanyaan dengan berturut seperti yang diinginkan oleh peneliti
tanpa menghilangkan satu persatu langkah. Sesuai dengan indikator
elaboration dimana subjek CR mampu memperinci secara deil dari suatu

langkah penyelesaian.
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Kemampuan berpikir kreatif subjek CR yang telah dipaparkan juga

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek CR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis

dari STKBK nomor 3:

P : Bagaimana Ananda menyelesaikan soal nomor tiga nomor
tiga?
CR : Pertama membuat pemisalan yang diketahui lalu setelah

mendaptkan hasil panjang, a sama dengan 5, panjangnya 3a
dan disoal juga diketahui panjang dikurang 3 dan lebar
ditambah 2 panjangnya 12 dan lebarnya 12, untuk luas
perseginya sisi x sisi dan hasilnya 144 cm

P : Apakah ananda yakin langkah yang kamu lakukan sudah
benar?
CR : Yakin.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek CR dapat

menyelesaikan soal tersebut dengan cara memperinci cara untuk
menyelesaikan dan memperinci langkah-langkah penyelesaian terhadap
soal nomor 3, sehingga subjek KH memenuhi untuk indikator elaboration.

Berikut kesimpulan peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif elaboration

terhadap subjek CR yang dipaparkan melalui Tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Penarikan Kesimpulan Subjek CR Berdasarkan Indiktor
Elaboration dan SRL

Indikator
Kemampuan Indikator .
Jawaban CR BerpiEir SRL Kesimpulan
Kreatif
Elaboration Subjek CR Jika ditinjau
Ry e memberikan memiliki SRL | dari indikator
“ae s roia jawaban secara | berkategori SRL yang
% * 4 Coal rinci dan detil | rendah dimiliki oleh
M« % dari suati dimana pada | subjek CR dan
a s langkah indikator kemampuan
T R A penyelesaian inisiatif berpikir
oo terhadap cara belajar subjek | kreatif, subjek
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pemikiran yang
unik dan baru.

hanya
mengandalakn
buku dari
sekolah saja
untuk
mendukung
belajar, dan
pada indikator
menetapkan
target subjek
Jjuga tidak
memiliki
tujuan

pada dirinya
dalam belajar
matematetika,
tetapi subjek
mengevaluasi
setiap proses
dan hasil
belajar.

CR dalam
menyelesaikan
STKBK
nomor 3 yang
ditunjukkan
dengan
penyelesaian
soal dengan
menambah
atau
memperinci
secara detil
dari suatu
langkah
penyelesaian
maka subjek
CR memiliki
elaboration
tinggi dengan
SRL yang
rendah.

d. Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis Subjek CR dalam

Menyelesaikan Soal Nomor 4 Berdasarkan Indikator Flexibility

(luwes)

Selanjutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek CR pada STKBK

nomor 4 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

“Sulaiman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonal masing-masing adalah 60 m dan 80 m. Buatlah 3 cara
penyelesaian untuk dapat menentukan luas kebun Sulaiman!”

Adapun subjek CR menyelesaikan menyelesaikan STKBK nomor

4 dangan cara sebagai berikut:
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Gambar 4. 14 Kemampuan Subjek CR dalam Menyelesaikan STKBK
Nomor 4

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4.14 subjek CR merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Subjek CR menyelesaikan soal
tersebut hanya menjawab dengan satu cara dan tidak dapat memberikan
jawaban yang berbeda. Subjek CR menyelesaikan permasalahan hanya
mencari luas dari bangun datar belahketupat. Hal tersebut menandakan
subjek R kurang dalam menjawab permasalahan matematika dengan solusi

atau jawaban yang berbeda (flexibility).

Kemampuan berpikir kreatif subjek CR yang telah dipaparkan juga
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek CR untuk mendukung jawaban jawaban tertulis
dari STKBK nomor 4:

P : Bagaimana ananda mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal nomor 4?
CR : Yang diketahui diketahui bangun datar belah ketupat, jadi

pertama langsung menggunakan belah ketupat, disoal disuruh
dengan 3 cara untuk 2 cara lagi saya belum mendapatkan ide.

P Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat menyelesaikan
soal nomor empat?
CR Kendala saya dirumus, sehingga saya tidak bisa mengerjakan

dengan 3 cara.
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P Apakah ananda dapat menemukan jawaban selain jawaban
yang kamu tulis ini?
CR Tidak.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek CR tidak mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan cara yang berbeda, sehingga subjek
CR tidak memenuhi untuk indikator (flexibility). Berikut kesimpulan
peneliti untuk kemampuan berpikir kreatif flexibility terhadap subjek CR

yang dipaparkan melalui Tabel 4.18

Tabel 4. 18 Penarikan Kesimpulan Subjek CR Berdasarkan Indiktor
Flexibility dan SRL

Indikator
Jawaban CR Keénamp_uan Indikator SRL Kesimpulan
erpikir
Kreatif
Flexibility Subjek CR Jika ditinjau
DI +di = 60 @ m | tidak dapat memiliki SRL dari indikator
d: 160 & m memberikan berkategori rendah | SRL yang
jawaban dimana pada dimiliki oleh
dengan indikator subjek CR dan
banyak inisiatif belajar kemampuan
L: d #de altenatif atau | subjek hanya berpikir
e arah mengandalakn kreatif, subjek
4 10 pemikiran buku dari sekolah | CR dalam
20 <p0 yang berbeda- | saja untuk menyelesaikan
beda. mendukung STKBK nomor
/4 belajar, dan pada | hanya dapat
* L) M, indikator menjawab
4 menetapkan target | dengan satu
subjek juga tidak | cara saja,
memiliki tujuan maka subjek
pada dirinya CR memiliki
dalam belajar flexibility
matematetika, rendah dengan
tetapi subjek SRL yang
mengevaluasi rendah.
setiap proses dan
hasil belajar.
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Berdasarkan jawaban yang diberikan, subjek SR tidak mampu
menjawab soal dengan baik dan benar. Jika dilihat dari wawancara yang
dilakukan pada subjek CR, subjek tersebut tmerasa kesulitan dalam
menjawab soal-soal. Sehingga subjek CR belum dapat memberikan
jawaban dengan lancar, belum dapat memberikan jawaban yang tak lazim,
SR belum dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda. Tetapi pada indikator elaboaration subjek CR dapat menambah atau
memperinci secara detail dari suatu langkah penyelesaian. Berdasarkan
hasil angket SRL yang diberikan kepada subjek CR, subjek tersebut
memiliki akan kesadaran akan tujuan belajar yang rendah, tidak memiliki
kesadaran akan tujuan belajar serta tidak aktif dalam kegiatan
pembelajatan baik di sekolah maupun dirumah, sehingga subjek tersebut
memang terbukti jarang melakukan kegiatan belajar yang menyebabkan
subjek tidak dapat memahami materi bangun datar segiempat dengan baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek CR memiliki berpikir

kreatif berkategori rendah, dan SRL berkategori rendah.
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4. Validasi data kemampuan berpikir kreatif ditinjau SRL (KH)

Mengenai hal menguji validasi data KH dalam menyelesaikan soal KBK,
maka peneliti melakukan triangulasi untuk mengetahui kekonsistenan
kemampuan berpikir kreatif ditinjau oleh SRL subjek KH, Adapun untuk
mendukung hasil penelitian ini peneliti melakukan triangulasi sumber dengan
mewawancarai guru dan teman subjek. Berikut paparan wawancara antara

peneliti dan guru:

P . Bu, bagaimana KH biasanya dalam menyelesaikan permasalahan
soal yang diberikan oleh guru?
G : KH memang biasanya mampu dalam menyelesaikan soal-soal yg

saya berikan,dan juga KH ini lebih cepat daripada murid-murid.

KH biasa juga menjawab secara detail.

Jadi KH ini biasa ya bu menjawab soal beda dari yang lain?

lya, KH memang biasanya ketika menjawab soal-soal yg saya

berikan memang sering menggunakan cara-cara yang berbeda,

cara cepat yang tidak sama seperti jawaban murid-murid lainnya,
kadang-kadang cara yang saya ajarkan belum sampai ke materi itu
tetapi KH paham dan bisa.

P . Bu, kira-kira apa penyebab KH bisa menjawab beda dengan siswa
yang lain?

G : Mungkin penyebabnya karena KH banyak menyelesaikan soal

soal matematika, serta juga KH merupakan anak olimpiade. jadi

dia sudah terbiasa dalam mengerjakan soal soal matematika.

KH biasanya memang lancar ya buk menjawab soal-soal?

lya benar, KH memang lancar dalam menyelesaikan soal-soal

yang saya berikan, memang dia jadi teladan untuk murid-murid

yang lain.

P . KH juga sering ya buk kalau jawab soal itu menjawab lebih dari
satu cara?

G : KH jika menjawab soal-soal sering menggunakan beberapa cara,
tidak hanya menggunakan satu cara, pasti banyak cara yang
digunakan.

P : KH dalam menjawab soal mengerjakannya perlangkah ya bu?
Atau memang ada langkah yang dihilangkan?

G : KH jika mengerjakan soal memang sangat rnci, satu persatu
langkah pasti dikerjakan. tapi kadang-kadang juga ada beberapa
langkah yang ketinggalan atau lupa dibuat tetapi benar dan tepat.

o O

@ O
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Selanjutnya peneliti paparkan hasil wawancara dengan teman

subjek sebagai berikut:

Bagaimana menurut kamu KH menyelesaikan permasalahan soal
yang diberikan guru matematika?

KH ini cepat paham.

Jadi menurut kamu KH ini biasa ya menjawab soal beda dari yang
lain?

lya dia biasa menjawab soal dengan cara yang berbeda, padahal
cara yang KH kerjakan itu beda dengan contoh yang guru berikan.
Kira-kira apa penyebab KH bisa menjawab beda dengan teman-
teman yang lain?

Karena KH anak olimpiade, dari les olimpiade karena disekolah
ada les khusus untuk siswa olimpiade.

KH biasanya memang lancar ya menjawab soal-soal?

lya lancar.

KH juga sering ya kalau jawab soal itu menjawab lebih dari satu
cara?

Sering, banyak cara KH untuk menyelesaikan soal yang diberikan
guru.

KH dalam menjawab soal mengerjakannya perlangkah ya?
Perlangkah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan teman

subjek, bahwa subjek KH memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, hal

tersebut dapat dilihat berdasarkan proses belajar mengajar sehari-hari. Subjek

KH mampu menyelesaikan soal tingkat tinggi. Hasil data yang diperoleh dari

guru matematika dan teman subjek dalam kemampuan berpikir kreatif yang

ditinjau dari SRL, maka dilakukan triangulasi untuk dicari kesesuaian data

pada lembar angket dan STKBK. Berikut hasil triangulasi yang dapat dilihat

pada Tabel berikut:
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Tabel 4. 19 Triangulasi Data Subjek KH dalam Menyelesaikan Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Soal Tes
Kneg; E;r;pklf B(:T'(:)rirll?:nigl;:l:ti " Guru Matematika | Teman Subjek
Kreatif
Fluency Subjek KH menulis | Subjek KH mampu | Subjek KH
(kelancaran) | beberapa memahami soal dalam
kemungkinan dan menyelesaiakn | menyelesaiakan
jawaban, dengan soal dengan lancar, | soal dapat
lancar dan tepat subjek tidak memahami dan
merasa kesulitan mampu
dalam menjawab menyelesaikan
soal. soal dengan

lancar dan tepat
seperti biasanya.

Originality | Subjek KH Subjek KH mampu | Subjek KH
(keaslian) memberikan menjawab dengan | mampu
jawaban dengan cara yang berbeda | menjawab
tidak umum, dengan benar dan | dengan cara
tepat, cara yang yang berbeda
tidak sama seperti | dengan benar.
jawaban yang lain.
Elaboration | Subjek KH Subjek KH Subjek KH
(keterperinc | memberikan memberikan mampu
ian) jawaban dengan langkah-langkah memperincikan
memperinci yang detil terhadap | penyelesaian

langkah-langkah
penyelesaian.

penyelesaian soal.

soal secara detil

Flexibility
(keluwesan)

Subjek KH
memberikan
jawaban dengan
tiga cara yang
berbeda

Subjek KH mampu
memberikan
jawaban lebih dari
satu.

Subjek KH
mampu
memberikan
beberapa cara
dalam
menyelesaikan
soal.

Sumber: Hasil Analisis Kesimpulan Berpikir Kreatif dengan Subjek KH.

Berdasarkan triangulasi sumber pada Tabel 4.17 , terlihat bahwa

adanya kekonsistenan antara data pada lembar angket dan STKBK. Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa data subjek KH adalah valid sehingga

data tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.
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Terkait hal uji validitas data SR dalam menyelesaikan soal KBK, maka

peneliti melakukan triangulasi untuk mengetahui kekonsistenan kemampuan

berpikir kreatif ditinjau oleh SRL subjek SR, Adapun untuk mendukung hasil

penelitian ini peneliti melakukan triangulasi sumber dengan mewawancarai guru

dan teman subjek. Berikut paparan wawancara antara peneliti dan guru:

([ON®]

Bu, bagaimana SR biasanya dalam menyelesaikan permasalahan
soal yang diberikan oleh guru?

SR biasanya lumayan mampu dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang saya berikan.

Jadi SR biasa ya bu menjawab soal beda dari yang lain?

SR juga biasanya menjawab soal soal yg saya berikan
menggunakan cara yang berbeda.

Bu, kira-kira apa penyebab dia bisa menjawab beda dengan siswa
yang lain?

Mungkin penyebabnya karena SR sering mengerjakan soal soal
matematika dirumah.

SR biasanya memang lancar ya buk menjawab soal-soal ?

SR memang lancar dalam menyelesaikan soal soal yg saya
berikan.

SR memang kurang ya bu jika ada soal yang memerintahkan
menjawab lebih dari satu cara? Subjek tetap jawab satu dengan
satu cara?

SR jika menjawab soal soal tidak menggunakan beberapa cara,
biasanya SR hanya menggunakan satu cara.

SR ini dalam menjawab soal mengerjakannya perlangkah ya bu?
SR jika mengerjakan soal memang sering rinci, tapi terkadang ada
beberapa langkah yang lupa dibuat.

sebagai berikut:

TS

Selanjutnya peneliti paparkan hasil wawancara dengan teman subjek

Bagaimana menurut kamu SR menyelesaikan permasalahan soal

yang diberikan guru matematika berikan?

SR bisa menyelesaikan permasalahan yang guru berikan, jika SR
kurang paham SR akan menanyakan apa yang belum dia paham

kepada guru.
Jadi menurut kamu SR ini biasa ya bu menjawab soal beda dari yan

g
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lain?

Kadang-kadang dia menjawab berbeda dari siswa yang lain.
Kira-kira apa penyebab SR bisa menjawab beda dengan teman-
teman yang lain?

Karena SR ada belajar di luar sekolah seperti les.

SR biasanya memang lancar ya menjawab soal-soal?

lya SR biasa menjawab dengan lancar.

SR memang kurang ya dek jika ada soal yang memerintahkan
menjawab lebih dari satu cara? Subjek tetap jawab satu dengan satu
cara?

lya, biasanya SR menjawab dengan satu cara.

SR dalam menjawab soal mengerjakannya perlangkah ya?
Perlangkah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan teman

sejawat siswa, subjek SR dapat menyelesaikan permasalahan matematika

yang diberikan, tetapi subjek SR kurang detail dalam merincikan jawaban,

demikian juga ketika subjek SR mengerjakan STKBK. Hasil data yang

diperoleh dari guru matematika dalam kemampuan berpikir kreatif ditinjau

dari SRL, maka dilakukan triangulasi untuk mencari kesusaian data pada

lembar angket dan STKBK. Berikut hasil triangulasi yang dapat dilihat pada

Tabel berikut:

Tabel 4. 20 Triangulasi Data Subjek SR dalam Menyelesaikan Soal Tes

Kemampuan Berpikir Kreatif.

Indikator Soal Tes
Kemampuan Guru .
e Kemampuan . Teman Sejawat
Berpikir - . Matematika
. Berpikir Kreatif
Kreatif
Fluency Subjek SR menulis | Subjek SR Subjek SR mampu
(kelancaran) beberapa mampu menyelesaikan soal
kemungkinan menyelesaiakn | dengan lancar dan
jawaban, dengan soal dengan tepat.
lancar dan tepat lancar.
Originality Subjek SR Subjek SR Subjek SR
(keaslian) memberikan menyelesaikan | memikirkan cara
jawaban dengan soal dengan yang tidak biasa atau
tidak umum, memikirkan cara | cara yang berbeda.
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pemikirannya
sendiri.

Elaboration
(keterperincian

)

Subjek SR
memberikan
jawaban dengan
memperinci
langkah-langkah

Subjek SR
mampu
memperincikan
jawaban dengan
cara menjawab

Subjek SR
memberikan
jawaban dengan cara
menyelesaikan soal
dengan secara detil.

penyelesaian. perlangkah.
Flexibility Subjek SR hanya Subjek SR tidak | Subjek SR hanya
(keluwesan) memberikan mampu memberikan jawban
jawaban dengan menyelesaikan | dengan satu cara
satu cara soal lebih dari saja.
satu cara.

Sumber: Hasil Analisis Kesimpulan Berpikir Kreatif dengan Subjek SR.

Berdasarkan

triangulasi

sumber

tersebut,

terlihat

bahwa adanya

kekonsistenan antara data pada lembar angket dan STKBK. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa data subjek SR adalah valid sehingga data tersebut dapat

digunakan untuk dianalisis.

6. Validasi data kemampuan berpikir kreatif ditinjau SRL (CR)

Mengenai hasill uji validitas data CR dalam menyelesaikan soal HOTS,

peneliti melakukan triangulasi untuk mengetahui kekonsistenan kemampuan

berpikir kreatif ditinjau oleh SRL subjek CR, Adapun untuk mendukung hasil

penelitian ini peneliti melakukan triangulasi sumber dengan mewawancarai guru

dan teman subjek. Berikut paparan wawancara antara peneliti dan guru:

P : Bu, menurut ibu bagaimana CR biasanya dalam menyelesaikan
permasalahan soal yang diberikan oleh guru?
G : CR biasanya kurang mampu dalam menyelesaikan hal hal

matematika yg saya berikan.

P . Bu kira-kira apa sebab dia kurang bisa mengerjakan soal-soal seperti

itu?
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G - Mungkin penyebabnya karena CR kurang mengerjakan latihan
latihan matematika. Jadi tidak terbiasa melihat soal-soal matematika
dan merasa kesulitan.

P . Jadi bu, CR ini memang kurang lancar ya buk dalam menjawab soal-
soal?

G : Cr tidak lancar dalam menyelesaikan soal-soal yg saya berikan,
seringnya bahkan memang tidak mampu.

P : CR memang kurang ya bu jika ada soal yang memerintahkan
menjawab lebih dari satu cara? Cr tetap jawab satu cara saja ya buk?

G : CR tidak menjawab soal soal menggunakan beberapa cara, biasanya

CR hanya menggunakan satu cara dan memang seperti yg ada dibuku
paket atau cara yg seperti saya ajarkan.

P . CR memang dalam menjawab soal mengerjakannya perlangkah ya
bu? Atau gimana ya bu?
G . CR tetapi jika mengerjakan soal-soal matematika dengan perlangkah,

terkadang memang langkah2 dalam pengerjaannya berurut.
Adapun hasil wawancara terhadap teman sejawat sebagai berikut:
P : Bagaimana menurut kamu CR menyelesaikan soal permasalahan soal

yang diberikan guru matematika berikan?
TS : CR kurang bisa menyelesaikan permasalahan yang guru berikan.

P : Kira-kira apa sebab dia kurang bisa mengerjakan soal-soal seperti itu?

TS : Dikarekan, jika dia tidak paham, dia tidak berani menanyakan kepada
guru.

P : Jadi CR ini memang kurang lancar ya dalam menjawab soal-soal?

TS : lya

P : CR memang kurang ya jika ada soal yang memerintahkan menjawab
lebih dari satu cara? Cr tetap jawab satu cara saja ya?

TS : lya, CR biasa hanya menjawab dengan satu cara. Dan cara tersebut
contoh cara yang guru ajarkan.

P : CR memang dalam menjawab soal mengerjakannya perlangkah ya?

Atau bagaimana ya?
TS : Perlangkah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan teman sejawat
siswa, subjek CR memang kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan matematika yang diberikan atau yang dipelajari. Hasil data yang
diperoleh dari guru matematika dalam kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari

SRL, maka dilakukan triangulasi untuk mencari kesusaian data pada lembar
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angket dan STKBK. Berikut hasil triangulasi yang dapat dilihat pada Tabel

berikut:

Tabel 4. 21 Triangulasi Data Subjek CR dalam Menyelesaikan Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif.

Indikator Soal Tes
Kemampuan Kemampyan Guru _ Tgman
o . Berpikir Matematika Sejawat
Berpikir Kreatif Kreati
reatif

Fluency (kelancaran) | Subjek CR tidak | Subjek CR Subjek CR
mampu tidak mampu tidak mampu
memberikan menyelesaiakn | menyelesaika
kemungkinan- soal dengan n soal dengan
kemungkinan lancar. lancar.
jawaban, dengan
lancar.

Originality (keaslian) | Subjek CR Subjek CR Subjek CR
dalam tidak tidak
menyelesaikan | memberikan memikirkan
soal tersebut pemikiran cara yang
tidak yang tidak tidak biasa
memunculkan lazim terhadap | atau cara
cara yang unik | permasalahan. | yang
dan baru. berbeda.

Elaboration Subjek CR Subjek CR Subjek CR

(keterperincian) memberikan mampu memberikan
jawaban dengan | memperincika | jawaban
memperinci n jawaban dengan cara
langkah-langkah | dengan cara menyelesaika
penyelesaian. menjawab n soal dengan

perlangkah. secara detil.

Flexibility Subjek CR Subjek CR Subjek CR

(keluwesan) hanya tidak mampu hanya
memberikan menyelesaikan | memberikan
jawaban dengan | soal lebih dari | jawban
satu cara satu cara. dengan satu

cara saja.

Sumber: Hasil Analisis Kesimpulan Berpikir Kreatif dengan Subjek CR.

Berdasarkan triangulasi sumber tersebut, terlihat bahwa adanya

kekonsistenan antara data pada lembar angket dan STKBK. Oleh karena itu
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dapat disimpulkan bahwa data subjek CR adalah valid sehingga data tersebut

dapat digunakan untuk dianalisis.

C. Perbandingan Data Subjek

Berdasarkan analisis data subjek terhadap STKBK dan jawaban angket

SRL maka diperoleh perbandingan KBK dan SRL ketiga subjek yang peneliti

sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 22 Perbandingan Analisis dari Ketiga Subjek

Inisial Tingkat Tingkat
Subje Self Regulated | Kemampua Kemampuan Kemampua
K Learning (SRL) n SRL Berpikir Kreatif n Berpikir
Kreatif
KH Subjek KH Tinggi Subjek KH dapat Tinggi
memenuhi menyelesaikan soal

delapan indikator,
inisiatif belajar,
mendiagnosa
belajar,
menetapkan
target atau tujuan
belajar,memanda
ng kesulitan
sebagai
tantangan,
memanfaatkan
dan mencari
sumber yang
relevan, memilih
dan menerapkan
strategi belajar,
mengevaluasi
proses dan hasil
belajar, self
efficacy (konsep
diri).

yang diberikan dengan
memenuhi keempat
indikator KBK, yaitu:

kelancaran
(fluency). Pada
tahap ini subjek
KH dapat
memberikan
kemungkinan
beberapa jawaban
dengan lancar.
keluwesan
(flexibility),
keaslian . Pada
tahap ini subjek
KH dapat
memberikan
jawaban dengan
banyak alternatif
atau arah
pemikiran yang
beda-beda.
keaslian(originalit
y), pada tahap ini




109

subjek KH dapat
memunculkan cara
yang tidak lazim
untuk
mengungkapkan
cara penyelesaian
keterperincian
(elaboration),
pada tahap ini
subjek KH dapat
memberikan
jawaban secara
rinci dan detail
dari suatu
Langkah
penyelesaian.

SR

Subjek SR
memenuhi tujuh
indikator, inisiatif
belajar,
mendiagnosa
belajar,
memandang
kesulitan sebagal
tantangan,
memanfaatkan
dan mencari
sumber yang
relevan, memilih
dan menerapkan
strategi belajar,
mengevaluasi
proses dan hasil
belajar, self
efficacy (konsep
diri) tetapi pada
indikator
menetapkan
target/tujuan
belajar subjek
masih merasa
bingung disaat
memilih materi
matematika yang
akan dipelajari.

Sedang

Subjek SR
menyelesaikan soal
yang diberikan dengan
memenuhi
ketigaindikator, yaitu:

kelancaran
(fluency). Pada
tahap ini subjek
SR dapat
memberikan lebih
dari satu ide
dengan
penyelesaian yang
benar dan lancar.
keaslian
(originality). Pada
tahap ini subjek
SR dapat
memunculkan cara
yang berbeda atau
baru dari subjek
yang lain.
keterperincian
(elaboration).
Pada tahap ini,
subjek SR dapat
memperinci secara
detail dari suatu
Langkah

Sedang
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penyelesaian.

o keluwesan
(flexibility).
Subjek SR tidak
dapat memberikan
jawaban dengan
banyak alternatif
penyelesaian.

CR

Subjek CR hanya
memenuhi satu
indikator SRL,
yaitu
mengevaluasi
proses dan hasil
belajar,
sedangkan pada
indikator SRL
yang lain tidak
muncul.

Rendah

Subjek CR
menyelesaikan soal
yang diberikan hanya
memenuhi satu
indikator saja, yaitu
keterperincian
(elaboration), pada
tahap ini subjek CR
dapat memberikan
jawaban secara rinci
dari suatu langkah
penyelesaian.
Sedangkan pada
indikator kelancaran
(fluency), keluwesan
(flexibility), dan
keaslian (originality)
tidak muncul.

Rendah

Sumber: Perbandingan Analisis dari Subjek

Tabel 4. 23 Perbandingan Kemampuan Berpikir Kreatif Sebelum
Triangulasi dan Setelah Triangulasi

No Subjek Kemampuan Berpikir Kemampuan Berpikir
Kreatif Sebelum Triangulasi Kreatif Setelah
Triangulasi
1. KH Subjek KH dapat Berdasarkan hasil

menyelesaikan soal yang
diberikan dengan memenubhi

keempat indikator KBK, yaitu:

kelancaran (fluency). Pada
tahap ini subjek KH dapat
memberikan kemungkinan
beberapa jawaban dengan
lancar.

keluwesan (flexibility),
keaslian . Pada tahap ini
subjek KH dapat

wawancara guru dan
teman sejawat sebagali
sumber triangulasi,
subjek KH mmenuhi
seluruh indikator
berpikir kreatif. Dimana
subjek KH  dapat
memahami soal dan
menyelesaikan soal
dengan lancar dan
subjek tidak merasa
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memberikan jawaban
dengan banyak alternatif
atau arah pemikiran yang
beda-beda.
keaslian(originality), pada
tahap ini subjek KH dapat
memunculkan cara yang
tidak lazim untuk
mengungkapkan cara
penyelesaian
keterperincian
(elaboration), pada tahap
ini subjek KH dapat
memberikan jawaban
secara rinci dan detail dari
suatu Langkah
penyelesaian.

kesulitan pada saat
menyelesaikan soal
(fluency). Subjek KH
dapat memberikan
jawaban lebih dari satu
cara (flexibility). Subjek
KH dapat menjawab
dengan cara  Yyang
berbeda dengan benar
dan  tepat, dengan
menggunakan cara
yang tidak sama seperti
jawaban yang lain
(originality). Subjek
KH dapat memberikan
Langkah-langkah yang
detail terhadap
penyelesaian soal
(elaboration).

SR

Subjek SR menyelesaikan soal
yang diberikan dengan
memenuhi ketigaindikator,
yaitu:

kelancaran (fluency). Pada
tahap ini subjek SR dapat
memberikan lebih dari satu
ide dengan penyelesaian
yang benar dan lancar.
keaslian (originality). Pada
tahap ini subjek SR dapat
memunculkan cara yang
berbeda atau baru dari
subjek yang lain.
keterperincian
(elaboration). Pada tahap
ini, subjek SR dapat
memperinci secara detail
dari suatu Langkah
penyelesaian.

keluwesan (flexibility).
Subjek SR tidak dapat
memberikan jawaban

dengan banyak alternatif
penyelesaian.

Hasil triangulasi subjek
SR berdasarkan hasil
wawancara guru dan
teman sejawat
diperoleh informasi
bahwa SR dapat
menyelesaikan soal-
soal dengan lancar
(fluency) .Subjek SR
dapat  menyelesaikan
soal dengan
memikirkan cara dari
pemikirannya  sendiri
(originality). Subjek SR
dapat memperinci
jawaban dengan cara
menjawab  perlangkah

(elaboration).  Subjek
SR tidak dapat
menyelesaikan soal
lebih dari satu cara
(flexibility).
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CR

Subjek CR menyelesaikan soal
yang diberikan hanya
memenuhi satu indikator saja,
yaitu keterperincian
(elaboration), pada tahap ini
subjek CR dapat memberikan
jawaban secara rinci dari suatu

Berdasarkan hasil
wawancara guru dan
teman sejawat sebagali
sumber triangulasi, CR
hanya mampu
memenuhi indikator
keterperincian

langkah penyelesaian. | (elaboration), dimana
Sedangkan pada  indikator | subjek CR  dapat
kelancaran (fluency), | memberikan  jawaban
keluwesan (flexibility), dan | dengan cara
keaslian  (originality) tidak | menyelesaikan soal
muncul. secara detail.

Sumber: Perbandingan Sebelum dan Setelah Triangulasi

Berdasarkan hasil perbandingan triangulasi sumber, terlihat bahwa adanya
kekonsistenan antara sebelum triangulasi dan sesudah triangulasi. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa data subjek valid.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti
memperoleh data yaitu tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MTs
Negeri 1 Banda Aceh dalam menyelesaikan masalah pada materi bangun datar
segiempat sebagai berikut.
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori Tinggi dari Subjek SRL Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek KH
memiliki SRL berkategori tinggi serta memenuhi 4 indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality dan elaboration. Subjek
KH mampu menjawab soal dari berbagai kategori karena jawaban yang

muncul beragam berdasarkan satu soal. Subjek KH memenuhi indikator
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flexibility karena subjek KH mampu menyajikan jawaban yang sama pada
cara yang berbeda, subjek KH mampu memberikan cara yang unik atau
berbeda dari siswa yang lainnya sehingga memenuhi indikator originality
.Subjek KH mampu menjelaskan jawaban secara rinci sehingga memenubhi
indikator elaboration.

Ditinjau dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila SRL
berkategori tinggi maka kemampuan berpikir kreatif juga tinggi. Seperti
yang dikatakan oleh lis Trisnawati, dkk, Apabila siswa memiliki SRL tinggi
maka siswa tersebut dikatakan berpikir kreatifnya tinggi. Secara umum,
seseorang yang memiliki SRL tinggi maka kreatifitasnya tinggi, jika SRL
sedang memiliki kreatif sedang dan jika SRL rendah memiliki kreatifitas
rendah. Hal ini juga terjadi sebaliknya.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori Sedang dari Subjek SRL Sedang

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penelitian, subjek SR
berkategori SRL sedang, subjek SR memenuhi dua indikator kemampuan
berpikir kreatif. Subjek SR mengerjakan soal nomor satu dengan indikator
fluency dimana subjek SR lancar dalam menyelesaikan soal tersebut. Soal
nomor dua dengan indikator originality, subjek SR mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada pada soal dengan caranya sendiri atau dengan cara
yang berbeda dengan yang lain. Soal nomor tiga dengan indikator
elaboration, subjek SR kurang mampu dalam merincikan jawaban dari
permasalahan yang ada pada nomor tiga. Sedangkan pada soal nomor empat

dengan indikator flexibility, subjek SR hanya mampu menjawab
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permasalahan yang ada pada soal dengan satu cara saja sehingga subjek SR
hanya memperoleh skor 2 pada indikator flexibility.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa
apabila SRL berkategori sedang maka kemampuan berpikir kreatif juga
sedang. Seperti yang dikatakan oleh Triana Andianti, dkk, siswa dengan
kategori SRL sedang merupakan siswa yang cukup kreatif. 2 Secara umum,
seseorang yang memiliki SRL tinggi maka kreatifitasnya tinggi, jika SRL
sedang memiliki kreatif sedang dan jika SRL rendah memiliki kreatifitas
rendah. Hal ini juga terjadi sebaliknya.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori Rendah dari Subjek SRL
Rendah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek CR
memiliki SRL kategori rendah, dimana subjek CR tidak memenuhi tiga
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu, fluency, originality dan
flexibility. Subjek CR menyelesaikan soal nomor satu dengan indikator
fluency dimana subjek CR tidak lancar dalam menyelesaikan permasalahan
jawban nomor satu. Soal nomor dua pada indikator originality, subjek CR
tidak mampu menyelesaikan permalahan tersebut. Soal nomor tiga pada
indikator elaboration, subjek SR mampu menyelesaikan permasalahan pada

soal nomor tiga dan mampu merincikan jawaban pada permasalahan pada

2 Triana Andianti, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau Dari
Self Regulated Learning Siswa SMP”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan Matematika, Vol. 2,
No. 1, 2021.
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nomor tiga. Sedangkan pada soal nomor empat dengan indikator flexibility,
subjek SR hanya mampu menjawab dengan satu cara saja.

Dapat simpulkan bahwa SRL berkategori rendah memiliki
kemampuan berpikir kreatif pada tingkat rendah. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratnasari, dkk, dimana jika

SRInya rendah maka kemampuan berpikir kreatif rendah.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah; (1) subjek pada penelitian ini
terbatas dikarenakan siswa pada sekolah tersebut akan menghadpi ujian semester
dalam jangka waktu seminggu lagi sehingga guru mata pelajaran hanya
mengizinkan memilih 1 siswa untuk masing-masing kategori, (2) data pendukung
terkait SRL terhadap kemampuan berpikir kreatif tidak dapat dilampirkan
dikarenakan tidak adanya data tersebut pada guru, (3) waktu yang diizinkan oleh
guru mata pelajaran dalam menggunakan subjek, terbatas sehingga peneliti tidak

dapat memperoleh jawaban subjek sampai jenuh.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kemampuan
berpikir kreatif matematis dari 3 siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi
bangun datar segiempat di MTsN 1 Banda Aceh, maka peneliti menarik beberapa
kesimpulan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang ditinjau dari SRL
sebagai berikut:

Siswa dengan kategori SRL yang tinggi memiliki kemampuan berfikir
kreatif tinggi. Dimana siswa mampu memikirkan lebih dari satu jawaban, mencari
alternatif jawaban yang berbeda-beda dan memikirkan cara yang tak lazim dan
dapat merincikan secara detail dari suatu gagasan menjadi lebih menarik. Hal ini
dikarenakan siswa memiliki kemandirian belajar dengan menggunakan berbagai
bahan bacaan sebagai referensi dan mengevaluasi setiap hasil belajar.

Siswa dengan kategori SRL yang sedang memiliki kemampuan berfikir
kreatif sedang. Dimana siswa mampu memikirkan cara yang tak lazim dan
merincikan suatu gagasan, akan tetapi terdapat kekurangan terkait memikirkan
lebih dari satu jawaban dan mencari alternatif jawaban yang berbeda-beda. Hal ini
dikarekan siswa hanya memanfaat satu bahan bacaan yang diberikan oleh guru
dan tidak mencari tahu terkait alternatif penyelesaian yang lain.

Siswa dengan SRL yang rendah memiliki kemampuan berfikir kreatif
rendah. Dimana siswa kurang maksimal dalam memikirkan lebih dari satu

jawaban, mencari alternatif jawaban yang berbeda-beda dan kurang mampu dalam
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memikirkan cara yang tidak lazim, tetapi siswa cukup mampu merincikan suatu
penyelesaian pada soal. Hal ini dikrenakan tidak adanya inisiatif siswa dalam

bealajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Melihat kemampuan siswa yang berbeda-beda dengan self regulated
learning yang berbeda-beda, maka penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi bagi sekolah untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan mempersiapkan buku-
buku pelajaran yang bermutu berisi soal non rutin agar dapat menunjang
perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa
rekomendasi kepada guru dalam mengembangkan strategi inovatif, efektif,
dan kreatif yang ditinjau dari self regulated learning dengan tujuan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa khususnya pada
materi bangun datar.

3. Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai pengembangan soal-
soal matematika yang dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan

berpikir kreatif matematis.



120

DAFTAR PUSTAKA

Afriansyah, lkhsan Faturohman dan Ekasatya Aldila. (2020) ‘“Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Creative Problem
Solving”, Jurnal Pendidikan Matematika.

Akbar, Salahuddin, dkk. (2021), “Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau Dari Self
Regulated Learning Dengan Pendekatan Open-Ended Pada Model
Pembelajaran Creative Promblem Solving”, Jurnal Pendidikan, Sosial,
Dan Agama, Vol. 12, No. 1.

Andiyana, Muhammad Arfan, dkk. (2018). “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif, VVol. 1, No. 3.

Anggoro, Bambang Sri, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi
Problem Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa”’, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2.

Ariestyan, Yola, dkk, “Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan

Soal Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”,
Kadikma, Vol. 7, No. 1.

Azis (2019), “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada
Pembelajaran Matematika Kelas VIII”. Jurnal Akademik Pendidikan
Matematika FKIP Unidayan, Vol. 5, No. 1.

Devi, Yhana Alfiana, dkk. (2018), “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi
Datar”, Jurnal Mitra Pendidikan, \Vol. 2, No. 1.

Fadilah, Riri Ropudatul, dkk. (2021), “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Pada Materi Segiempat Ditinjau Dari Self-Regulated Learning”,
JES-MAT, Vol 7, No 1.

Hidayat, Agil Maulana Akhdiyat dan Wahyu (2018), “Pengaruh Kemandirian
Belajar Matematika Siswa terhadapat Kemampuan Berpikir Kretaif
Matematis Siswa SMA”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol
1, No 6.



121

Marliani, Novi (2015), “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP)”, Jurnal Formatif, Vol. 5, No. 1.

Meika, lka, ddk, “Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Sma”’, JPPM, Vol 10, No 2.

Meleong, Lexy.J (2010), “Metode Penelitian Kualitatif”, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya.

Moma, La (2015), “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika siswa SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, Vol 4, No 1.

Muthaharah, Yhana Alfianadevi, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi
Datar”’, Jurnal Mitra Pendidikan, \Vol. 2, No. 1.

Nahdi, Dede Salim (2017), “Self Regulated Learnig dalam Pembelajaran
Matematika”, Jurnal THEOREMS (The Original Research of
Mathematics), Vol 2, No 1.

Nurjaman, Asep Mauludin dan Adi, “Analisis Pengaruh Self Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Sma”, Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif, \Vol. 1, No. 2.

Purnamasari, Nissa Tarnoto dan Alfi (2009), “Perbedaan Kreativitas Siswa SMP
N 2 Moyudan Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Ibu”, Humanitas,.

Purwaningrum, Jayanti Putri, “Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Metematis Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific Approach,
Jurnal Refleksi Edukatika, Vol. 6, No. 2.

Purwasih, Ratni, dkk (2018), “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik
dan Mathematical Habits of Mind Siswa SMP pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar”. Jurnal Numeracy, Vol. 5, No. 1.

Ratnasari, Dewi, dkk (2019), “Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau
dari motivasi siswa pada materi lingkaran di SMP Negeri 12



122

Singkawang”, Jurnal Of Educational Review and Research, Vol. 2, No.
1.

Saputra, Wahyu Nanda Eka, dkk, “Perbedaan Self Regulated Learning Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal
Kajian Bimbingan dan Konseling, Vol.3, No. 3.

Sugiarto, Eko (2015), “Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan
Tesis”, Suaka Media.

Sugiyono (2017), “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D)”, Cet. XXV, Bandung: Alfabeta.

Susilawati, Siska, dkk (2020), “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Ditinjau Dari Self Concept Matematis Siswa”, Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2.

Triana Andianti, dkk (2021), “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
ditinjau Dari Self Regulated Learning Siswa SMP”, Jurnal Inovasi dan
Riset Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1.

Trisnawati, lis, dkk (2018), “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Kelas Xl Pada Matemati Trigonometri Ditinjau Dari Self
Confidence”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No. 3.

Yunanti, Intan Permata Sari dan Tina (2015), “Open-ended Problem untuk
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Seminar
Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika UNY.

Yusuf, A. Muri (2014), “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan”, Kencana.

Zamnah, Lala Nailah (2017), “Hubungan Anatara Self Regulated Learning
Dengan Kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3 Cipaku
Tahun Ajaran 2011/2013”, Jurnal Teori Dan Riset Matematiuka
(TEOREMA), Vol. 1, No. 2.



123

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Website - kemenagbina web 1

Nomor : B-\199 /Kk.01.07/4/TL.00/03/2022 1, Maret 2022
Sifat : Biasa
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Lampiran 5: Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) Sebelum
divalidasi

Jengjang Pendidikan : SMP/MTs

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Semester : Genap
Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Indikator
Indikator . Berpikir
No | Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Soal et D:;.k"p JERREIR, yang Kreatif
i iharapkan ;
Kompetensi (Creative
Thinking)
1 3.11 Mengaitkan Menyusun beberapa | Disajikan Diketahui suatu bangun datar Fluency
rumus kelilingdan | bentuk dan luas bangun datar persegipanjang dengan panjang 10 cm | (kelancaran)
luas untuk berbagai | bangun datar berbentuk dan lebar 8 cm. apakah ada bangun datar | mencari
jenis segiempat sehingga segiempat, yang lain yang luasnya sama dengan jawaban atau
(persegi, persegi membentuk gambar | peserta didik luas bangun datar persegipanjang penyelesaian
Panjang, belah dan luas bangun dapat tersebut? Gambarkan kemungkinan- dengan
ketupat, datar yang menentukan kemungkinan bangun datar tersebut! berbagai
jajargenjang, dan disajikan. kemungkinan | Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan altenatif.
layang-layang) serta bangun datar tentukan luasnya!
segitiga lain yang Penyelesaian:
memiliki luas
yang sama Diketahui: panjang 10 cm
dengan luas Lebar 8 cm
segiempat yang | (1) Bangun datar trapezium
diketahui.

D 8cm C
L= (8+12)x8
2
=80cm?

A 12cm B

(2) Bangun datar layang-layang

c
8x20
D B L==—
20
 =g0cm?
A
%

8cm
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(3) Bangun datar belahketupat

D B |l0cm

L=10x8

=8N rm?

3.11 Mengaitkan Menentukan Disajikan Diberikan titik E, H dan I masing- Originality
rumus keliling dan perbandingan luas sebuah soal masing adalah titik tengah dari sebuah (keaslian)
luas untuk berbagai | trapesium dan luas | terkait soal persegi ABCD. Tentukan cara Memikir cara
jenis segiempat persegi persegi, peserta | perbandingan luas A, G, H, I dan luas yang tak
(persegi, persegi didik dapat persegi ABCD. lazim
Panjang, belah menentukan Penyelesaian:
ketupat, luas dari persegi
Jjajargenjang, dan dan
layang-layang) serta perbandingan
segitiga luas trapesium | Cara 1
dari persegi A o 5
tersebut.
F
H
G
1 c
A E D
F
H
G
B 1 c

o Bangun datar trapesium terdiri dari 5
segitiga kongruen

o Bangun datar persegi terditi dari 16
segitiga kongruen

Jadi, perbandingan luas trapezium dan
persegi adalah 5: 16.
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Cara2

Misalkan ukuran AD adalah 2 cm
ED =v( f()F*2+ f(1)f »2)
ED =((1) + (1))

ED = \[2

GH =+(1/2ED)

AD =V f@ 2+ f2)] *2)
EC =22

AG =3/4AC

B

(luas trapesium )/

(luas persegi) = (1/2(\2 +
3/2vV2) x 1/2v2) /(2 % 2)
(luas trapesium)/

(luas persegi) = (1/4V2(5/
242))/4

(luas trapesium )/

(luas persegi) = ((5/4))/4

(luas trapesium )/
(luas persegi) = 5/16

Jadi perbandingan luas trapesium dan
luas persegi adalah 5 : 16

Cara 3
A E F
b b
a b
: F
a a H
b a b
b b°
B i [

Titik A, E, G, H = luas persegi
2a+b =4a+8b
Kama b =1/2 a, maka
2a+ 1/2a =4a+8(1/

2a)
25a = 8a
(kedua ruas dikalikan 2)
5a = l6a

Jadi perbandingan luas trapesium dan
luas persegi adalah 5 : 16

4.11 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan

Menyelesaikan
permasalahan
kontekstual yang

Disajikan
permasalahan
kontekstual

Layang-layang tersebut dengan
menggunakan rumus persegi panjang
dan tuliskan Langkah-langkah

Elaboration
(elaborasi)
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dengan luas dan
keliling segiempat
(persegi, persegi
Panjang, belah
ketupat,
jajargenjang, dan
layang-layang) serta
segitiga

berkaitan dengan
luas layang-layang.

yang berkaitan
dengan
perbandingan
layang-layang
tersebut dengan
menggunakan
rumus persegi
panjang.

penyelesaiannya secara rinci dan
lengkap!
Penyelesaian:

Langkah 1

Diketahui:

ukuran bilah tegak (tinggi) = 45 cm
ukuran bilah bambu mendatar (lebar) =
30cm

Langkah 2

Menggambar kerangka layang layang

Langkah 3
Selanjutnya, pertemuan titik-titik ujung
kerangka bilah bambu diikat.

v

Langkah 4
Hasil ikatan tersebut dinamakan titik

Menambah
atau merinci
secara detail
dari suatu
gagasan,
objek atau
situasi
sehingga
menjadi lebih
menarik

i

Langkah §
D

A @ c
B

Langkah 6

Setelah diberi nama pada titik-titik, lalu

titik-titik tersebut diikat dan didapatkan
perbandinhgan ukuran panjang yaitu

DO.: OB
A0=0C=DO

Langkah 7
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Setelah didapatkan rasio perbandingan
ukuran panjang dari layang-layang
tersebut, rasio tersebut dijumlahkan.
yaitu:
Rasio = 1:2

=142

=3

Langkah 8

Selanjutnya , di cari hasil dari tittk DO

dan OB dengan cara mengalikan nilai

dari rasio dengan tinggi layang-layang,

yaitu:

Maka DO = 45 om = 15 cm
BO=2x45cm=30cm

Langkah 9

Lalu ubah bentuk layang-layang tersebut
menjadi bentuk persegi panjang dengan
tujuan untuk mencari luasnya.

AN

Sehingga membentuk
D

118

v 45cm

B

Langkah 10
Lalu didapatkan panjang dari nilai BD
dan CO yaitu

BD=45cm

C0=15cm

Langkah 11
Selanjutnya cari hasil dari panjang
tersebut menggunakan rumus luas
persegi panjang (p x 1), dan didapatkan
hasil

L=15cm x 45 cm = 675 em?

jadi luas kertas yang dibutuhkan untuk
membuat layang-layang tersebut
menggunakan rumus persegi panjang
adalah 675 cm”.




132

4.11 menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan luas dan
keliling segiempat
(persegi, persegi
Panjang, belah
ketupat,
jajargenjang, dan
layang-layang) serta
segitiga

Menyelesaikan
permasalahan
kontekstual yang
berkaitan dengan
luas belah ketupat.

Disajikan
permasalahan
kontekstual
yang berkaitan
dengan luas
belah ketupat.
Peserta didik
dapat
menentukan
Inas bangun
datar Jain
dengan
beberapa cara
yang berbeda.

Sulaiman mempunyai kebun berbentuk
belah ketupat dengan panjang diagonal

masing-masing adalah 60 m dan 80 m.
Tentukan luas kebun
Sulaiman!Penyelesaian:

Caral

AN
i

Diketahui: alas (¢) =60 m
tinggi (t) =40 m

o Luas segitigal=1/2xaxt
=1/2x60mx40m
=1/2x240m
=120m

o Luas segitigall=1/2 X a xt
=1/2x60mx40m
=1/2X240m
=120m

Jadi luas belah ketupat= Luas segitiga I+
Luas segitiga IT

=120m+120m
=240m

Flexibility
(keluwesan)
Menghasilkan
ide atau
pernyataan
yang
bervariasi.

Diketahui: alas (a) =80 m
tinggi (t) =30 m

o Luas segitigal=1/2xaxt
=1/2x80m x30cm
=1/2x240m
=120m

o Luassegitigall=1/2xaxt
=1/2x80mx30m
=1/2x240m
=120m

Jadi luas belah ketupat= Luas segitiga I+
Luas segitiga IT

=120m+120m
=240 m

Cara3

30 m
1I{30m
|
Om | Om
Diketahui:

Alas jajargenjang = 40 m + 40m
=80m
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Tinggi =30 m

Luas jajargenjang = alas X tinggi
=80mx 30m
=240m

Carad

yd
N

S
y

Diketahui: alas (a) =40 m
tinggi (t) =30m
e Luas segitigal=1/2xaxt
=1/2x40mx30cm
=1/2x120m
=60m
e Luas segitigall=1/2xa x t
=1/2X40mXx30cm

=1/2x120m
=60m

o Luas segitigalll=1/2 xa x t
=1/2x40mx30cm
=1/2x120m
=60m

e Luas segitigaIV=1/2xaxt
=1/2x40mx30cm
=1/2x120m
=60m

Luas belah ketupat = luas segitiga I + luas
segitiga I + luas segitiga IIT + luas
segitiga TV = 60 m + 60 m + 60 m + 60
=240m
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Lampiran 6: Lembar Validasi STKBK, Angket dan Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Nauratul Jannah
Validator : khainina, M.24
Pekerjaan : Dosen
Petunjuk: ,

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Beriloh tanda centang (¥) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar

instrumen.

Uraian

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

17,1

Soal No. 2

Soal

No.3

Soal

No. 4

soal No.
2|3

1
L 4

1120314

1]z

3[4

T2

3[4

Segi isi

a. STKBK sesuai
dengan  fujuan
penelitian,

"4

v

v

v/

b. STKBK sesuai
‘dengan - materi
yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas
VII

Sepi kc:nstruksi

a. STKBK dapat
digunakan untuk
mengukur
kemampuan
berpikir kreatif.

b. Tidak ada
kalimat yang
menimbulkan
penafsiran ganda
dalam STKBK.

| Scpi bahasa

a. STKBK
menggunakan
bahasa yang
komunikatif dan
mudah dipahami.
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b. STKBK sesuaj
dengan  kaidah
bahasa Indonesia v ‘/
yang baik dan
benar,

Kesimpulan*

Komentar dan saran:

Quds_ gk

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
1 : dapat digunakan dengan banyak revisi
2 : dapat digunakan dengan sedikit revisi

@dapat digunakan tanpa revisi

4 : baik sekali
*) lingkarlah nomor angkat sesuai penelaian Bapak/Ibu

Banda Aceh, 21 Waret 2022
Validator,

|

|d1aimna . U8

NIP. 890510 9020(2 2012



136

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF REGULATED LEARNING
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelujaran » Matematiku
Kelas/ Semester : VIV Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Nauratul Junnalh
Validator : khairina, MR
Pekerjaan * Doxon
Petunjuk:

1. Bedasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (') pada kolom yang tersedia.

2. ._Iika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar
instrumen.

. Penilaian
No Aspek yang Divalidasi 11213104,
I_| Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelos v
2 | Kalimat penyataan mudah dipahami dan tidak menimbulkan v’
penafsiran ganda
3 | Kalimat menggunakan Bahasa yang baik dan benar v
4 | Kescsuaian pemyataan dengan indikator self regulated learning v
SISWQA
5 | Pemyataan yang diajukan dapat mengungkap self regulated
learning yang dimiliki siswa Vv
Komentar dan saran:
N &L N

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
1 : dapat digunakan dengan banyak revisi
2 : dapat digunakan dengan sedikit revisi
3 : dapat digunakan tanpa revisi
baik sekali

*) lingkarlal nomor angkat sesuai penelaian Bapak/lbu

Banda Acch, 2twargt 2022
Validator,

1WIhG MFR ;

NIp. 198960 (6 L0201 200
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIIV Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Nauratul Jannah

Validator : NURBA 1, §-5i., f-Maf
Pekerjaan s Gunt Mlsar ¢ Bande ptcly
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar

instrumen.

Uraian

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4
411 ]2[3|4f1 (2 [3]4[1]2]3T4

Soal No. 1
1{2]3]

Segi isi

a. STKBK

sesuai
dengan  tujuan
penelitian.

v

STKBK sesuai
dengan  materi
yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas
VIL

| Segi konstruks

a.

STKBK  dapat
digunakan untuk
mengukur
kemampuan
berpikir kreatif.

Tidak ada
kalimat yang
menimbulkan
penafsiran ganda
dalam STKBK.

Segi bahasa

STKBK
menggunakan
bahasa yang
komunikatif dan
mudah dipahami.
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Uaraian Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3 Soal No. 4

112 3 |41 (2]3

4 |1 1231411121314

b. STKBK scsuai
dengan  kaidah V4
bahasa Indonesia
yang baik dan

benar,

v v /

Kesimpulan*

Komentar dan saran:

Al b amdufrilat ~ Sudar Infa A gunatcan

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

1 : dapat digunakan dengan banyak revisi
: dapat digunakan dengan sedikit revisi .
: dapat digunakan tanpa revisi

4 : baik sekali

*) lingkarlal nomor angkat sesuai penelaian Bapak/Ibu

Banda Aceh, 22, Martd 2027
Validator,

-

AURPAITI L.}, A1-mat
NIP. /9711036 tg9g905 2 v/
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF REGULATED LEARNING
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kclas/ Semester ¢ VIII Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Nauratul Jannah
Validator : NURBAIT!, 5.5, M. Mat
Pekerjaan Y by MTsa ¢ Bapde  Acel,

Petunjuk:

1. Bedasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar
instrumen.

Penilai
No Aspek yang Divalidasi enilaian

1 2 3
1_| Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas
2 | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran panda
3 | Kalimat menggunakan Bahasa yang baik dan benar
4 | Kesesuaian pernyataan dengan indikator self regulated learning
siswa
5 | Pemyataan yang diajukan dapat mengungkap self regulated
learning yang dimiliki siswa

\[ €] Slg=

Komentar dan saran:'
:,.é”“‘;n dulilian futfdh E_[urpdi J"gi‘;i\.-ﬂcm -"-:

.....

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
1 : dapat digunakan dengan banyak revisi
2 : dapat digunakan dengan sedikit revisi
: dapat digunakan tanpa revisi
: baik sekali

*) lingkarlah nomor angkat sesuai penelaian Bapak/Tbu

Banda Aceh, 2.2 poret 2022
Validator,

A f

Nh‘ﬂfﬁﬁin, £-5¢., M. Jnar
NIP. (97/1030 199905 2 ol
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LEMBAR YALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mala Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ Genap \
Kurikulum Acuan  : Kurkulum 2013

Penulis : Nauratul Jannah )
Validator : inggie  Pekolia Handagan
Pekerjaan : (Teman Sejawat?)
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada
lembar instrumen.

, Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya [ Tidak

[Segi isi

a. STKBK sesuai
dengan tujuan | v v =
penelitian.

b. STKBK sesuai P
dengan materi yang
telah dipelajari siswa v’ X7 "y
SMP/MTs kelas VII.

| Segi konstrulksi

a. STKBK dapat
digunakan untuk v
mengukur P& v v’
kemampuan berpikir
kreatif.

b. Tidak ada kalimat
yang menimbulkan v v v
penafsiran  ganda

| Segi bahasa

a. STKBK
menggunakan
bahasa yang |  / '-/ bl v |V
komunikatif dan

mudah dipahami.

b. STKBK sesuai V/
dengan kaidah : W
bahasa Indonesia l/ v

yang baik dan benar,

Kesimpulan*
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Komentar dan saran;

Peubotd  geguol wany gudah ditoruesi pada Lembar  [nstrwman

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
: Layak Digunakan
Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 19 Maret 2022
Validator,

Aragie {ckoda trandoyouw, 5.7

NIP
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Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ Genap

Kurikulum Acuvan  : Kurikulum 2013

Penulis : Nauratul Jannah .
Validator : Angoie Octalia Handagan
Pekerjaan : CTeman Sejawat)
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada

lembar instrumen.

Uraian

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

Soal No. 4

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Segi isi

a. STKBK sesuai

dengan tujuan
penelitian.

v

=

v

b i

STKBK sesuai
dengan materi yang
telah dipelajan siswa
SMP/MTs kelas VII.

v

Segi konstruksi

STKBK dapat
digunakan  untuk
mengukur
kemampuan berpikir
kreatif,

Tidak ada kalimat
yang menimbulkan
penafsiran  ganda
dalam STKBK.

Segi bahasa

a. STKBK

menggunakan
bahasa yang
komunikatif  dan
mudah dipahami.

STKBK sesuai
dengan kaidah
bahasa  Indonesia
yang baik dan benar,

Kesimpulan*




143

Lampiran 7: Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) Setelah divalidasi

SNO Sebelum Validasi Setelah Validasi Masukan dari
oal Validator

1 | Diketahui suatu Diketahui suatu Pada soal tersebut lebih
bangun datar bangun datar baik pada pertanyaan
persegipanjang persegipanjang “Gambarkan
dengan panjang 10 dengan panjang 10 cm | kemungkinan-
cm dan lebar 8 cm. | dan lebar 8 cm. kemungkinan bangun
apakah ada bangun | apakah ada bangun datar tersebut!
datar yang lain yang | datar yang lain yang Tunjukkanlah ukuran-
luasnya sama luasnya sama dengan | ukurannya dan tentukan
dengan luas bangun | luas bangun datar luasnya!” tambahkan
datar persegipanjang | persegipanjang poinadanb
tersebut? tersebut? “a.Gambarkan
Gambarkan c. Gambarkan kemungkinan-
kemungkinan- kemungkinan- kemungkinan bangun
kemungkinan kemungkinan datar tersebut!
bangun datar bangun datar b.Tunjukkanlah ukuran-
tersebut! tersebut! ukurannya dan tentukan
Tunjukkanlah d. Tunjukkanlah luasnya!”
ukuran-ukurannya ukuran-ukurannya | dengan tujuan untuk
dan tentukan dan tentukan memperjelas soal yang
luasnya! luasnya! ditanyakan.

2 | Diberikan titik E,H | Titik E, Hdan I Bahasa yang digunakan
dan I masing-masing | adalah titik tengah harus lebih komunikatif
adalah titik tengah | dari sisi-sisi berurutan | dan mudah dipahami.
dari sebuah persegi | persegi ABCD dan G
ABCD. Tentukan merupakan titik
cara perbandingan tengah HI. Buatlah
luas A, G, H, | dan penyelesaian untuk
luas persegi ABCD. | menentukan

perbandingan luas
AGHE dan ABCD.
3 | Ayah Fikri akan Perbandingan panjang | Pada soal yang sebelum

membuat layang-
layang dengan bilah
bambu layang-
layang tersebut
berukuran dengan
rangka bilah bambu
tegak 45 cm dan
rangka bilah bambu

dan lebar suatu
persegi panjang
adalah 3 : 2. Jika
panjangnya dikurangi
3 dan lebarnya
ditambah 2 maka
persegi panjang

validasi belum
mencakup indikator
elaboration
(keterperincian), jadi
validator menyarankan
untuk mengganti soal.
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lainnya 30 cm.
ikatan rangka bilah
bambu dibuat
sedemikian sehingga
terbagi menjadi
rusuk panjang dan
pendek dengan
perbandingan 1 : 2.
Hitunglah luas
kertas yang
dibutuhkan untuk
membuat layang-
layang tersebut
menggunakan rumus
persegi panjang dan
tuliskan Langkah-
langkah
penyelesaiannya
secara rinci dan
lengkap!

tersebut menjadi
persegi. Jika keliling
persegi panjang
tersebut adalah 50 cm,
tuliskan langkah-
langkah mencari luas
persegi tersebut secara
rinci dan lengkap!

Sulaiman
mempunyai kebun
berbentuk belah
ketupat dengan
panjang diagonal
masing-masing
adalah 60 m dan 80
m. Tentukan luas
kebun Sulaiman!

Sulaiman mempunyai
kebun berbentuk belah
ketupat dengan
panjang diagonal
masing-masing adalah
60 m dan 80 m.
Buatlah 3 cara
penyelesaian untuk
dapat menentukan
luas kebun Sulaiman!

Redaksi pertanyaan soal
harus diuabh menjadi
“Buatlah 3 cara
penyelesaian untuk
dapat menentukan luas
kebun Sulaiman”.
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Lampiran 8: Lembar Pedoman Wawancara

Jenjang Pendidikan
Mata Pelajaran
Kurikulum

Tujuan Wawanacara

PEDOMAN WAWANCARA

: SMP/MTs

: Matematika

12013

: Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalan

menyelesaikan masalah pada bangun datar (segiempat)

A. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

1. Fluency
2. Flexibility

3. Originality

4, Elaboration

: Untuk menghasilkan banyak gagasan
: Untuk menemukan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan

terhadap masalah

: Untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli dan jarang

diberikan banyak orang

: Untuk menambah situasi atau masalah sehingga menjadi lengkap dan

merincinya secara detail,

B. Tabel Pedoman Wawancara

Tabel Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Aspek
Kemampuan
No Berpildr Pertanyaan
Kreatif
1 Fluency 1. Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor

satu?

2. Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

3. Apakah ananda mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal ini?

4, Dari soal yang diberikan, hal-hal apa yang harus
diselesaikan terlebih dahulu? Coba ceritakan

5. Bagaimana ananda bisa memikirkan cara ini, dari mana
kamu mendapatkan referensi penyelesain soalnya seperti
ini?

6. Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda
selain dari cara yang kamu tuliskan?

2 Originality | 1. Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada

soal nomor dua?

2. Apakah pernah ananda mengerjakan soal seperti ini
sebelumnya?

3. Bagaimana ananda dapat menghasilkan ide baru dari yang
kamu buat ini?

4. Apakah ini jawaban dari pemikiran ananda?

5. Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut ananda
merupakan hal yang “baru”™ atau belum terpikir
sebelumnya?

3 Elaboration | 1. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor tiga?
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2. Apakah kamu yakin langkah yang kamu lakukan sudah
benatr?

3. Coba ceritakan bagaimana caranya secara rinci?
4. Kenapa kamu tidak membuat setiap langkah pada jawaban
kamu?
flexibility |1. Bagaimana ananda mendapat ide untuk menyelesaikan
soal ini?

2. Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat
menyelesaikan soal nomor empat?

3. apakah ananda dapat menemukan jawaban selain jawaban
yang kamu tulis ini
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Lampiran 9: Lembar Angket Self Regulated Learning

LEMBAR ANGKET SELF REGULATED LEARNING
1. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama
Kelas
II. Pentujuk pengisian Angket:

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (v') pada tempat yang telah
disediakan.

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

aoow

Selamat Mengerjakan ©
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No Pernyatasn Altenatif Jawaban
STS|[TS |S S5

A | Indikator : Inisiatif Belajar

I | Saya belajar matematika secara teratur karena banyak manfaat
bagi kehidupan. (+)

2 |Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar
matematika. (-)

3 |Saya berussha mengemukakan pendapat saat diskusi
matematika walaupun pendapat saya belum tentu benar. (+)

4 | Saya mengandalkan buku dari sekolah saja untuk mendukung
belajar matematika. (-)

B | Indikator : Mendiagnosa Kebutuhan Belajar

5 | Saya mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum belajar
matematika. (+)

6 | Sayabingung memilih materi matematika yang akan dipelajari.
(-)

C | Indikator : Menetapkan Target/Tujuan Belajar

7 | Saya berusaha menetapkan tujuan belajar matematika yang
ingin saya capai. (+)

8 | Saya belajar matemnatika tanpa memperhatikan tujuan. (-)

9 | Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa target atau
tujuan yang pasti. (-)

10 | Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat saya
semakin bersemangat dan rajin belajar. (+)

D | Indikator : Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan

11 | Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika.
(+)

12 | Selalu mengelak mengerjakan lugas-tugas matemalika yang
sulit, karna saya kurang memahaminya. (-)

13 | Saya mengerjakan tugas matematika sesulit apapun uniuk
meningkatkan kemampuan matematika. (+)

14 | Kerjasama dengan teman yang pintar matematika membuat
saya merasa bodoh dan rendah diri. (-)

E |Indikator : Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang
Relevan

15 | Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika dari
teman atau guru daripada mencarn sendiri. (=)

16 | Contoh-contoh  soal matematika memudahkan saya
mengerjakan soal latihan matematika. (+)

F | Indikator : Memilih dan menerapkan Strategi Belajar

17 | Saya memilih strategi belajar matematika yang sesuai agar
belajar lebih efektif dan konduktif. (+)

18 | Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang penting
belajar sungguh-sungguh. (-)

G_ | Indikator : Mengevaluasi proses dan Hasil Belajar

19 | Saya apatis terhadap nilai matematika yang diperoleh. (-)

20 | Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil belajar
matematika semakin lebih baik. (+)

H | Indikator : Self Efficacy (konsep diri)
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21 | Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan pertanyaan
matematika secara tiba-tiba. (-)

22 | Saya bangga dengan hasil belajar matematika yang saya capai.
)

23 | Saya gugup mengemukakan pendapat tentang matematika
yang berbeda dengan orang lain. (-)

24 | Saya merasa siap belajar matematika. (+)
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Lampiran 10: Hasil Angket Self Regulated Learning KH

L.

LEMBAR ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama : Khalisu

Kelas  :yii-41

Pentujuk pengisian Angket:

L
2;
3

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”,
Bacalah sctiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama,
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau

pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (/) pada tempat yang telah
disediakan.

. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak

mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

a. Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Tidak Setuju (TS)

c. . Setuju (S)

d. Sangat Setuju (SS)

Selamat Mexiéérj akan©

P
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No Pernyataan sq.':“;'s'”'s"b's"s
IA Indikator : Inisiatif Belajar
Saya belajar matematika secara tera
ot kekidmonn, (05 tur karena banyak manfaat v 4
2 |Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar >
matcmatika. (-)
3 | Saya b.crusaha mengemukakan pendapat  saat  diskusi |
2 g:“"‘""‘am“'::::mndlm saya belum tentu benar. (+) | v
ya men dari sekol i
belulas matermaia. €1 e ] IV -
B_| Indikator : Mendiagnosa Kebutuhan Belajar
5 | Saya mempersiapkan en i :
skl perlengkapan belajar sebelum belajar v
6 (S:)tya bingung memilih materi matematika yang akan dipelajari. S
C_| tndikator : Menctapkan Target/Tujuan Belajar
7 _Saya berusaha menetapkan fujuan belajar matematika yang
ingi capai. (+) v
8 | Saya belajar matematika tanpn memperbatikan tujuan. (-) v
9 | Saya merasa ny-?;n belajar matematika tanps target atau I
10 | Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat saya v
semakin bersemangat dan rajin belajar. (+)_ ‘
D _| Indikator : Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan
11 (Sa)yl tertantang untule menyelesaikan tugas-tugas matematika. i
o+
12 | Selalu mengelak mengerjakan tugas-tugas matematika yang
sulit, karna saya kurang memahaminya. (-) \/
13 | Saya mengerjakan fugas matematika sesulit apapun untuk \/
menin matemalika. (+)
14 | Kerjasama dengan teman yang pintar matematika membuat 7
saya merasa bodoh dan rendab dini. (<)
E | Indikator : Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang
Relevan v
15 | Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika dan
teman atau guru daripada mencari sendiri, (-) v
16 | Contoh-contoh soal matematika memudahkan saya v
mengerjakan soal latihan matematika. (+)
F | Indikator : Memilih dan menerapkan Strategi Belajar
17 | Saya memilih strategi belajar matematika yang sesuai agar v
belajar lebih efektif dan konduktif. (+)
18 | Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang penting Vs (
belajar sungguh-sungguh. (-)
G | Indikator : Mengevaluasi proses dan Hasil Belajar
19 | Saya apatis terhadap nilai matematika yang diperolch. (-) v
20 | Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil belajar v
matematika semakin lebih baik. (+)
H | Indikator : Self Efficacy (konsep diri)




21 | Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan pertanyaan
matematika secara tiba-tiba. (-) i

22 | Saya bangga dengan hasil belajar matematika yang saya capai.
(+)

23 | Saya gugup mengemukakan pendapat tentang matematika
yang berbeda denpan orang lain. (-)

24

Saya mecrasa siap belajar matematika. (+)
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Lampiran 11: Lembar Jawaban KH pada STKBK
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Lampiran 12: Hasil Angket Self Regulated Learning SR

LEMBAR ANGKET SELF REGULATED LEARNING
L. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama : Shareeta rayya 12ahira
Kelas  :wvig-u
II. Pentujuk pengisian Angket:

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat anda, dengan caramemberikan tanda checklist (v') pada tempat yang telah
disediakan.

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilaian. :

Keterangan:

Sangat Tidak Sefuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

ST

Selamat Mengerjakan©
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No

Altenatif Jawaban

Pernyataan STS1TS IS ]SS
A | Indikator : Inisiatif Belajar
1 | Saya belajar matematika secara teratur karena banyak manfaat o
bagi kehidupan. (+)
2 |Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar v
matematika. (-)
3 |Saya berusaha mengemukakan pendapat saat diskusi v
matematika walaupun pendapat saya belum tentu benar. (+)
4 | Saya mengandalkan buku dari sckolah saja untuk mendukung 1
belajar matematika. (-)
B | Indikator : Mendiagnosa Kebutuhan Belajar
5 | Saya mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum belajar 4
matematika. (+)
6 | Sayabingung memilih materi matematika yang akan dipelajari. I
()
C_| Indikator : Menetapkan Target/Tujuan Belajar
7 | Saya berusaha menctapkan tujuan belajar matematika yang . Y
ingin saya capai. (+) s
8 | Saya belajar matematika tanpa memperhatikan tujuan. (=) v
9 | Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa target atau v
tujuan yang pasti. (=)
10 | Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat saya 7
semakin bersemangat dan rajin belajar. (+)
D | Indikator : Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan
11 | Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. </
(+)
12 | Selalu mengelak mengerjakan tugas-tugas matematika yang Z
sulit, karna saya kurang memahaminya. (<)
13 | Saya mengerjakan tugas matcmatika sesulit apapun untuk v
meningkatkan kemampuan matematika. (+)
14 | Kerjasama dengan teman yang pintar matematika membuat "
saya merasa bodoh dan rendah diri. (<)
E | Indikator : Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang
Relevan
15 | Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika dari J
teman atau guru daripada mencari sendiri. ()
16 | Contoh-contoh soal matematika memudahkan saya v
mengerjakan soal latihan matematika. (+)
F | Indikator : Memilih dan menerapkan Strategi Belajar
17 | Saya memilih strategi belajar matematika yang sesuai agar v
belajar lebih efektif dan konduktif. (+)
18 | Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang penting v
belajar sungguh-sungguh. (-)
G | Indikator : Mengevaluasi proses dan Hasil Belajar
19 | Saya apatis terhadap nilai matematika yang diperoleh. (-) v
20 | Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil belajar
matematika semakin lebih baik. (+) v
H | Indikator : Self Efficacy (konsep diri)
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21 | Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan pertanyaan
matematika secara tiba-tiba. (-)

22 | Saya bangga dengan hasil belajar matematika yang saya capai.
6]

23 | Saya gugup mengemukakan pendapat tentang matematika
yang berbeda dengan orang lain. (-)

24

Saya merasa siap belajar matematika. (+)
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Lampiran 14: Hasil Angket Self Regulated learning CR

LEMBAR ANGKET SELF REGULATED LEARNING
L. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama 1 Cut Ruisho Advo  Taiza
Kelas V-l
II. Pentujuk pengisian Angket:

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

2, Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (/) pada tempat yang telah
disediakan. ]

4, Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

pogp

Selamat Mengerjakan @
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if Jawaban
= SerHystan s"‘rlstm'arg”; .l ss
A | Indikator : Inisiatif Belajar
1 | Saya belajar matematika secara teratur karena banyak manfaat o ’
bagi kehidupan. (+) =
2 |Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar v
matematika. (<)
3 |Saya berusaba mengemukakan pendapal saat diskusi v
matematika walaupun pendapat saya belum tentu benar. (+)
4 | Saya mengandalkan buku dari sekolah saja untuk mendukung \/
belajar matematika. (<)
B__| Indikator : Mendiagnosa Kebutuhan Belajar
5 | Saya mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum belajar Var,
matematika. (+)
6 | Saya bingung memilih materi matematika yang akan dipelajari. < g
(_) - -
C_ | Indikator : Menetapkan Target/Tujuan Belajar
7 | Saya berusaha menctapkan tujuan belajar matematika yang <
ingin saya capai. (+)
8 | Saya belajar matematika tanpa memperhatikan tujuan. () <
9 | Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa target atau 7
tujuan yang pasti. (-)
10 | Adanya tujuan dalam belajar matcmatika membuat saya v
semakin bersemangat dan rajin belajar. +)
D | Indikator : Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan
11 | Saya tertantang untuk menyclesaikan tugas-tugas matematika. R
) :
12 | Selalu mengelak mengerjakan tugas-tugas matematika yang e Y
sulit, karna saya kurang memahaminya. (-) e
13 | Saya mengerjakan tugas matcmatika sesulit apapun untuk W
meningkatkan kemampuan matematika. (+) .
14 | Kerjasama dengan teman yang pintar matematika membuat P
saya merasa bodoh dan rendah diri. ()
E | Indikator : Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang
Relevan
15 | Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika dari
teman atau gury daripada mencari sendiri. (-) Vv |2
16 | Contoh-contoh  soal matematika memudahkan  saya
meungerjakan soal latihan matematika. (1) v
F | Indikator : Memilih dan menerapkan Strategi Belajar
17 | Saya memilih strategi belajar matematika yang scsuai agar -
belajar lebih efektif dan konduktif. (+) v
18 | Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang penting
belajar sungguh-sungguh. (-) v 3
G | Indikator : Mengevaluasi proses dan Hasil Belajar
19 | Saya apatis terhadap nilai matematika yang diperolch. (-) o
20 | Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil belajar
matematika semakin lebih baik. (+) »
H | Indikator : Self Efficacy (konsep diri)
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21 | Saya kurang konsentrasi ketika guru memberikan pertanyaan v
matematika secara tiba-tiba. (-)

22 | Saya bangga dengan hasil belajar matematika yang saya capai. J
(63)

23 | Saya gugup mengemukakan pendapat tentang matematika V4
yang berbeda dengan orang lain. (-)

24 | Saya merasa siap belajar matematika. (+)
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Lampiran 16: Transkip Wawancara KH pada STKBK

Soal nomor 1:

P . Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor satu?

KH : Gambarkan kemungkinan-kemungkinan bangun datar, yang
luasnya sama dengan bangun datar.

P . Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

KH : datar persegipanjang dengan panjang 10 cm dan lebar 8 cm.

P . Apakah ananda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
ini?

KH : Tidak, saya memahami soal ini.

P . Dari soal yang diberikan, hal-hal apa yang harus diselesaikan
terlebih dahulu? Coba ceritakan.

KH : Mencari luas persegipanjang, setelah itu saya menemukan

kemungkinan-kemungkinan yang lain, yaitu laying-layang,
trapesium, belah ketupat dan persegi.

P . Bagaimana ananda bisa memikirkan cara ini, dari mana kamu
mendapatkan referensi penyelesain soalnya seperti ini?

KH : Menurut saya itu dari kreativitas sendiri.

P . Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda selain
dari cara yang kamu tuliskan?

KH : Jika waktu lebih lama mungkin saja saya bisa mencari lebih

dalam, tetapi saya belum pernah mencoba.

Soal nomor 2:

P . Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada
soal nomor dua?

KH @ Nomor 2 ini pertama saya lihat memang agak sedikit sulit,
tetapi saya bisa memahaminya .

P . Apakah pernah ananda mengerjakan soal seperti ini
sebelumnya?

KH : Untuk nomor 2 saya belum pernah mencoba menjawab
seperti soal nomor 2.

P : Bagaimana ananda dapat menghasilkan ide baru dari yang
kamu buat ini?

KH : saya memulai dari langkah menggambar apa yang dimaksud

dari soal, saya mulai menggambar persegi dan membuat titik
yang ada, lalu saya mencoba hubungkan, dan membelah-
belah daerah-daerah sehingga mendapatkan hasilnya.

P . Apakah ini jawaban dari pemikiran ananda?

KH : lya.

P . Dari mana ananda menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

KH : Saya memahami soal.



KH

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut ananda

merupakan hal yang “baru” atau belum terpikir sebelumnya?

lyaa saya baru pertama menjawab soal seperti ini, ini juga

merupakan hal yang baru bagi saya

Soal nomor 3:

KH

KH

KH

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor tiga?
Saya menggunakan perbandingan dan persamaan linear,
jadi dengan substitusi dan persamaan itu saya bisa
mendapatkan hasilnya, lalu pada akhirnya menggunakan
rumus luas persegi.

Apakah kamu yakin langkah yang kamu lakukan sudah
benatr?

Saya cukup yakin .

Coba ceritakan bagaimana caranya secara rinci?

Pertama diketahui dari soal persegi panjang yang memiliki
perbandingan panjang dan lebar itu 3 : 2, nah lalu
diketahui jika panjangnya dikurangi 3 dan lebarnya di
tembah 2 maka persegi panjang tersebut menjadi persegi
sehingga saya buat persamaan seperti ini, jadi p : | sama
dengan 3 : 2 lalu apabila p dikurang 3 dan | tambah 2
maka jika dikali hasilnya menjadi persegi, jadi saya
menyimpulkan (p-3) (I+2) itu sama juga dengan kuadrat
jadi sama, jadi saya mensubstitusi kedalam variable yang
sama, saya misalkan variable tersebut adalah a jadi dalam
perbandingn p : | misalkan p adalah 3a dan | adalah 2a,
lalu kita masukkan kedalam p — 3 = | + 2 substitusikan a
nyam aka saya bisa mendapatkan persamaan 3a — 3 = 2a +
2 dari ini saya bisa didapatkan nilai a lalu disubstitusikan
kedalam panjang dan lebar setelah itu saya masukkan ke
kurang 3 dan dan di tambah 2 tadi, dan hasilkan akan
menjadi luas persegi, karena ditanya luas persegi itu maka
masukkan kedalam rumus luas persegi yaitu s X s jadi yang
didapatkan adalah 144 cm?.

Kenapa kamu tidak membuat setiap langkah pada jawaban
kamu?

Saya menghilangkan beberapa langkah, untuk menghemat
waktu.

163



Soal nomor 4:

P

KH

KH

KH

Bagaimana ananda mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

Soal nomor 4, karena yang diketahui itu adalah belahketupat
dengan diagonalnya juga diketahui ,untuk cara kedua saya
memiliki ide untuk membelah-belah ketupat tersebut
menjadi empat bagian yang sama besar yang kongruen
sehingga didapatkan ada empat segitiga, lalu dengan saya
mencari luas segitiga tersebut dengan memasukkan rumus
luas segitiga lalu saya kalikan sebanyak empat segitiga
sehingga saya mendapatkan hasil yang sama juga seperti
cara yang pertama, dan untuk cara ketiga saya mendapatkan
dengan cara membelah-belah ketupat tersebut menjadi dua
bagian sama besar lalu saya memasukkan juga rumus luas
segitiga lalu dikalikan dua segitiga dan hasilnya tetap sama
dengan cara 1 dan cara dua.

Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat
menyelesaikan soal nomor empat?

untuk nomor 4 tidak banyak kendala, tapi harus lebih teliti
dalam melihat bangun datar tersebut.

apakah ananda dapat menemukan jawaban selain jawaban
yang kamu tulis ini?

saya memang ada kepikiran satu ide lagi untuk nomor empat
entah kenapa pas saya mencobanya hasilnya tidak sama
dengan cara yang lainnya sehingga saya tidak mencari lagi
mungkin juga ada kekeliruan pada saya.
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Lampiran 17: Transkip Wawancara SR pada STKBK

Soal nomor 1:

P - Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor
satu?

SR : Pada soal nomor satu yang ditanyakan mencari luas persegi

panjang kemudian persegi panjang, dan mencari bangun
datar lain dimana luasnya itu sama dengan luas persegi

panjang.

P . Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

SR . Panjangnya 10 cm dan lebarnya 8 cm.

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal apa saja yang harus
diselesaikan terlebih dahulu?

SR : Mencari luas persegi panjang, kemudian mencari bangun
datar lain yang sama luasnya dengan persegi Panjang.

P . Menurut ananda, apa yang harus diperhatikan dalam
menyelesaikan soal nomor satu?

SR : Luas persergi panjang, karena hasilnya akan sama dengan
luas bangun datar segi panjang, seperti laying-layang dan
segitiga

P : Bagaimana kamu bisa memikirkan cara ini, dari mana
ananda  mendapatkan referensi penyelesaian soalnya
seperti ini?

SR : Sesuaikan dengan luas perseginpanjang, jika hasilnya sama
bernilai benar.

P . Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda selain
cara Yyang kamu tuliskan?

SR : Belum.

Soal nomor 2:

P . Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada soal

nomor dua?

SR : Pertama membuat gambarnya, kemudian membuat titik yang

diketahui pada soal.

P : Apakah ananda pernah mengerjakan soal seperti ini

sebelumnya?

SR : Belum.

P . Bagaimana ananda dapat menghasilkan ide baru dari yang

kamu buat ini?

SR : Pertama caranya itu ini ditanya menentukan perbandingan

luas AGHE dan ABCD setelah itu membuat gambarnya dulu



AGHE _ 2x+y
luas persegi  4x+8y’
2x+y 2x+(%x)
4x+8y  4x+8(3x)

dan

kemudian menentukan titiknya, lalu

pada trapesium AGHE itu y=%x, jadi

5
. . X . . . . .-
kemudian hasilnya é—x terus nanti 2 itu bisa di coret jadi %.

2
Apakabh ini jawaban dari pemikiran ananda?

P

SR lya, ini ide dari saya sendiri.

P Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut ananda

merupakan hal yang baru atau belum terpikir sebelumnya

SR Belum terpikir sebelumnya.

Soal nomor 3:

P Bagaiamana cara ananda menyelesaikan soal nomor tiga?

SR Pertama diketahui gambar persegi panjang kemudian tulis
perbandingannya 3 : 2 itu sama dengan p : | panjang banding
lebar, lalu mencari kelilingnya disoal juga diketahui
kelilingnya kita masukkan nilai kelilingnya yang sudah
diketahui, kemudian saya misalkan 3a + 2a jadi p + [ ,saya
misalkan K = 2(p +1) p dan | dimisalkan 3 dan 2 jadi
hasilnya 50 = 2 (5a) lalu 5a = 10a kemudian @ = =2 jadi
hasilnya 5, kemudian mencari panjang dan lebarnya dan
mencari luas persegi jadi panjangnya itu 3a — 3 = 3(5) —
3=15—-3=12 untuk lebarnya 2a+2=2(5)+2 =
10+ 2 =12. Jadi langsung menacri luas perseginya
sXs=12X%x12 = 144 cm.

P Apakah ananda yakin Langkah yang kamu lakukan sudah
benar?

SR Yakin.

P Bagaimana cara ananda bisa yakin jawban kamu benar? Dan
apa kesimpulan dari soal tersebut?

SR Karena saya sudah menjawab langkah demi langkah dan

untuk hasil akhirnya yaitu 144 cm.
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Soal nomor 4

P . Bagaimana ananda mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal nomor empat?

SR : Caranya kan vyang diketahui belahketupat jadi saya
menggunakan rumus luas belah ketupat.

P . Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat menyelesaikan
soal nomor 4?
SR : Disoal buatlah 3 cara penyelesaian untuk dapat menentukan

luas kebun Sulaiman, saya Cuma bisa dengan satu cara yaitu
dengan menggunakan belahketupat.

P : Apakah ananda dapat menemukan jawban selain jawaban
yang kamu tulis ini?

SR : Belum, saya belum menemukam cara yang lain.



Lampiran 18: Transkip Wawancara CR pada STKBK

Soal nomor 1:

P Menurut ananda, apa yang ditanyakan dari soal nomor satu?

CR Pertama cari bangun datar, lalu cari lagi bangun datar yang

lain yang luasnya itu sama dengan luas persegi panjang.

P Apa yang diketahui dalam soal?

CR Panjang persergi panjang 10 cm dengan lebar persegi

panjang 8 cm.

P Dari soal yang diberikan, hal-hal apa saja yang harus

diselesaikan terlebih dahulu?

CR Luas persegi panjang, yaitu layang-layang.

P Bagaimana ananda bisa memikirkan cara ini, dari mana

kamu mendapatkan referensi penyelesian soal seperti ini?

CR Menurut saya, itu bangun datar yang memungkinkan.

P Apakah ananda dapat menemukan cara yang berbeda selain

dari cara yang kamu tuliskan?

CR Belum.

Soal nomor 2:

P Apakah ananda memahami maksud dari pertanyaan pada soal
nomor dua?

CR Saya kurang memahami.

P Apakah pernah ananda mengerjakan soal seperti ini
sebelumnya?

CR Belum pernah.

P Dari mana ananda menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

CR Saya mengikuti arahan dari soal.

Soal nomor 3:

P Bagaimana Ananda menyelesaikan soal nomor tiga nomor
tiga?

CR Pertama membuat pemisalan yang diketahui lalu setelah
mendaptkan hasil panjang, a sama dengan 5, panjangnya 3a
dan disoal juga diketahui panjang dikurang 3 dan lebar
ditambah 2 panjangnya 12 dan lebarnya 12, untuk luas
perseginya sisi x sisi dan hasilnya 144 cm

P Apakah ananda yakin langkah yang kamu lakukan sudah

CR

benar?
Yakin.
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Soal nomor 4:

P . Bagaimana ananda mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal nomor 4?

CR : Yang diketahui diketahui bangun datar belah ketupat, jadi
pertama langsung menggunakan belah ketupat, disoal disuruh
dengan 3 cara untuk 2 cara lagi saya belum mendapatkan ide.

P Apakah ada kesulitan atau kendala untuk dapat menyelesaikan
soal nomor empat?

CR Kendala saya dirumus, sehingga saya tidak bisa mengerjakan
dengan 3 cara.

P Apakah ananda dapat menemukan jawaban selain jawaban

yang kamu tulis ini?
CR Tidak.
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Lampiran 19: Dokumentasi Penelitian

Pemberian Angket Self Regulated Learning Siswa Menyelesaikan STKBK

\E/Vlott !Visiplin, Gerk:

l‘ i

| ]
Wi

A
&y

Wawancara dengan Subjek KH Wawancara dengan Subjek SR .’
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s/VLwr, Ulbll/llll, DEI KU/ UKLE
Ay,

Triangulasi Sumber dengan Teman Sejawat Siswa
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Jenis Kelamin . Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum Kawin

Alamat Domisili . Dusun Barat, Rambong Dalam, Baktiya
Pekerjaan/NIM : Mahasiswi/ 170205070

Email . Nauratuljannah5@gmail.com

Riwayat Pendidikan

SD/MI : SD Negeri 1 Tanah Jambo Aye Tahun 2005 — 2011
SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tanah Jambo Aye Tahun 2011 — 2014
SMA/MA : SMA Negeri 1 Tanah Jambo Aye Tahun 2014 — 2017

Perguruan Tinggi  : Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2017

Data Orang Tua
Nama Ayah . M. Yunus
Nama lbu . Eliharyati
Pekerjaan Ayah . Guru
Pekerjaan lbu Do-
Alamat . Dusun Barat, Rambong Dalam, Baktiya

Banda Aceh, 20 Agustus 2022

Nauratul Jannah
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